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iba, berjabat tangan pria-wanita, ramalan bintang, 
wanita memakai parfum saat keluar rumah dan berbagai 
bentuk maksiat lain kini oleh mayoritas masyarakat 
muslim sudah dipandang sebagai hal biasa. Bahkan bila 
tidak larut dalam trend maksiat tersebut, seseorang akan 
mudah dicap kuno dan kolot. Karena itu, bersama 
derasnya arus globalisasi banyak nilai-nilai dan tradisi 
Islam dijungkirbalikkan. Dan tak sedikit generasi muda 
yang terbawa pola hidup permisivme (serba boleh). 
Sebelum terlambat sama sekali, umat Islam wajib 
memahami nilai-nilai ajaran agamanya, lalu merealisasi- 
kannya dalam kehidupan sehari-hari. Di sinilah makna 
penting kehadiran buku yang ditulis ulama terkenal, 
Syaikh Muhammad Shalih al-Munajjid yang ada di tangan 
pembaca. Secara gamblang buku ini mengungkap ber- 
bagai maksiat yang dipadang biasa di tengah-tengah 
kehidupan muslim kontemporer. Setiap poin pembahasan, 
selalu dikuatkan dengan dalil dalil otentik dari al-Qur'an 
dan al-Hadits. Buku ini amat diperlukan bagi siapa saja 
yang peduli untuk menegakkan tradisi dan budaya Islam 
di tengah kehidupan masyarakat modern. 
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Saya telah menelaah buku Muharramaatun Ista- 
hana Bihaa an-Naasu Yajibu al-Hadzaru Minha yang ditulis 
oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-Munajjid, semoga 
Allah memberinya taufik. 


Menurut saya buku ini sangat berharga dan banyak 
faedahnya. Dengan sangat baik penulisnya menyajikan 
buku tersebut ke hadapan pembaca. Semoga Allah 
memberinya sebaik-baik pahala dan menambahkan 
padanya ilmu yang bermanfaat dan amal shalih. 

Semoga pula buku yang dtulisnya ini, demikian 
juga bukunya yang lain, bermanfaat bagi umat Islam. 
Semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada nabi 
kita, Muhammad, keluarga dan segenap sahabatnya, 
Amin. 
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Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 
Mufti ‘Aam dan Ketua Lembaga Ulama-Ulama Besar 
Badan Penelitian Iimiah dan Fatwa Saudi Arabia 


MUKADIMAH 


Segala puji bagi Allah. Kami memuji, memohon 
pertolongan dan meminta ampun kepadaNya. Kami 
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri dan 
keburukan amal perbuatan kami. Barangsiapa diberi 
petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang bisa menun- 
jukinya. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah semata, tiada sekutu 
bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu 
adalah hamba dan rasulNya. Amma ba’du: 

Sesungguhnya Allah 3 mewajibkan beberapa 
kewajiban yang tidak boleh diabaikan, memberi bebe- 
rapa ketentuan yang tidak boleh dilampaui dan meng- 
haramkan beberapa hal yang tidak boleh dilanggar. 


Nabi 3 bersabda, 
oye ae. Pee eb. "be Pa vce rae ’ je -2 S Ci 
Sa Uy cele Gad pm Ley SIE 5gd AES a ch ET 
oir ee, OG ere Meyele, “Shel. ween ML wine igs 
pS thened SS fod aN Ofs AHL aI Ge VG ALE gd ie 


eS ag 4 lag VI ode WW 
"Apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitabNya, maka 
itulah yang halal dan apa yang diharamkanNya, maka itu- 
lah yang haram. Sedangkan apa yang didiamkanNya, maka 
itu adalah yang dimaafkan maka terimalah pemaafan dari 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak pernah lupa. Kemudian 
beliau membaca ayat, 'Dan tidaklah tuhanmu lupa'." (Mar- 
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yam: 64).! 

Perkara-perkara yang diharamkan adalah keten- 
tuan-ketentuan yang ditetapkan oleh Allah 4&. Allah 
berfirman, 

ays 1G ol ail 3 2 eu Ns 
"Ttulah larangan Allah, maka jangantiah Sine mendekati- 
nya." (Al-Bagarah: 187). 

Allah mengancam orang yang melampaui ketentu- 
an-ketentuanNya dan melanggar apa yang diharamkan- 
_ 5s ditegaskan dalam al-Qur’an, 

% Ar Jp ee A see vo on “7 
gh 523 Naty ay 
"Dan barangsiapa yang mendurhakat Allah dan RasiiN ya 
dan melanggar ketentuan-ketentuanNya, niscaya Allah mema- 
sukkannya ke dalam api Neraka, sedang ia kekal di dalamnya 
dan baginya siksa yang menghinakan." (An-Nisa': 14) 

Menjauhi hal-hal yang diharamkan hukumnya 

adalah wajib. Hal itu berdasarkan sabda Rasulullah %, 


3 . +o - 36 ee ae BE ig Oe ane - fee poet Re ete 
inlet! Ue ais Vgladld ay ASS al Ley dyer) ae Sg Ls 
"Apa yang aku larang atas kalian, maka jauhilah ia dan apa 


yang aku perintahkan pada kalian, maka lakukanlah dari 
padanya semampumu."? 


' Hadits rwayat al-Hakim, 2/375, dihasankan oleh al-Albani dalam Ghayetul Maram, hal 14. 
? Hadits riwayat Muslim, K/taabuf Fadhaa’i/, hadits no. 130 cet. Abdul Baqi. 
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Sering kita saksikan, sebagian para penurut hawa 
nafsu, Orang-orang . yang lemah jiwa dan sedikit ilmu- 
nya, manakala mendengar hal-hal yang diharamkan 
secara berturut-turut, ia berkeluh kesah sambil berujar, 
"Segalanya haram, tak ada sesuatu pun, kecuali kamu 
mengharamkannya. Kamu telah menyuramkan kehi- 
dupan kami, kamu membuat gelisah hidup kami, me- 
nyempitkan dada kami, tidak ada yang kamu miliki, 
selain haram dan mengharamkan. Agama ini mudah, 
persoalannya tak sesempit itu dan Allah Maha Peng- 
ampun lagi Maha Penyayang." 

Untuk menjawab ucapan mereka, kita katakan 
sebagai berikut, "Sesungguhnya Allah 4g menetapkan 
hukum menurut kehendakNya, tidak ada yang dapat 
menolak ketetapanNya. Allah Maha Bijaksana lagi 
Maha Mengetahui, maka Dia menghalalkan apa yang 
Ia kehendaki atau mengharamkan apa yang dikehen- 
dakiNya pula dan di antara prinsip kehambaan kita 
kepada Allah 3 adalah hendaknya kita ridha dengan 
apa yang ditetapkan olehNya, pasrah dan berserah diri 
kepadaNya secara total." 

Hukum-hukum Allah 36 berdasarkan ilmu, hik- 
mah dan keadilanNya, bukan berdasarkan kesia-siaan 
dan permainan. Allah eae 

wher © yY 7 S07 “wy Sir 6 Brr 
Ds ak) so ay Ac y is se Jb ») 2 B we ) 


Sela! 2 Pie 


"Telah sempurnalah kalimat tuhanmu (al-Qur’an), cies 
kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat meng- 
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ubah kalimat-kalimatNya dan Dialah Yang Maha Men- 
dengar lagi Maha Mengetahui." (Al-An’am: 115). 


Allah menjelaskan kepada kita tentang kaidah 
halal-haram dalam firmanNya, 


oe co decd e Zor? 24 ge 

Cod | ag tle pts bs 24S LEAS 

"Dan (Allah) aceiaie bagi mereka segala yang baik 

dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk." (Al- 
A’raf: 157). 

Maka yang baik-baik adalah halal dan yang 
buruk-buruk adalah haram. Tentang menghalalkan 
dan mengharamkan sesuatu hanyalah hak Allah semata. 
Karena itu, barangsiapa yang mengklaim atau mene- 
tapkan dirinya berhak menentukannya, maka dia telah 
ee dan ke luar dari Agama Islam. Allah berfirman, 


7 s 7 y Ine ios w~4 2 47 * 
ec. riesehi enilh yai pleat selain 


Allah yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak 
diizinkan oleh Allah?" (Asy-Syura: 21). 


Tak seorangpun boleh berbicara tentang halal- 
haram, kecuali para ahli yang mengetahuinya, ber- 
dasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah, Allah memberi 
peringatan keras kepada orang yang menghalalkan 
dan mengharamkan sesuatu tanpa ilmu pengetahuan, 
sebagaimana ditegaskan dalam firmanNya, 


ee ae 47 +7 3S 42 S10 (442 yr 


Vides le lite G Na SiS V5 


€ — 22 Sa Art Sloe 7 

SIS ail Jel ay 
"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang 
disebut-sebut olelt lidahmu secara dusta, ‘Ini halal dan ini 
haram,' untuk mengada-adakan kebohongan  terhadap 
Allah." (An-Nahl: 116). 

Hal-hal yang diharamkan secara gath’i (tegas) 

terdapat dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Seperti 
dalam firman Allah, 


\~ 


Ara * 


Sis Yi eee Le 5 EE AMIS GO 
bot hes 


7» -» A“ nh bos 47 * o ofr 4h 7 US 4 
A pees sl Tina Y, Cs yy ‘phy ere oie 


om. “ey 
| 


& 


be 7 
"Katakanlah, 'Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas 
kamu oleh Tuhanmu, yaitu, 'Janganlah kamu menyeku- 
tukan sesuatu dengan Dhia, berbuat baiklah terhadap kedua 
orang ibu bapak dan jangalah kamu membunuh anak-anak 
kamu karena takut kemiskinan'." (Al-An’am: 151). 
Dalam as-Sunnah juga disebutkan beberapa hal 
yang diharamkan, sebagaimana dalam sabda Ra- 
~ sulullah 3, 


eM, Siolly LaNy foal Ao oe a o 


"Sesungguhnya Allah mengharamkan  penjualan khamr 
(minuman keras), bangkat, babi, dan patung-patung."3 


7 Hadits riwayat Abu Daud: 3486; Shahih Abi Daud no. 977 (Hadits ini di sepakati keshahihannya, 
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Dan sabda Rasulullah &, 


pve, 


ons ot ee pe 34 al ol 
"Sesungguhnya jika Allah mengharamkan sesuatu, Ia 
mengharamkan (pula) harga (penjualannya)."¢ 
Dalam sebagian nash terkadang disebutkan pula 
beberapa jenis yang diharamkan, seperti makanan yang 
dirincikan Allah dalam sl 


pel G5 OA ie Sc onts se ae o aw} 


way al pad Jal G5 ppl ay pall So Sele Ep 


” 


2 POLE wee a, See Ar, oe yee Avr dearer Av yy afsrte 
el pl apa a> pally Ba Sgebly bcc 
© 4 6% oe A sevrys 3&3 2 
SONU RAL aT EA AS CY 
"Diharamkan bagimu (memakan) bangkat, darah, daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain 
Allah, yang tercekik, yang dipukult, yang jatuh, yang 
ditanduk dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang 
sempat kamu menyembelihnya dan (diharamkan bagimu) 
yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan pula) 
mengundi nasib dengan anak panah." (Al-Ma’idah: 3). 

Tentang yang diharamkan dalam pernikahan, 
Allah berfirman, 
od A vit 


eA erer co “og ° 1” 7273 
: ‘gol 9 Oks = \ A vemiaca ep 
ok 4A fee ~ %e SD fs - ge a ad eo 
ast OG5 ai Sh ELS pa 


Ibnu Baz). 
“ Hadits shahih riwayat ad-Daruquthni, 3/7. 


al ON He ATG RE o_O R Arte 
dato MN PIAS gsi ee 
"Diharamkan atas kamu (mengawint) ibu-ibumu, anak- 
anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang perem- 
puan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan, saudara- 
saudara ibumu yang perentpuan, anak-anak perempuan dari 
saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang 
menyusul kamu, saudara perempuan sepersusuan..." (An- 
Nisa’: 23). 

Dalam hal usaha, Allah juga menyebutkan hal- 
hal yang diharamkan, Allah berfirman, 


on 5 EN Al cle 


Pa 


"Dan Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan 
riba...." (Al-Baqarah: 275). 

Kemudian Allah Yang Maha Pengasih terhadap 
hambaNya menghalalkan untuk kita hal-hal yang baik 
yang tidak terhitung banyak dan jenisnya. Oleh sebab 
itu, Allah tidak memberikan rincian hal-hal yang halal 
dan dibolehkan, karena semua itu tidak terhitung 
banyaknya. Allah menerangkan secara rinci hal-hal 
yang diharamkan karena dapat dihitung, sehingga kita 
mengetahui dan menjauhinya. Allah 4g berfirman, 


ks 2sIGYS Ae 2% FE Kd a5; 


"Sesunggulinya Allah telah canbe kepada kamu apa 
yang diharamkanNya atasmu, kecuali apa yang terpaksa 


kamu memakannya..." (Al-An’am: 119). 


Adapun hal-hal yang dihalalkan maka Allah 
menerangkannya secara global, yakni selama hal-hal 
itu merupakan sesuatu yang baik. Allah berfirman, 

“a7 Ft we ot te, - +h Ze ARS 

CE IE LAT gE Ie AO Gls 

"Hat sekalian manusia makanlah yang halal lagi baik dari 
apa yang terdapat di bum." (Al-Bagarah: 168). 

Termasuk di antara rahmat Allah, bahwa Dia 
menjadikan dasar segala sesuatu adalah halal, sampai 
terdapat dalil yang mengharamkannya. Hal ini me- 
nunjukkan bahwa Allah Maha Pengasih dan Mahaluas 
rahmatNya atas segenap hambaNya. Oleh sebab itu, 
kita wajib taat, memuji dan bersyukur kepadaNya. 


Sebagian manusia, jika mereka menyaksikan hal- 
hal yang haram dihitung dan diperinci, jiwanya tiba- 
tiba merasa sesak karena keberatan terhadap hukum- 
hukum syariat. Ini menunjukkan betapa lemah iman 
dan betapa sedikit pemahaman mereka tentang syariat. 


Apakah mereka menginginkan agar dirincikan 
bahwa daging sembelihan dari unta, sapi, kambing, 
kelinci, kijang, kambing hutan, ayam, burung dara, 
angsa, itik, burung unta halal? Bangkai belalang serta 
ikan juga halal? Dan sayur-sayuran, kol, buah-buahan 
dan semua biji-bijian serta hasi] tanaman yang ber- 
manfaat halal? Dan bahwa air, susu, madu, minyak, 
dan cuka halal? Garam, rempah-rempah dan bumbu- 
bumbu_ halal? Lalu menggunakan kayu, besi, pasir, 
kerikil, plastik, kaca serta karet halal? Menunggang 
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hewan, mengendarai mobil, naik kereta, kapal laut dan 
pesawat terbang halal ? 


Lalu kulkas, mesin cuci, alat pengering, mesin 
penggiling tepung, mixer, mesin pencincang daging, 
blender serta berbagai jenis peralatan kedokteran, 
teknik, alat menghitung, astronomi, arsitektur, alat pe- 
mompa air, pengeboran minyak, pertambangan, alat 
penyaringan, penyulingan air, percetakan dan kompu- 
ter harus dirincikan bahwa semua itu halal? 


Kemudian memakai kain dari bahan kapas, 
katun, kain lena, wol, bulu dan kulit yang diperbo- 
lehkan, nilon dan polister harus dijelaskan sebagai se- 
suatu yang halal? 


Dan hukum dasar pernikahan, jual beli, kafalah 
(penanggungan), hawalah (transfer), sewa menyewa, 
profesi dan keahlian seperti tukang kayu, pandai besi, 
reparasi, menggembala kambing, semua harus dite- 
rangkan sebagai pekerjaan yang halal? 

Mungkinkah kita bisa menyelesaikan dalam 
menghitung dan merincikan hal-hal yang dihalalkan? 
Sungguh, mereka itu adalah orang-orang yang hampir 
tidak memahami perkataan. 

Adapun dalil mereka bahwa agama itu mudah, 
maka ucapan tersebut adalah benar tetapi diseleweng- 
kan dan disalahgunakan. 

Makna mudah dalam agama, tidaklah berarti 
disesuaikan menurut hawa nafsu dan pendapat manu- 
sia, tetapi kemudahan itu harus disesuaikan menurut 
tuntunan syariat. 
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Sungguh sangat besar perbedaan antara melang- 
gar hal-hal yang diharamkan lalu berdalih secara batil 
bahwa agama adalah mudah. Memang tidak diragu- 
kan bahwa agama adalah mudah dengan menerapkan 
keringanan-keringanan yang diberikan oleh syariat, 
seperti: Melakukan jama’ dan qashar dalam shalat dan 
berbuka puasa_ ketika bepergian; mengusap khuf 
(sepatu bot) dan kaos kaki bagi orang mukim sehari 
semalam dan tiga hari tiga malam bagi yang bepergian; 
tayammum ketika takut bahaya kalau menggunakan 
air; jama’ antara dua shalat bagi orang sakit dan ketika 
sedang turun hujan deras; boleh memandang kepada 
wanita bukan mahram untuk tujuan meminang; memilih 
dalam kaffarat (denda) sumpah antara memerdekakan 
budak, memberi makan orang miskin atau memberi- 
nya pakaian; makan bangkai ketika dalam keadaan 
darurat dan rukhsah-rukhsah serta keringanan syariat 
lainnya. 

Di samping hal-hal di muka, setiap muslim 
hendaknya mengetahui bahwa diharamkannya bebe- 
rapa hal tersebut mengandung hikmah yang besar di 
antaranya: 


Allah menguji segenap hambaNya dengan hal- 
hal yang diharamkan tersebut, lalu Dia melihat bagai- 
mana mereka berbuat. Di antara sebab perbedaan antara 
penduduk Surga dengan penduduk Neraka adalah 
bahwa_ para penduduk Neraka telah tenggelam dalam 
syahwat yang dengannya Neraka dikelilingi, semen- 
tara para penduduk Surga sabar atas berbagai hal yang 
dibencinya yang dengannya Surga dikelilingi. Jika 
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tidak karena ujian ini, tentu tidak akan bisa dibedakan 
antara tukang maksiat dengan orang taat. 


Orang-orang beriman melihat beratnya kewajiban 
dengan cara pandang dari sisi perolehan pahala dan 
ketaatan terhadap perintah Allah, sehingga berharap 
mendapat ridhaNya. Dengan demikian kewajiban itu 
terasa ringan. Berbeda halnya dengan orang-orang 
munafik, mereka melihat beratnya kewajiban dari sisi 
kepedihan, kesal dan pembatasan, sehingga kewajiban 
itu terasa berat untuk mereka lakukan dan keta’atan 
menjadi sesuatu yang sangat sukar. 


Dengan meninggalkan hal-hal yang diharamkan, 
orang yang taat akan merasakan buah manisnya. 
Barangsiapa meninggalkan sesuatu karena Allah, nis- 
caya Allah akan menggantinya dengan sesuatu yang 
lebih baik daripadanya, lalu. mendapatkan kelezatan 
iman dalam hatinya. 


Dalam risalah ini, pembaca akan mendapati 
beberapa hal yang diharamkan, yang keharamannya 
jelas dalam syariat, disertai keterangan dalil dari al- 
Qur’an dan as-Sunnah.5 Hal-hal yang diharamkan ini 
merupakan sesuatu yang sering terjadi dan umum 
dilakukan oleh sebagian besar kaum muslimin. Saya 
sebutkan hal-hal tersebut dengan tujuan memberi 
keterangan dan nasihat. 


> Sebaglan ulama telah mengarang kitab tentang hal-hal yang diharamkan atau tentang sebagian 
jenisnya, seperti dosa-dosa besar. Di antara kitab yang sangat bagus seputar hal-hal yang 
diharamkan adalah Witab ~Tanbihul Ghafiin ‘an A ‘mall Jahilin” karya Ibnu Nahhas ad-Dimasyqi 
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Hanya kepada Allah saya memohon petunjuk, 
taufik serta kekuatan untuk selalu menjauhi larangan- 
Nya, untuk diri saya sendiri dan untuk segenap umat 
Islam. Dan mudah-mudahan Dia menjauhkan kita dari 
hal-hal yang diharamkan serta menjaga kita dari hal- 
hal yang buruk, sesungguhnya Allah adalah sebaik- 
baik penjaga dan Dia Maha Penyayang di antara para 
penyayang. 

Adapun hal-hal yang diharamkan adalah: 


1. SYIRIK 


Syirik atau menyekutukan Allah adalah sesuatu 
yang amat diharamkan dan secara mutlak merupakan 
dosa yang paling besar. Hal ini berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Bakrah, bahwasanya 
Rasulullah 4 bersabda, 


Ng pe OO ek Se | ee vi Ako Te aed CF 
ail Sy YL JG [EE] CUS ESL BS pI VI 
2 aly IBY! SG 

"Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang dosa besar 


yang paling besar (3x)?" Mereka berkata, “Ya, wahai Ra- 
sulullah!" Beliau bersabda," Menyekutukan Allah."6 


Setiap dosa berkemungkinan diampuni oleh 
Allah 4, kecuali dosa syirik, ia memerlukan taubat 
khusus, Allah berfirman, 


€_ Ly eS 3, ee A798 © ge, 97 GF 
AES od DNS Ojo jal ew Ss ol Ga Ya 


ae 
a 


Oe 
6 Muttafag Alzih, al-Bukhari, Hadits no. 2511, cet. al-Bugha. 
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"Sesunggulinya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik 
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) 
itu, bagi siapa yang dikehendakiNya." (An-Nisa: 48). 

Di antara macam syirik adalah syirik besar. 
Syirik ini menjadi penyebab keluarnya seseorang dari 
agama Islam dan orang yang bersangkutan jika me- 
ninggal dalam keadaan demikian, akan kekal di dalam 
Neraka. 


Di antara kenyataan syirik yang umum terjadi di 
sebagian besar negara-negara Islam adalah: 


Menyembah Kuburan 


Yakni kepercayaan bahwa para wali yang telah 
meninggal dunia bisa memenuhi hajat dan bisa mem- 
bebaskan manusia dari berbagai kesulitan. Karena 
kepercayaan ini, mereka lalu meminta pertolongan 
dan bantuan kepada para wali yang telah meninggal 
dunia. Padahal Allah 4 berfirman, 


Pon 
“oe 


ae oth Pe 2% “say 

OGL V1 Vyas YT EL) cgay BE 
"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain dia." (Al-Isra: 23). 


Termasuk dalam kategori menyembah kuburan 
adalah memohon kepada orang-orang yang telah 
meninggal, baik para nabi, orang-orang shalih atau 
lainnya untuk mendapatkan syafa‘at atau melepaskan 
diri dari berbagai kesukaran hidup. Padahal Allah 
berfirman, 
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» Speers pw. oe 44 2 Ate 2% 
Salen il fa _— ee a 
Gera ae % 

"Atau siapakah yang caine (doa) orang yang 
dalam kesulitan apabila ta berdon kepadaNya dan yang 
menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu 
(manusia) sebagai khalifalt di bumi? Apakah di samping 
Allah ada tuhan (yang lain)?" (An-Naml: 62). 


Sebagian mereka, bahkan membiasakan dan 
membudayakan bahwa menyebut nama syaikh atau 
wali tertentu, baik dalam keadaan berdiri, duduk, 
ketika melakukan suatu kesalahan, dalam setiap situasi 
sulit, ketika ditimpa petaka, musibah atau kesukaran 
hidup. Di antaranya ada yang menyeru, "Wahai 
Muhammad." Ada lagi yang menyebut, "Wahai Ali." 
Yang lain lagi menyebut, "Wahai Jaelani." Kemudian 
ada yang menyebut, "Wahai Syadzali". Dan yang lain 
menyebut, "Wahait Rifa’i". Yang lain lagi menyeru al- 
Idrus Sayyidah Zainab, ada pula yang menyeru Ibnu 
Ulwan dan masih banyak lagi. Padahal Allah telah 
menegaskan, 


a As ad Sae 
eases Ske ai O92 04 Seco ol 
"Sesunggulinya orang-orang yang kamu seru selain Allah 
itu adalah makhluk (yang lemah) yang serupa juga dengan 
kamu." (Al- A'raf: 194). 
Sebagian penyembah kuburan ada yang menge- 
lilingi kuburan tersebut, mencium setiap sudutnya, 
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lalu mengusapkannya ke bagian-bagian tubuhnya. 
Mereka juga menciumi pintu kuburan tersebut dan 
melumuri wajahnya dengan tanah dan debu kuburan. 
Bahkan ada yang _bersujud ketika melihatnya, berdiri 
di depannya dengan penuh khusyu', merendahkan 
dan menghinakan diri seraya mengajukan permintaan 
dan memohon hajat mereka. Ada yang meminta 
sembuh dari sakit, mendapatkan keturunan, digam- 
pangkan urusannya dan tak jarang di antara mereka 
menyeru, "Ya Sayyidi, aku datang kepadaniu dari negeri 
yang jauh, maka janganlah engkau kecewakan aku." Pada- 
hal Allah 3€ berfirman, 


a 
- 


s * Be wee 
sy cl 5 es 


al ¢ O92 urs eee ct ole, at 

o Sj ple ales oe oy 3 ae “all | 

"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 

menyembalt sesembahan-sesembahan selain Allah yang tiada 

dapat memperkenankan (doa)nya sampai hari Kiamat dan 

mereka lalat dant (memperhatikan) doa mereka?" (Al-Ahgaf: 5). 
Nabi 4 bersabda, 


ae ee re NG, a oto+ +s” * 7 80 # 
J) fore tau ail 09? Ct gr Py ol cy 


“Barangsiapa mati dalam keadaan menyembah sesembahan 
. . yi 
selain Allah niscaya akan masuk neraka."? 


Sebagian mereka mencukur rambutnya di peku- 
buran, sebagian lainnya membawa buku yang berjudul 


” Hadits riwayat al-Bukhari, fatfu! Bari, 8/176. 
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"Manasikul Hajjil Masyahid" (tata cara ibadah haji di 
kuburan keramat), yang mereka maksudkan dengan 
masyahid adalah kuburan para wali. Sebagian mereka 
mempercayai bahwa para wali itu mempunyai kewe- 
nangan mengatur alam semesta, dan mereka bisa 
memberi madharat atau manfaat. Padahal Allah berfir- 


man, 


S % “ 7 “7 oF -p ae 
= “ew fC 
SG ie 33 


"Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, 
maka tidak ada yang dapat menghilangkannya, kecuali Dia. 
Dan jika Allah menghendak kebaikan bagi kamu, maka tak 
ada yang dapat menolak karuniaNya." (Yunus: 107). 

Termasuk syirik adalah bernadzar untuk selain 
Allah, seperti yang dilakukan oleh sebagian orang 
dengan bernadzar memberi lilin dan lampu untuk para 
ahli kubur. 

ev °4y 4 af “ 

"Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan hota: 
lah." (Al-Kautsar: 2). 

Maksudnya, berkurbanlah hanya untuk Allah dan 
atas NamaNya. Rasulullah % bersabda, 


‘ ’ A o 
a a 7ud oe abl 


"Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain 
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Allah."8 


Pada binatang sembelihan itu terdapat dua hal 
yang diharamkan. Pertama, penyembelihannya untuk 
selain Allah dan kedua, penyembelihannya dengan atas 
nama selain Allah. Keduanya menjadikan daging 
binatang sembelihan itu tidak boleh dimakan. Dan 
termasuk penyembelihan jahiliyah -yang terkenal di 
zaman kita saat ini- adalah menyembelih untuk jin. 
Yaitu manakala mereka membeli rumah atau mem- 
bangunnya atau ketika menggali sumur mereka me- 
nyembelih di tempat tersebut atau di depan pintu 
gerbangnya, sebagai sembelihan sesajen karena takut 
gangguan jin. 9 

Di antara contoh syirik besar —dan hal ini umum 
dilakukan- adalah menghalalkan apa yang diharam- 
kan oleh Allah atau sebaliknya. Atau kepercayaan 
bahwa seseorang memiliki hak dalam masalah terse- 
but, padahal Allah 36 yang berhak. Atau berhukum 
kepada perundang-undangan jahiliyah secara sukarela 
dan atas kemauannya, seraya menghalalkannya dan 
berkepercayaan bahwa hal itu dibolehkan. Allah me- 
nyebutkan kufur besar ini dalam firmanNya, 


ail i AT AS CaN 


"Mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahib 
mereka sebagai tuhan selain Allah." (At-Taubah: 31). 


Ketika Adi bin Hatim mendengar ayat tersebut 


* Hadits riwayat Muslim, kitab Shah) Mustim no. 1978, cet. Abdul Bagi. 
* Lihat Taisiru/ Azizil Hamid, cet. al-Ifta’ hal. 158. 
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dibaca oleh Rasulullah ¥% ia berkata, "Orang-orang itu 
tidak menyembah mereka." Rasulullah #% dengan tegas 
bersabda, 


“2 9 IHe SS Be 2 “$e bie See be yee Pek 
ee Uae! Sea itp G pal Ole Ly Ja 


we rele Us SYS a ph 


"Benar, tetapi mereka (orang-orang alim dan para rahib itu) 
menghalalkan untuk mereka apa yang diharamkan oleh 
Allah, sehingga mereka mengangegapnya halal. Dan meng- 
haramkan atas mereka apa yang dihalalkan oleh Allah, se- 
hingga mereka mengangegapnya haram. Itulah bentuk ibadah 
mereka kepada orang-orang alim dan para ralub tersebut.'"" 


Allah menjelaskan, di antara sifat orang-orang 
musyrik adalah sebagaimana dalam firmanNya, 


Nia GREG ALG MES SKE 
"Dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharam- 
kan oleh Allah dan RasulNya dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah)." (At-Taubah: 29). 


D°sr 7 =f “7 ‘ 


Gl 423 SS 55 _- 4 ai J5 
cf Supe 


eds a “/ % 
Fes asl ta SIONS inl js eles 
"Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku tentang rizki yang 
diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya 


“- Ae, “We oF 
ek 


© Hadits riwayat al-Bathagi, as-Sunanu Kubra, 10/116, Sunan at-Tirmidzi no. 3095, a/-Aiban/ 
menggolongkannya ke dalam hadits hasan, lihat Ghayatul Mararrr. 19. 
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haram dan (sebagiannya) halal.' Katakanlah, 'Apakah Allah 
telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu 
mengada-adakan saja terhadap Allah?" (Yunus: 59). 

Termasuk syirik yang banyak terjadi adalah sihir, 
perdukunan dan ramalan. Sihir, termasuk perbuatan 
kufur dan termasuk salah satu dari tujuh dosa besar 
yang menyebabkan kebinasaan. Sihir hanya menda- 
tangkan bahaya dan sama sekali tidak bermanfaat bagi 
manusia. Allah berfirman, 


CL ps7 SG (ae ae Ga sactss 


"Dan mereka mempelajari sesuatu yang membert madharat 
kepadanya dan tidak memberi ~~ " (Al- — ~ 


+ 4 o-” 
"Dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari mana saja ta 
datang." (Thaha: 69). 
Orang yang mengerjakan sihir adalah kafir. Allah 
berfirman, 


gS .« 


SLES asec 55 Bole ee U5 
Soba eG: neat) (£5, G5 Po TPs 
te ssr, -e By, “44s 
“ISS Nb aia he I Vigo oS oT eh 5 


"Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), 
hanya setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). 
Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang 
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diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri babil yaitu 
Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan 
(sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan, 'Sesung- 
guhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganiah 
kamu kafir'." (Al-Baqarah: 102). 

Hukuman bagi tukang sihir adalah dibunuh, 
pekerjaannya haram dan jahat. Orang-orang bodoh, 
sesat dan lemah iman pergi kepada para tukang sihir 
untuk berbuat jahat kepada orang lain atau untuk 
membalas dendam kepada mereka. Di antara manusia 
ada yang melakukan perbuatan haram dengan menda- 
tangi tukang sihir dan memohon pertolongan padanya 
agar terbebas dari pengaruh sihir yang menimpanya. 
- Padahal seharusnya ia mengadu dan kembali kepada 
Allah, memohon kesembuhan dengan kalamNya, 
seperti dengan al-Mu'awwidzat (Surat al-Ikhlas, al- 
Falaq dan an-Nas) dan sebagainya. 


Dukun dan tukang ramal, keduanya juga kafir 
jika mengklaim dirinya mengetahui hal-hal ghaib. 
Karena tidak ada yang mengetahui hal-hal yang ghaib 
selain hanya Allah. 


Para dukun dan tukang ramal itu memanfaatkan 
kelengahan orang-orang awam (yang minta pertolong- 
an padanya) untuk mengeruk uang mereka sebanyak- 
banyaknya. Mereka menggunakan banyak sarana untuk 
perbuatannya tersebut. Di antaranya dengan membuat 
garis di pasir, memukul rumah siput, membaca garis 
telapak tangan, cangkir, bola kaca, cermin, dan lain- 
lain. 
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Jika sekali waktu mereka benar, maka sembilan 
puluh sembilan kalinya hanyalah dusta belaka. Tetapi 
tetap saja orang-orang dungu tidak mengingat, kecuali 
waktu_ yang sekali itu saja. Maka mereka pergi kepada 
para dukun dan tukang ramal untuk mengetahui nasib 
mereka di masa depan, apakah akan bahagia atau 
sengsara, baik dalam hal pernikahan, perdagangan, 
mencari barang-barang yang hilang atau yang semi- 
salnya. 

Hukum orang yang mendatangi tukang ramal 
atau dukun, jika mempercayai terhadap apa yang 
dikatakannya adalah kafir, keluar dari agama Islam. 
Rasulullah # bersabda, 


eS Gs ai Sa Sd ie Sf a Jip 


oer $s 


Lars 


é 


"Barangsiapa mendatangi dukun atau tukang ramal, lalu 
membenarkan apa yang dikatakannya, sungguh dia telah 
kufur terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad." 


al al eas SJ oS oie Le UL wise SF: s 


"Barangsiapa mendatangi tukang ramal, lalu ia menanya- 
kan padanya tentang sesuatu, maka tidak diterima shalatnya 
selama empat puluh malam."!? 


Ini masih pula harus dibarengi dengan tetap 


"! Hadits rwayat Imam Ahmad 2/429, dalam Shahi Jami hadits no. 5939. 
2 Ghahih Musim, 4/1751. 
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mendirikan shalat (wajib) dan bertaubat atasnya. 


Kepercayaan Adanya Pengaruh Bintang dan Planet Ter- 
hadap Berbagai Kejadian dan Kehidupan Manusia 


Dari Zaid bin Khalid al-Juhani, ia berkata, 
"Rasulullah # shalat bersama kami, shalat Shubuh di 
Hudaibiyah -tampak masih ada bekas hujan yang 
turun di malam harinya-, setelah beranjak beliau 
menghadap kepada para sahabatnya, seraya berkata, 


° aE ee pit be A sie BN SE eno, Sag ae 
pel SB bel Sy yy abl YR SG) SB Ide Oy fa 
Bi joa LB, Si OG ay Ce Le wolle Uy 
Lee Ji oe hy ST SUL BIS Cy Tepe Ud ad 

55h ep ig IS UI OS, US 
"Apakah kalian mengetahui apa yang difirmankan oleh 
Tuhan kalian?" Mereka menjawab, “Allah dan RasulNya 
yang lebih mengetahui." Allah berfirman, " Pagi ini di antara 
hambaKu ada yang beriman kepadaKu dan ada pula yang 
kafir, Adapun orang yang berkata, ‘Kami dibert hujan 
dengan karunia Allah dan rahmatNya,' maka dia beriman 
kepadaku dan kafir terhadap bintang. Adapun orang yang 
berkata, 'Hujan itu turun karena bintang int dan bintang 


itu,' maka dia telah kufur kepadaKu dan beriman kepada 
bintang."13 


Termasuk dalam hal ini adalah mempercayai 
astrologi (ramalan bintang) seperti yang banyak kita 


'3 Hadits riwayat al-Bukhari, lihat Fathul Bari, 2/333. 
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temui di koran dan majalah. Jika ia mempercayai 
adanya pengaruh bintang dan planet-planet tersebut 
maka dia telah musyrik. Jika ia membacanya sekedar 
untuk hiburan, maka ia telah melakukan perbuatan 
maksiat dan berdosa. Sebab tidak dibolehkan mencari 
hiburan dengan membaca hal-hal syirik. Selain itu, 
setan terkadang berhasil menggoda jiwa manusia, 
sehingga ia percaya kepada hal-hal syirik tersebut. 
Maka membacanya termasuk sarana dan jalan menuju 
kemusyrikan. 


Termasuk syirik, mempercayai adanya manfaat 
pada sesuatu yang tidak dijadikan demikian oleh 
Allah 4g. Seperti kepercayaan sebagian orang terhadap 
jimat, mantera-mantera berbau syirik, kalung dari 
tulang, gelang logam dan sebagainya, yang penggu- 
naannya sesuai dengan perintah dukun, tukang sihir 
atau memang merupakan kepercayaan turun-temurun. 


Mereka mengalungkan barang-barang tersebut 
di leher atau pada anak-anak mereka untuk menolak 
‘ain 14, Demikian anggapan mereka. Terkadang mereka 
mengikatkan barang-barang tersebut pada badan, meng- 
gantungkannya di mobil atau rumah. Atau mereka 
mengenakan cincin dengan berbagai macam batu 
permata, disertai kepercayaan tertentu, seperti untuk 
tolak bala’ atau untuk menghilangkannya. 


Hal semacam ini tak diragukan lagi sangat ber- 
tentangan dengan (perintah) tawakkal kepada Allah. 


‘\ ‘Air. Pengaruh jahat yang disebabkan oleh rasa dengki seseorang melalul pandangan matanya; 
kena mata (pent.). 
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Dan tidaklah hal itu. menambah kepada manusia, 
selain kelemahan. Kemudian pula, hal tersebut terma- 
suk berobat dengan sesuatu yang diharamkan. 

Berbagai jimat yang digantungkan, sebagian 
besar termasuk syirik jali (yang nyata). Demikian pula 
dengan meminta pertolongan kepada sebagian jin atau 
setan, gambar-gambar ruwet, tulisan-tulisan semrawut 
yang tidak dapat dipahamu dan sebagainya. Sebagian 
tukang tenung menulis ayat-ayat al-Qur'an dan men- 
campur-adukkannya dengan hal lain yang termasuk 
syirik. Bahkan sebagian mereka menulis ayat-ayat al- 
Qur'an dengan barang yang najis atau dengan darah 
haid. Menggantungkan atau mengikatkan segala yang 
disebutkan di atas adalah haram. Ini berdasarkan sab- 
da Rasulullah %: 


Sool hab 5 Gle 
"Barangsiapa yang menggantungkan jimat maka dia telah 
berbuat syirik."15 


Orang yang melakukan perbuatan tersebut, jika ia 
mempercayai bahwa berbagai hal itu bisa mendatangkan 
manfaat atau madharat (dengan sendirinya) selain Allah, 
maka dia telah masuk ke dalam golongan pelaku syirik 
besar. Dan jika ia mempercayai bahwa berbagai hal itu 
merupakan sebab datangnya manfaat atau mudharat, 
padahal Allah tidak menjadikannya sebagai sebab, maka 
dia telah terjerumus pada perbuatan syirik kecil dan ini 
masuk ke dalam kategori syirkul asbab. 


'} Hadits rwayat Imam Ahmad: 4/156 dan dalam Sisi#ah ash-Shahihah hadits no. 492. 
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2. RIYA' DALAM IBADAH 


Di antara syarat diterimanya amal shalih adalah 
bersih dari riya’ dan sesuai dengan sunnah. Orang 
yang melakukan ibadah dengan maksud agar dilihat 
orang lain, maka dia telah terjerumus ke dalam per- 
buatan syirik kecil dan amalnya menjadi sia-sia belaka. 
Misalnya, shalat agar dilihat oleh orang lain. Allah 
berfirman, 


A, toed DS Cr eoAb Syr7es 
St Vt 135 reas 5 hs ail 6S Garth 5 

2% aa S12 4 a4 “ s 
SLB Y| ail Gy cS 5 ltl S585 ICS Ayla 
"Sesungeuhnya orang-orang munafik itu mentpu Allah dan 
Allah akan membalas ttpuan mereka. Dan apabila mereka 
berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka 
bermaksud riya' (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan 
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali." (An- 
Nisa': 142), 

Demikian juga, jika ia melakukan suatu amalan 
dengan tujuan agar diberitakan dan didengar oleh 
orang lain, maka ia termasuk syirik kecil. Rasulullah #% 
memberi peringatan kepada mereka dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ees, 


pile ya we 


"Barangsiapa melakukan perbuatan sum'ah niscaya Allah 
akan memperdengarkan aibnya dan barangsiapa melakukan 
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perbuatan riya'’’, niscaya Allah akan memperlihatkan aib- 
nya,"17 

Barangsiapa melakukan suatu ibadah tetapi ia 
melakukannya karena mengharap pujian manusia di 
samping ridha Allah, maka amalannya menjadi sia-sia 
belaka. Seperti disebutkan dalam hadits qudsi, 


Cane rd SE fee Oe oN ZAM yb lS Gel 2F U 
Sy SG OS xt 


"Aku adalah Dzat yang paling tidak membutuhkan sekutu. 
Barangsiapa melakukan suatu amal dengan dicampuri 
perbuatan syirik kepadaku, niscaya Aku tinggalkan dia dan 
(tidak Aku terima) amal syiriknya."18 


Barangsiapa melakukan suatu amal shalih, tiba- 
tiba terdetik dalam hatinya perasaan riya’, tetapi ia 
membenci perasaan tersebut, berusaha melawan dan 
menyingkirkannya, maka amalannya tetap sah. Ber- 
beda halnya jika ia hanya diam dengan timbulnya 
perasaan riya', maka menurut sebagian besar ulama, 
amal yang dilakukannya menjadi batal dan sia-sia. 


6 Perbuatan nya’ adalah suatu perbuatan yang dilakukan dengan cara tertentu supaya dilihat orang 
lain dan dipujinya. Misalnya, seseorang melakukan shalat, lalu memperindah shalatnya, tatkala 
mengetahui ada orang yang metlhat dan memperhatikannya. 

Sedangkan perbuatan sum'ah adalah suatu perbuatan yang dilakukan dengan maksud agar 
didengar dan dipuji orang lain. Misalnya, seseorang membaca al-Qur’an, lalu memperindah suara 
dan lagunya tatkala mengetahui ada orang yang mendengar dan memperhatikannya. (pent.). 

” Hadits riwayat Muslim, 4/2289. 

8 Hadits riwayat Muslim, hadits no. 2985. 
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3. THIYARAH 


Thiyarah adalah merasa bernasib sial atau me- 
ramal nasib buruk karena melihat burung, binatang 
lainnya atau apa saja. Allah berfirman, 


ys ae (J Ce oe > 
AT apes ONS xe U Ne go 2 ce 
; “54 wf 4+ ao or 
sans (9 Cee ly ples 
"Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, 
mereka berkata, ‘Ini adalah karena (usaha) kami.' Dan jika 
mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan 
itu kepada Musa dan orang-orang yang besertanya." (Al- 
A'raf: 131). 

Dahulu, di antara tradisi orang Arab adalah jika 
salah seorang mereka hendak melakukan suatu peker- 
jaan, bepergian misalnya, maka mereka meramal per- 
untungannya dengan burung. Salah seorang dari me- 
reka memegang burung lalu melepaskannya. Jika 
burung itu terbang ke arah kanan, maka ia optimis, 
sehingga melangsungkan pekerjaannya. Sebaiknya, jika 
burung itu terbang ke arah kiri, maka ia merasa ber- 
nasib sial dan mengurungkan pekerjaan yang diingin- 
kannya. 

Oleh Nabi 3% hukum perbuatan tersebut dite- 
rangkan dalam sabdanya, 


“ 4 * 
No 8 ell 


28 


" Thiyarah adalah syirtk."19 


Termasuk ke dalam kepercayaan yang diharam- 
kan, yang juga menghilangkan kesempurnaan tauhid 
adalah merasa bernasib sial dengan bulan-bulan tertentu. 
Seperti, tidak mau melakukan pernikahan pada bulan 
Shafar. Juga kepercayaan bahwa hari Rabu yang jatuh 
pada akhir hari setiap bulan membawa kerugian terus 
menerus. Termasuk juga merasa sial dengan angka 13, 
nama-nama tertentu atau orang cacat. Misalnya, jika ia 
pergi membuka tokonya, lalu di jalan melihat orang 
buta sebelah matanya serta merta ia merasa bernasib 
sial sehingga mengurungkan niat membuka toko. Juga 
berbagai kepercayaan yang semisalnya. 

Semua hal di atas hukumnya haram dan terma- 
suk syirik. Rasulullah 35 berlepas diri dari mereka, 
sebagaimana disebutkan dalam _hadits riwayat Imran 
bin Hushain, 


s # i as eM” bees ae oe PO eae ee. ee 8s 
ab 5] a) QS Vg GN V5 4 Gee V5 Feb ee be Od 

an , J oa : 
"Tidak termasuk golongan kami orang-orang yang melakukan 
atau meminta tathayyur, meramal atau meminta diramalkan 


(dan saya kira beliau juga bersabda) dan yang menythir atau 
meminta disithirkan," 20 


Orang yang terjerumus melakukan hal-hal di 
atas, hendaknya membayar kaffarat sebagaimana yang 


1% Hadits riwayat Imam Ahmad : 1/389, dalam Shahi Jam/no, 3955, 
 Hadits riwayat ath-Thabrani dalam a/-Kabir 18/162; lihat Shahthul Jami’ no. $435. 
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dituntunkan Nabi #. 
Abdullah bin Amr berkata, Rasulullah # ber- 
sabda, 


Ls cal Jy 196 SPF Aw EO Gy ch 8, Uy 
yy aes aoe Y ili 5 aol ie “sf JU SUS 5US" 
Nie Vy Ob Yb 


"Barangsiapa yang (kepercayaan) thiyarahnya mengurung- 
kan hajat (yang hendak dilakukannya) maka dia telah 
berlaku syirik." Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apa 
kaffarat (tebusan) daripadanya?" Beliau bersabda, " Hendak- 
nya salah seorang dari mereka mengatakan, 'Ya Allah, tiada 
kebaikan kecuali kebaikan dari Engkau, tiada kesialan kecuali 
kesialan dari Engkau dan tidak ada sembahan yang hag 
selain Engkau'."21 

Merasa pesimis dan bernasib sial merupakan 
salah satu tabiat jiwa manusia. Suatu saat, perasaan itu 
menekan begitu kuat dan pada saat lain melemah. 
Penawarnya yang paling ampuh adalah tawakkal 
kepada Allah 38. 


Ibnu Mas’ud «& berkata, 


Kad a 5505 [Obs oo oe ot BW ge YEU 
cee 


“ 


2! Hadits riwayat Imam Ahmad, 2/220; As-Sisilah Ash Shahihah, no. 1065 (Hadits ini lemah, 
sebaiknya disebutkan dengan menerangkan kelemahannya, Bin Baz). 
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"Dan tiada seorang pun di antara kita kecuali telah terjadi 
di dalam jiwanya sesuatu dari hal ini, hanya saja Allah 
menghilangkannya dengan tawakkal (kepadaNya)."? 


4. BERSUMPAH DENGAN NAMA SELAIN ALLAH 


Allah bersumpah dengan nama apa saja yang la 
kehendaki dari segenap makhlukNya. Sedangkan 
makhluk, mereka tidak dibolehkan bersumpah dengan 
nama selain Allah. Namun, bila kita saksikan kenya- 
taan sehari-hari, betapa banyak orang yang bersumpah 
dengan nama selain Allah. 


Sumpah adalah salah satu bentuk pengagungan. 
Karenanya ia tidak layak diberikan melainkan hanya 
kepada Allah 3g. Dalam sebuah hadits marfu’ dari Ibnu 
Umar diriwayatkan, 


oy Labs ae Or Lp GUL abs of ase Sr oy Sf 
o Se J a 
"Ketahuilah, sesunggulinya Allah melarang kalian bersumpah 


dengan nama nenek moyangmu. Barangsiapa bersumpah 
hendaknya ia bersumpah dengan nama Allah atau diam."23 


Dan dalam hadits Ibnu Umar yang lain, 


"Barangsiapa bersumpah dengan nama selain Allah, maka 


22 Hadits riwayat Abu Dawud, No. 3910, dalam as-Sisiiah ash-Shavthah hadits no. 430. 
23 Hadits riwayat at-Bukhari, Lihat Fathuf Bari, 11/530. 
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dia telah berbuat syirtk."24 

Dalam hadits lain, Nabi % bersabda, 

Se (pt SUNY le 1 

"Barangsiapa bersumpah demi amanat, maka dia tidak 
termasuk golonganku."25 

Karena itu, tidak boleh bersumpah demi Ka’bah, 
demi kemuliaan dan demi pertolongan. Juga tidak bo- 
leh bersumpah dengan berkah atau hidup seseorang. 
Tidak pula dengan kemuliaan nabi, para wali, nenek 
moyang atau anak tertua. Semua hal tersebut adalah 
haram. 

Barangsiapa terjerumus melakukan sumpah ter- 


sebut, maka kaffaratnya adalah membaca_ La Ilaha 
[allah, sebagaimana tersebut dalam hadits shahih, 


A 6 8 o, 8 24°" 2 oe pee re Oo) ery 
NY) NY Jad jelly OWL ail “5 Jl Ub“ 
"Barangsiapa bersumpah, kemudian dalam sumpahnya ia 


berkata demi Lata dan ‘Uzza, maka hendaknya ia meng- 
ucapkan, "Laa Ilaha Illallah."26 


Termasuk dalam bab ini adalah beberapa lafazh 
syirik dan lafazh yang diharamkan, yang biasa diucap- 
kan oleh sebagian kaum muslimin, di antaranya: Aku 
berlindung kepada Allah dan kepadamu; Saya ber- 
tawakkal kepada Allah dan kepadamu; Ini adalah dari 


* Hadits riwayat Imam Ahmad 2/125, lihat pula Sha/whu/ Jami" no. 6204. 
3 Hadits riwayat Abu Daud no. 3253 dan dalam as-Swsilah ash-Shahihah no. 94. 
% Hadits riwayat al-Bukhari, Fath Bari 11/536. 
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Allah dan darimu; Tak ada lain bagiku selain Allah 
dan kamu; Di langit cukup bagiku Allah dan di bumi 
cukup bagiku kamu; Kalau bukan karena Allah dan 
fulan?”?; Saya berlepas diri dari Islam; Wahai waktu 
yang sial?8; Alam berkehendak lain. 


‘Termasuk dalam bab ini pula adalah semua 
nama-nama yang dihambakan kepada selain Allah 
seperti Abdul Masih, Abdun Nabi, Abdur Rasul, Ab- 
dul Husain dan sejenisnya. 


Di antara istilah dan semboyan modern yang 
bertentangan dengan tauhid adalah: Islam Sosialis; 
Demokrasi Islam; Kehendak rakyat adalah kehendak 
tuhan; Agama untuk Allah dan tanah air untuk semua, 
Atas nama Arabisme, Atas nama revolusi dan sejenisnya. 


Termasuk hal yang diharamkan adalah membe- 
rikan gelar raja diraja, hakimnya para hakim atau gelar 
sejenisnya kepada seseorang. Memanggil dengan kata 
sayyid (tuan) atau yang semakna kepada orang 
munafik atau kafir, dengan bahasa Arab atau bahasa 
lainnya. Menggunakan kata "andaikata" yang menun- 
jukkan penyesalan dan kebencian sehingga membuka 
pintu bagi setan. Termasuk yang juga dilarang adalah 
ucapan, "Ya Allah, ampunilah aku jika Engkau meng- 
hendaki."29 


2? (Yang benar, hendaknya diucapkan dengan kata Aemudian, Misainya, saya berhasil karena Allah 
kemudian karena kamu. Demikian pula hendaknya dengan lafazh-lafazh yang lain, Ibnu Baz). 

78 Demikian pula dengan setiap kalimat yang mengandung pencelaan terhadap waktu. Seperti, ini 
zaman edan, ini saat yang perwh kesialan, zaman yang memperdaya. Sebab pencelaan kepada 
masa akan kembail kepada Allah, karena Dia lah yang menciptakan masa tersebut. 

7 Untuk pembahasan yang lebih luas, lihat Mu‘jamu! Manahi al-Lafzhiyyah, Syaikh Bakr Abu Zaid. 
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5. DUDUK BERSAMA ORANG-ORANG MUNAFIK 
ATAU FASIK UNTUK BERAMAH TAMAH 


Banyak orang lemah iman sengaja bergaul dengan 
sebagian orang fasik dan ahli maksiat, bahkan mungkin 
bergaul pula dengan sebagian orang yang menghina 
syariat Islam, melecehkan Islam dan para penganut- 
nya. Tidak diragukan lagi, perbuatan semacam itu 
adalah haram dan membuat cacat akidah. Allah ber- 
firman, 


Ar Ge pfer E ¢ “a ao Ae AY 224% 7 
Bax eee AF Boke G = sll st U5 
og “oe ” G #7 ” 

< Ao 


error 2h OK ve 4 2 A 2- : 
a Sam ey Jas 9G 773s GELS \y ONS vd) 


"Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokan 
ayat-ayat Kamit, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka 
membicarakan pemibicaraan yang lain. Dan jika setan 
menjadikan kamu lupa (akan larangan ini), maka janganlah 
kamu duduk bersama orang-orang yang zhalim itu sesudah 
teringat (akan larangan itu)." (Al-An’am: 68). 
Karenanya, jika keadaan mereka sebagaimana 
yang disebutkan oleh ayat di muka, betapapun hu- 
bungan kekerabatan, keramahan dan manisnya mulut 
mereka, kita dilarang duduk bersama mereka. Kecuali 
bagi orang yang ingin berdakwah kepada mereka, 
membantah kebatilan atau mengingkari mereka, maka 
hal itu dibolehkan. Adapun bila hanya diam, atau 
malah rela dengan keadaan mereka, maka hukumnya 
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haram. Allah berfirman, 


ne all sal y2 Goss Val Ob Hey 550l4 
"Jika sekirannya kamu ridha kepada mereka maka sesung- 
guhnya Allah tidak ridha kepada orang-orang yang fasik 
itu." (At-Taubah: 96). 


6. TIDAK THUMA'NINAH DALAM SHALAT 


Di antara kejahatan pencurian terbesar adalah 
pencurian dalam shalat, Rasulullah ¥ bersabda, 


y “Ve ar gee Seis ° Bie gos op 5 bgt 
A) Sp GS ae ee Be CM a pL 
” os A. eo iy Sig eae at Bok fe Per, i ere i 

Lao’ Vy GES) ae Y SU SD ope Ge GS 
"Sejahat-jahat pencuri adalah orang yang mencuri dari 
shalatnya." Mereka bertanya, “Bagaimana ta mencuri dari 


shalatnya?" Beliau menjawab, “la tidak menyempurnakan 
ruku' dan sujudnya." 3° 


Meninggalkan thuma'ninal\; Tidak meluruskan 
dan mendiamkan punggung sesaat ketika ruku' dan 
sujud; Tidak tegak ketika bangkit dari ruku; serta 
ketika duduk antara dua sujud; Semuanya merupakan 
kebiasaan yang sering dilakukan oleh sebagian besar 
kaum muslimin. Bahkan, hampir bisa dikatakan, tak 
ada satu masjid pun kecuali di dalamnya terdapat 


» Hadits riwayat Ahmad, 5/310 dan dalam Shahiiul Jami" hadits no.997. 

31 Thuma'‘ninah adalah diam beberapa saat setelah tenangnya anggota-anggota badan, para ulama 
memberi batasan minimal yaitu sekedar waktu yang diperiukan untuk membaca tasbih. Lihat 
Fighus Sunnah, Sayyid Sabiq, 1/124 (pent). 
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orang-orang yang tidak thuma'ninah dalam shalatnya. 


Thuma'ninah adalah rukun shalat, tanpa mela- 
kukannya_ shalat menjadi tidak sah. Ini sungguh 
persoalan yang sangat serius. Rasulullah % bersabda, 


on 2 4" ae eee. eS - Be ee ; osc 
speedy gS ob 9768 ah Ge rl De WY 


"Tidak sah shalat seseorang, sehingga ia meluruskan pung- 
gungnya ketika ruku' dan sujud."32 


Tak diragukan lagi, ini suatu kemungkaran. Pe- 
lakunya harus dicegah dan diperingatkan akan 
ancamannya. Abu Abdillah al-Asy’ari berkata, "(Suatu 
ketika) Rasulullah % shalat bersama para sahabatnya, 
kemudian beliau duduk bersama sekelompok dari 
mereka. Tiba-tiba seorang laki-laki masuk dan berdiri 
menunaikan shalat. Orang itu ruku' lalu sujud dengan 
cara mematuk, 33 maka Rasulullah 4 bersabda, 


ya a a ee eS Gy 
BR Sy oh J ch Ga gh is or ee 

OU US BN, ANY IST Y ls 03" yree 
"Apakah kalian menyaksikan orang ini? Bieaaesipi 


2 Hadits riwayat Abu Daud, 1/533, dalam Shahihu/ Jami’, hadits no, 7224, 

33 Sujud dengan cara mematuk maksudnya, sujud dengan cara tidak me-nempelkan hidung di 
lantai. Dengan kata iain, sujud itu tidak sempuma. Sujud yang sempurna adalah sebagaimana 
disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas, bahwasanya ia mendengar Nabi # bersabda, “Aka seorang 
hamba sujud, maka la sujud dengan tujuh anggota badan(nya); Wajah, dua telapak tangan, dua 
lutut dan dua telapak kakinya.” HR, Jama‘ah, kecual al-Bukhari, Lihat Fighus Sunnah, Sayyid 
Sabiq, 1/124. 
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meninggal dengan keadaan seperti ini (shalatnya) maka dia 
meninggal di luar agama Muhammad. Ia mematuk dalam 
shalatnya sebagaimana burung gagak mematuk darah. Se- 
sunggulinya perumpamaan orang yang shalat dan mematuk 
dalam sujudnya adalah bagaikan orang lapar yang tidak 
makan kecuali sebutir atau dua butir kurma, bagaimana ta 
bisa merasa cukup (kenyang) dengannya?"34 


Zaid bin Wahb berkata, “Hudzaifah pernah 
melihat seorang laki-laki tidak menyempurnakan ruku' 
dan sujud(nya). Ia lalu berkata, 'Kamu belum shalat, 
seandainya engkau mati (dengan membawa shalat 
seperti ini) niscaya engkau mati di luar fitrah (Islam) 
yang sesuai dengan fitrah tersebut Allah menciptakan 
Muhammad 38'."5 


Orang yang meninggalkan thuma'ninah ketika 
mengerjakan shalat, sedang ia mengetahui hukumnya, 
maka wajib baginya mengulangi shalatnya seketika 
dan bertaubat atas shalat-shalat yang dia lakukan 
tanpa_ thuma'ninah pada masa-masa lalu. Ia tidak wajib 
mengulangi shalat-shalatnya di masa lalu, berda- 
sarkan hadits, 


Fal Sa a 
"Kembalilah dan shalatlah, sesungguhnya engkau belum 
shialat." 


* Hadits riwayat Ibnu Khuzaimah dalam kitab shahihnya, 1/332. Lihat pula SAifetu Shalatin Nabi, 
oleh al-Aibani hai 131. 
3 Hadits riwayat al-Bukhari, Fathe! Bari, 2/274. 
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7. BANYAK MELAKUKAN GERAKAN SIA-SIA 
DALAM SHALAT 


Sebagian umat Islam hampir tak terelakkan dari 
bencana ini. Yakni melakukan gerakan yang tidak ada 
gunanya dalam shalat. Mereka tidak mematuhi perin- 
tah Allah yang tersebut dalam firmanNya, 


a” < ge JAL 
ES a lye sts 
"Berdirilah karena Allah (dalam shalatniu) dengan khu- 
syu'." (Al-Baqarah: 238).. 
Juga tidak memahami firman Allah, 
Shari 6 KF OA ae ee os cA oOo} or 
oe ep re 3 et vill At Opagell lil ss 
"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 
(yaitu) orang-orang yang khusyu’ dalam shalatnya." (Al- 
Mukminun: 1-2). 
Suatu saat, Rasulullah % ditanya tentang hukum 
meratakan tanah ketika sujud. Beliau menjawab, 


Lab) i 5 Sets Me AY CIS Op lai ON, Ros Y 
"Jangan engkau mengusap ketika engkau dalam keadaan 
shalat. Jika (terpaksa) harus melakukannya, maka (cukup) 
sekali meratakan kerikil."36 

Para ulama menyebutkan, banyak gerakan secara 
berturut-turut tanpa dibutuhkan dapat membatalkan 


%® Hadits riwayat Abu Oawud, 11/581; dalam Shafihu Jami no. 7452 (Imam Muslim meriwayatkan 
hadits senada dari Mu’alqib, Ibnu Baz). 
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shalat. Apalagi orang yang melakukan pekerjaan yang 
tidak ada gunanya dalam shalat. Berdiri di hadapan 
Allah sambil melihat jam tangan, membetulkan pa- 
kaian, memasukkan jari ke dalam hidung, melempar 
pandangan ke kiri, dan ke kanan atau ke atas langit. la 
tidak takut kalau-kalau Allah mencabut penglihatan- 
nya atau setan melalaikannya dari ibadah shalat. 


8. MENDAHULUI IMAM SECARA SENGAJA 
DALAM SHALAT 


Di antara tabiat manusia adalah tergesa-gesa 
dalam tindakannya. Allah berfirman, 


AF BP OO 
YE SY OS 
"Dan adalah manusia berstfat tergesa-gesa." (A-Isra': 11). 
SMa oo dally il Go UE 
"Pelan-pelan adalah dari Allah dan tergesa-gesa adalah dari 


setan."37 


Dalam shalat jamaah, sering orang menyaksikan 
di kanan kirinya banyak orang yang mendahului 
imam dalam ruku', sujud, takbir perpindahan, bahkan 
mendahului salam imam. Mungkin dengan tak disadari, 
hal itu juga terjadi pada diri sendiri. 

Perbuatan yang barangkali dianggap persoalan 
remeh oleh sebagian besar umat Islam itu, oleh Ra- 


” Hadits yang dirtwayat dalam as-Sunan al-Kubra, 10/104; Dalam as-Swsilah ash Shahihah, hadits 
no, 1795, 
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sulullah #% diperingatkan dan diancam secara keras 
dalam sabdanya, 


CME ge NER CIS BOE, a ae ae Ce, hE 
oly Aw al Je ol yl fl) i's sul ee Lal 

ier 
"Tidakkah takut orang yang mengangkat kepalanya sebelum 


imam, balwa Allah akan mengubah kepalanya menjadi 
kepala keledar?"38 


Jika saja orang yang hendak melakukan shalat 
dituntut untuk mendatanginya dengan tenang, bagai- 
mana pula halnya dengan shalat itu sendiri? Tetapi 
terkadang orang memahami larangan mendahului 
imam itu dengan harus terlambat dari gerakan imam. 
Hendaknya dipahami, para fuqaha' telah menyebutkan 
kaidah yang baik dalam masalah ini yaitu, hendaknya 
makmum segera bergerak ketika imam telah selesai 
mengucap takbir. Ketika imam selesai melafazhkan 
huruf (ra') dari kalimat Allahu Akbar, saat itulah 
makmum harus segera mengikuti gerakan imam, tidak 
mendahului dari batasan tersebut atau mengakhir- 
kannya. Jika demikian, maka batasan itu menjadi jelas. 


Dahulu para sahabat & sangat berhati-hati sekali 
untuk tidak mendahului Nabi %. Salah seorang 
sahabat bernama al- Barra’ bin Azib # berkata, 


"Sungguh mereka (para sahabat) shalat di belakang 
Rasulullah 3%, maka jika beliau mengangkat kepalanya dari 


® Hadits riwayat Musiim, 1/320-321. 
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ruku', saya tidak melihat seorang pun yang membungkuk- 
kan punggungnya, sehingga Rasulullah % meletakkan 
keningnya di atas, lalu orang yang berada di belakangnya 
bersimpulh sujud (bersamanya)." 39 

Ketika Rasulullah % mulai uzur dan geraknya 
tampak pelan, beliau mengingatkan orang-orang yang 
shalat di belakangnya, 


os 2 7 as .° See wee ro. : * -& 
Spal CN ob spied He CT 3 woe. Lge! 
"Wahai sekalian manusia, sungguh aku telah lanjut usia, 


maka janganlah kalian mendahuluiku dalam ruku' dan 
sujud,.,"4 


Dalam shalatnya, imam hendaknya melakukan 
sunnah dalam takbir, yakni sebagaimana disebutkan 
dalam hadits Abu Hurairah #, 


SS 6 Oe Ge FR CN dh 13 Bt JL} ow 
il Oye UNE oe RE. SIE 
ub a So SS TR A eR 
3 EN op Op Ge Ry eta S Ys Sad 

spo 


"Bila Rasulullah # berdiri untuk shalat, beliau bertakbir 
ketika berdiri, kemudian bertakbir ketika ruku’', kemudian 


* Hadits rwayat Muslim, hadits no 474, cet. Abdul Bagi. 
© Hadits riwayat al-Bathaqi, 2/93, dan hadits tersebut dihasankan dalam Inwa‘u/ Ghai, 2/290. 
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bertakbir ketika turun (hendak sujud), kemudian bertakbir 
ketika mengangkat kepalanya, kemudian bertakbir ketika 
sujud, kemudian bertakbir ketika mengangkat kepalanya, 
demikian beliau lakukan dalam semua shalatnya sampai 
selesai dan bertakbir ketika bangkit dari dua (rakaat) setelah 
duduk (tasyahud pertama)."* 

Jika imam menjadikan takbirnya bersamaan dan 
beriringan dengan gerakannya, sedang makmum 
memperhatikan ketentuan dan cara mengikuti imam, 
sebagaimana disebutkan di muka, maka jamaah dalam 
shalat tersebut menjadi sempurna. 


9. MASUK MASJID SEHABIS MAKAN BAWANG 
MERAH, BAWANG PUTIH ATAU SESUATU YANG 
BERBAU TAK SEDAP 


Allah berfirman, 


ov *4 Z, he e Ay % 
pees § She SEL jl Ab 551 Gs 
"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasukt) masjid..." (Al-A'raf: 31). 


Jabir @ berkata, Rasulullah % bersabda, 
re pee oe . ae Hee tio 4 cnt fe o£ Pe Es ag 
Ani 4 Lone J ald 7S US joel Seay oy ip Ist 


"Barangsiapa makan bawang putih atau bawang meraht 
hendaknya ta menjauhi kami." Atau beliau bersabda, " Hendak- 


“| Hadits riwayat al-Bukhari, hadits no. 756 cet. al-Bagha. 
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nya ia menjauhi masjid kami dan diam di rumahnya."# 
Dalam riwayat Muslim disebutkan, 


* Ly gies Beeps Vk gg Oe SL Oe eR 
OL do Uo a SITS oy ald ST 
“* @ lw > *£LL 2 Re ‘or Pe 
aol re axa (Soly Lar (gals aS 


"Barangsiapa makan bawang merah, bawang putih dan 
bawang bakung, maka janganlah mendekati masjid kann. 
Sesungguhnya malaikat merasa tergangegu dengan sesuatu 
yang anak Adam merasa terganggu dengannya."# 


Suatu ketika, Umar bin Khaththab # berkhutbah 
Jum‘at, dalam khutbahnya ia berkata, 


" kemudian kalian walat manusia, memakan dua 
poltion yang aku tidak memandangnya, kecuali dua hal yang 
buruk (baunya), yakni bawang merah dan bawang putilt 
Sungguh aku melihat Rasulullah % apabila mendapatkan 
bau keduanya dari seseorang di dalam masjid, beliau me- 
merintahkan orang tersebut keluar ke padang luas. Karena 
itu, barangsiapa memakannya hendaknya mematikan (bau) 
keduanya dengan memasaknya."# 


Termasuk dalam _ hal ini adalah mereka yang 
langsung masuk masjid usai bekerja, lalu ketiak dan 
kaos kaki mereka menyebarkan bau tak sedap. 

Lebih buruk dari itu adalah orang-orang yang 


membiasakan diri merokok yang hukumnya adalah 
haram. Kemudian mereka masuk masjid dan menebar- 


® Hadits riwayat al-Bukhari, lihat Fath Bari, 2/339. 
“ Hadits riwayat Muslim, 1/395. 
“ Hadits riwayat Muslim, 1/396. 
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kan bau yang mengganggu hamba-hamba Allah, para 
malaikat dan mereka yang shalat. 


10. ZINA 


Di antara tujuan syariat adalah menjaga kehor- 
matan dan keturunan. Karena itu syariat Islam meng- 
haramkan zina. Allah berfirman, 


SDA ESSE f 45) esis OY; 


"Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhinya zina 
itu adalah suatu. perbuatan yang kejt dan suatu jalan yang 
buruk." (Al-Isra’: 32). 


Bahkan syariat menutup segala pintu dan sarana 
yang mengundang perbuatan zina, yakni dengan 
mewajibkan hijab, menundukkan pandangan, juga 
dengan melarang kiialwat (berduaan di tempat yang 
sepi) dengan lawan jenis yang bukan mahram dan 
sebagainya. 

Pezina mulhshan (yang telah beristeri) dihukum 
dengan hukuman yang paling berat dan menghinakan, 
yaitu dengan merajam (melempari)nya dengan batu 
hingga mati. Hukuman itu ditimpakan agar ia mera- 
sakan akibat dari perbuatannya yang keji, juga agar 
setiap anggota tubuhnya kesakitan, sebagaimana selu- 
ruh tubuhnya telah menikmat yang haram. 


Adapun pezina yang belum pernah melakukan 
senggama melalui nikah yang syah, maka ia dicambuk 
sebanyak seratus kali. Suatu bilangan yang paling 
banyak dalam hukuman cambuk yang dikenal dalam 


Ad 


Islam. Hukuman itu harus disaksikan oleh sekelompok 
kaum mukminin. Suatu bukti betapa hukuman itu 
amat dihinakan dan dipermalukan. Tidak hanya itu, 
pezina tersebut selanjutnya harus dibuang dan dia- 
singkan dari tempat ia melakukan perzinaan, selama 
satu tahun penuh. 


Adapun siksaan para pezina -baik laki-laki 
maupun perempuan- di alam _ barzakh adalah ditem- 
patkan di dapur api yang atasnya sempit dan bawah- 
nya luas. Dari bawah tempat tersebut, api dinyalakan. 
Sedang mereka berada di dalamnya dalam keadaan 
telanjang. Jika api dinyalakan, maka mereka berteriak, 
melolong-lolong dan memaryjat ke atas hingga hampir- 
hampir saja mereka bisa keluar. Tapi bila api dipa- 
damkan, mereka kembali lagi ke tempatnya semula (di 
bawah), lalu api kembali dinyalakan. Demikian terus 
berlangsung hingga datangnya Hari Kiamat. 


Keadaannya akan lebih buruk lagi jika laki-laki 
tersebut sudah tua tapi masih terus berbuat zina, 
padahal kematian hampir menjemputnya, tetapi Allah 
masih memberinya tenggang waktu. 


Dalam hadits marfu' dari Abu Hurairah 
disebutkan, 


ey ah ail Vy ass Vo Sata coy ahi SAIS Y ase 
is , ples “50S oly ON; fe aria ae 


"Tiga (jenis manusia) yang tidak akan diajak bicara oleh 
Allah pada Hari Kiamat, juga Allah tidak akan menyucikan 
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mereka dan tidak pula memandang kepada mereka, sedang 
bagi mereka siksa yang pedih, yaitu: Laki-laki tua yang suka 
berzina, seorang raja pendusta dan orang miskin yang 
sonibong."*# 


Di antara cara mendapatkan rezeki yang terbu- 
ruk adalah mahrul baghyi. Yaitu upah yang diberikan 
kepada wanita pezina oleh laki-laki yang menzinainya. 


Pezina yang mencari rezeki dengan menjajakan 
kemaluannya tidak diterima doanya. Bahkan meski 
doa _ itu dipanjatkan di tengah malam, saat pintu-pintu 
langit dibuka.*¢ 


Kebutuhan dan kemiskinan bukanlah suatu 
alasan yang dibenarkan syara' sehingga seseorang boleh 
melanggar ketentuan dan hukum-hukum Allah. Orang 
Arab dahulu berkata, 


Pa oe eel cen Fo les Fag 
gx SS Yi SE YG ol & pe 
"Seorang wanita merdeka yang kelaparan tidak akan makan 


dengan menjajakan kedua buah dadanya, bagaimana mung- 
kin dengan menjajakan kemaluannya?" 


Di zaman kita sekarang, segala pintu kemaksiatan 
dibuka_ lebar-lebar. Setan mempermudah jalan (menu- 
ju kemaksiatan) dengan tipu dayanya dan tipu daya 
pengikutnya. Para tukang maksiat dan ahli kemung- 
karan membeo setan. Maka, bertebaranlah para wanita 
yang pamer aurat dan keluar rumah tanpa menge- 


© Hadits riwayat Musém, 1/102-103. 
“ Hadits masalah ini terdapat dalam Shavwud Jam? , no. 2971. 
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nakan pakaian yang diperintahkan agama. Tatapan 
yang berlebihan dan pandangan yang diharamkan 
menjadi fenomena umum. Pergaulan bebas antara laki- 
laki dengan perempuan merajalela. Rumah-rumah 
mesum semakin laku. Demikian pula dengan film-film 
yang membangkitkan nafsu hewani. Banyak orang 
melancong ke negeri-negeri yang menjanjikan kebe- 
basan maksiat. Di sana-sini berdiri bursa sex. Pemer- 
kosaan merajalela di mana-mana. Jumlah anak haram 
semakin meningkat tajam. Demikian pula halnya 
dengan kegiatan aborsi (pengguguran kandungan) 
akibat kumpul kebo dan sebagainya. 


Ya Allah, kami mohon rahmat dan belas kasih- 
Mu, perlindungan dan pemeliharaan dari sisiMu yang 
dengannya Engkau melindungi kami dari perbuatan 
keji dan mungkar. Ya Allah, kami mohon padaMu, 
bersihkanlah segenap hati kami dan pelihara serta 
bentengilah kemaluan dan kehormatan kami. Jadikan- 
lah dinding pembatas antara kami dengan hal-hal yang 
diharamkan. 


41. LIWATH (HOMOSEKSUAL) 


Kemungkaran yang dilakukan oleh kaum Nabi 
Luth pada zaman dahulu adalah menggauli laki-laki 
(homoseksual). 


Allah berfirman, 
Z ree wv Sere at Zz ee ee 
lA ental Opt) =a zanyal JES a 
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"Dan (ingatlah) ketika Luth berkata kepada alae ya, 
'Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan perbuatan 
yang amat keji yang belum pernah dikerjakan oleh seorang 
pun dari umat-umat sebelum kamu. Apakah sesungguhnya 
kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun dan mengerja- 
kan kemungkaran di tempat-tempat pertemuan?" (Al- 
Ankabut: 28-29). 


Karena keji, buruk dan amat bahayanya kemung- 
karan _ tersebut, sehingga Allah menghukum pelaku 
homoseksual dengan empat macam siksaan sekaligus. 
Suatu bentuk siksa yang belum pernah ditimpakan 
kepada kaum lain. Keempat siksaan tersebut adalah: 
Dibutakan, dijungkirbalikkan, dihujani dengan batu- 
batu kerikil dari Neraka dan dikirimi halilintar. 

Adapun dalam syariat Islam, hukuman pelaku 
homoseksual dan partnernya, jika atas dasar suka sama 
suka -menurut pendapat yang kuat- adalah dipenggal 
lehernya dengan pedang. 


"Barangsiapa yang kalian dapati sedang melakukan per- 
buatan kaum Luth (homoseksual), maka bunulilah pelaku 
dan patnernya." 4 


”’ Hadits riwayat Ahmad, 1/300; dalam Shahin Jami, hadits no. 6565. 
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Timbulnya berbagai penyakit -yang pada zaman 
nenek moyang tak dikenal, sebagai hukuman atas me- 
rajalelanya kemaksiatan- sebagaimana yang kita saksikan 
sekarang, seperti tha'un*® (sejenis pes) dan macam- 
macam penyakit yang sulit disembuhkan bahkan 
belum ditemukan penawarnya, seperti penyakit AIDS 
yang mematikan. Hal ini menunjukkan salah satu 
hikmah, mengapa begitu keras hukuman yang dibe- 
rikan Allah untuk para pelaku homo seksual. 


12. PENOLAKAN ISTRI TERHADAP AJAKAN SUAMI 


Dari Abu Hurairah #, dari Nabi 3%, bahwasanya 
beliau bersabda, 


- - ra so ” _b7 of ° — 3 2 a - 
gta) Que Oltat OU Cite asi SN BO eo 1 


"Jika seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur.* 
Lalu ia menolak, sehingga suaminya marah kepadanya, maka 
malaikat melaknat perempuan itu hingga datang pagi."%° 


Manakala terjadi perselisihan dengan suami, 
banyak perempuan yang menghukum -menurut duga- 
annya- suaminya dengan menolak melakukan hu- 
bungan suami istri. Padahal perbuatan semacam itu 
bisa mendatangkan masalah yang lebih besar. Misalnya 
terperosoknya suami pada perbuatan haram. Bahkan 


“ Tha‘un adalah sejenis penyakit pes yang menjadikan ketenjar-kelenjar bengkak. Dahulu, dikena! 
lebih banyak menghantar penderitanya pada kematian (pent). 

® maksudnya untuk melakukan fima’ (bersenggama, bersetubuh). 

% Hadits riwayat al-Bukhari, lihat Fathu/ Bari 6/314. 
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masalahnya bisa menjadi berbalik -sehingga bisa lebih 
menyusahkan istri-, misalnya sang suami berusaha 
menikahi perempuan lain. 


Karena itu, manakala suami memanggil, hendak- 
nya sang istri segera memenuhi ajakannya. Hal itu 
sebagai realisasi dari sabda Rasulullah %, 


¢ s o + or ? 3 ei * Ps 
eb LIS hy eda ae GU) I te 1 


wd 
"Jika seorang laki-lakt mengajak istrinya ke tempat tidur, 
hendaknya ia memenuln panggilannya, bahkan meskipun 
sedang berada di atas sekedup.51"52 


Meski begitu, hendaknya sang suami memperha- 
tikan kondisi istrinya. Misal apakah sang isteri dalam 
keadaan sakit, hamil, atau dirundung kesedihan, se- 
hingga tak terjadi perpecahan dan keharmonisan 
rumah tangga tetap terjaga. 


13. MINTA DITALAK SUAMI TANPA SEBAB YANG 
DIBOLEHKAN SYARA' 


Ketika terjadi sedikit percekcokan dengan suami, 
banyak di antara para istri yang langsung mengambil 
jalan pintas, minta cerai. Ada juga perceraian itu dise- 
babkan sang suami tak mampu memberi nafkah 
seperti yang diinginkan istri. 


*' Sekedup adalah sesuatu yang diletakkan di atas punggung unta. Digunakan oleh penunggangnya 
sebagai tempat duduk, berlindung diri dan berteduh. 
2 Lihat Zawa idul Bazzar, 2/181; dalam Shahihul Jami’, hadits no. 547. 
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Padahal, terkadang keputusan itu diambil hanya 
karena pengaruh dari sebagian keluarganya atau te- 
tangga yang memang hendak merusak keluarga orang 
lain. Bahkan tak jarang yang menantang sang suami 
dengan kata-kata yang menegangkan urat leher. Misal- 
nya, kalau kamu memang laki-laki, ceraikan saya. 

Semua mengetahui, bahwa talak melahirkan 
banyak kerugian besar, di antaranya; putusnya tali 
keluarga; lepasnya kendali anak dan terkadang disu- 
dahi dengan menyesal pada saat penyesalan tak lagi 
berguna dan sebagainya. 

Dengan akibat-akibat seperti disebutkan di atas, 
menjadi nyatalah hikmah syariat mengharamkan per- 
buatan tersebut. Dalam sebuah hadits marfu' riwayat 
Tsauban -@ disebutkan, 


rd 
yo 


7 po = Sirs Oe ae 8 ecole pap Sg oe, , Us 
gale ald ol Le ne ope Dall gee yj CSL all LI 
‘ ° 30% 4. ¢ 

AcorS) aSs5I 


"Siapa saja wanita yang minta diceraikan oleh suaminya tan- 
pa alasan yang dibolehkan, maka haram baginya bau Surga."3 


Hadits marfu' lain riwayat Uqbah bin Amir 
menyebutkan, 


A “ of oe abe a- Sites o #2 
late) ye Ole SI, OIE 


"Sesungguhnya wanita-wanita yang melepaskan dirinya 
dan memberikan harta kepada suaminya agar diceraikan, 


53 Hadits riwayat Ahmad, 5/277; dalam Shahihul Jami’ , hadits no. 2703. 
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mereka adalah orang-orang munafik."> 


Adapun jika memang ada _ sebab-sebab yang 
dibolehkan menurut syara', seperti: Suaminya suka 
meninggalkan shalat; suka minum-minuman keras 
dan narkotika; memaksa istrinya berbuat haram; suka 
menyiksanya dan menolak memberikan hak-hak istri; 
tidak lagi mau mendengar nasehat dan tak berguna 
lagi upaya ishlah (perbaikan), maka tidak mengapa 
bagi sang istri meminta cerai, sehingga ia tetap dapat 
memelihara diri dan agamanya. 


14. ZHIHAR 

Di antara ungkapan Jahiliyah yang masih tersebar 
di kalangan umat ini adalah ungkapan yang menjeru- 
muskan kepada persoalan Ziiliar. Seperti ucapan se- 
orang suami kepada isterinya, 

"Bagiku, engkau seperti punggung ibuku; atau engkau 
haram bagiku, sebagaimana haraninya saudara perempuan- 
ku." Atau ucapan-ucapan kotor lain yang dibenci 
syariat, karena di dalamnya mengandung penganiayaan 
terhadap wanita. 

Dalam hal ini Allah ¥% berfirman, 


seas 5 ee 1 os yl 94a cyl 
bs35 5 Sat 53 54 Gea Sas AS Sess ly 


* Hadits riwayat ath-Thabrani, 17/339, dalam Shahihul Jami’, hadits no. 1934. 


52 


bo GA 4 2 

je Yala \2N5 
"Orang-orang yang menzhihar istrinya di antara kamu 
(menganggap istrinya seperti tbunya, padahal) tiadalah 
isteri mereka itu ibu mereka. [bu-tbu mereka tidak lain ha- 
nyalah wanita yang melaluirkan mereka. Dan sesungguhnya 
mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan 
yang mungkar dan dusta, Dan sesunggulinya Allah Maha 
Pemaaf lagi maha Pengampun." (Al-Mujadilah: 2). 


Syariat Islam menjadikan kaffarat zhihar demikian 
berat, yakni hampir menyerupai kaffarat pembunuhan 
yang tidak disengaja. Demikian pula menyerupai 
kaffarat senggama pada siang hari di bulan Ramadhan. 
Seorang yang telah menziihar istrinya, tidak boleh 
mendekati istrinya, kecuali setelah ia membayar kaf- 
farat tersebut. 

Allah berfirman, 


” 
“ 


of eve Sv a” 7 “ y 
ie oe arg 
- 7 ew \, eo & {rer ” 


oe 


“os o-oo £ ee een, 


ets, boners : es ao 


ant | J) BS US Ob Se ALG ES 3 
oe 


all ON56 Ge 5 ail 93h 55 Sat 


"Orang-orang yang menzhuhar tstert mereka, kemudian 
mereka hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, 
maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum 


Bis 
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kedua suami istert itu. bercampur. Demukianlah yang 
diajarkan kepada kamu dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. Barangsiapa tidak mendapatkan (budak), 
maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut 
sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa 
(wajib atasnya) membert: makan enam puluh orang miskin. 
Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan 
Rasulnya. Dan itulah hukum-hukum Allah. Dan bagi orang- 
orang kafir ada siksaan yang sangat pedih." (Al-Mujadilah: 
3-4). 


15. MENGGAULI ISTERI SAAT HAID 
Allah berfirman, 


~ weet th oem £4 A 74 be vrs 2A ere 

3 aH et A fe ob ail 2 ies 
doe 

oe M7 oe a Ao re a, te -t? 

O42 Ur» A Ys pare 

"Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, 

'Haid itu adalah kotoran. Oleh sebab itu, hendaklah kamu 

menjauhkan dirt dart wanita di waktu haid dan janganlah 

kamu mendekatt. mereka, sebelum mereka suci'." (Al- 

Bagarah: 222). 

Karena itu seorang suami tidak halal menggauli 

isterinya sehingga ia mandi setelah darah haidnya ber- 
henti. Allah berfirman, 


se oo Arr > 


© ° 

3ae : Be Fe 

ass\ Ca Cyt 7% pg gee \s 
~ EE vo lah 
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"Apabila mereka telah suci, maka gaulilah mereka di tempat 

yang diperintahkan oleh Allah kepadamu." (Al-Baqarah: 222). 
Mengenai kotornya perbuatan menggauli istri 

saat haid itu disebutkan dalam sabda Rasulullah %, 


pe yas ae gf azo U3 atal f vate Ji 


jane lb 
"Barangsiapa menggauli istri (yang sedang) haid atau 
menggauli di duburnya atau mendatangi dukun, maka ia 
telah kufur (mengingkari) dengan apa yang diturunkan 
pada Muhammad." 

Tetapi orang yang melakukannya dengan tanpa 
sengaja serta tidak mengetahui kondisi sang istri, 
maka ia tidak berdosa. Berbeda jika ia melakukannya 
dengan sengaja serta mengetahui kondisi sang istri, 
maka wajib baginya membayar kaffarat, menurut seba- 
gian ulama yang menganggap shahih hadits tentang 
kaffarat, yakni dengan membayar satu dinar atau 
setengahnya. 


Dalam penerapan kaffarat ini, para ulama juga 
berbeda pendapat. Sebagian berkata, ia boleh memilih 
antara keduanya (satu atau setengah dinar). Sebagian 
lain berpendapat, jika ia menggauli di awal haid 
(ketika darah masih keluar banyak), maka ia mem- 
bayar satu dinar dan jika ia menggaulinya di akhir 
haid, saat darah tinggal sedikit atau sebelum mandi 
dari haid, maka ia membayar setengah dinar. 


3 Hadits riwayat at-Tirmidzi dari Abu Hurairah, 1/243; dalam Shahihul Jami hadits no. 5918. 
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Menurut ukuran umum, satu dinar adalah 4,25 
gram emas. Orang-orang yang bersangkutan boleh 
bersedekah dengannya atau dengan uang yang senilai 
dengannya. °6 


16. MENGGAULI ISTERI LEWAT DUBUR (ANAL SEKS) 


Sebagian orang yang memiliki kelainan (abnor- 
mal) dari kalangan orang-orang yang lemah iman 
tidak segan-segan menggauli isterinya lewat dubur 
(tempat keluarnya kotoran). 


Perbuatan tersebut termasuk dosa_ besar. Rasu- 
lullah 3 melaknat para pelaku perbuatan keji tersebut. 


Dalam sebuah hadits marfu' dari Abu Hurairah 

.# disebutkan, 
ayes Uo ll ct ye Ole 
"(Sungguh) terlaknat orang yang menggauli isteri lewat 


duburnya,"57 
Bahkan lebih dari itu Rasulullah #8 bersabda, 


: ofr cee cee ee Fe a Che Fie | flee 
J Nay AS tab LAlS 4g! la po (3 al al yh Las Sl 
darn de 


"Barangsiapa menggauli isteri (yang sedang) haid atau 


6 (Yang benar adalah dia boleh memilih antara membayar kaffarat satu dinar atau setengahnya, 
baik di awal haid atau di akhirnya. Adapun dinar adalah senilai 4/6 junaih Saudi, sebab satu 
junaih Saudi sama dengan 1 % dinar, Ibnu Baz). 

3? Hadits riwayat Ahmad, 2/479; dalam Shahihu Jamy’, hadits no. 5865. 
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menggauli di duburnya atau mendatangi dukun maka ta 
telah kufur (mengingkari) dengan apa yang diturunkan 
pada Muhammad.">® 


Meskipun beberapa wanita normal enggan mela- 
yani kelainan suaminya, tapi pada akhirnya banyak 
yang tak berdaya. Sebab tak jarang suami mengancam 
akan menceraikannya jika ia menolak. 

Sebagian lain menipu istrinya yang malu bertanya 
tentang hukum masalah tersebut dengan mengatakan, 
hal itu halal dan dibolehkan. Mereka berdalil, 


oi 
‘ Cen we. 4 1 Aw or. 
“at Aa SNS ) > | ou st ZS gly 
"Isteri-isterimu adalah aaa tanah tempat bercocok 
tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu 
bagaimana saja kamu kehendakt." (Al-Baqarah: 223). 


Padahal kita tidak boleh menafsirkan maksud 
ayat di atas sesuai dengan keinginan kita, tetapi kita 
harus merujuk kepada Sunnah. Sebab sebagaimana 
telah dimaklumi bersama, Sunnah adalah perjelas al- 
Qur’an. Sunnah Rasulullah 3% menjelaskan, suami 
boleh sekehendaknya menggauli isteri dari arah depan 
atau belakang selama di tempat jalan kelahiran anak 
(vagina). Dan tak diragukan lagi dubur atau anus 
bukanlah jalan kelahiran anak, tetapi jalan keluarnya 
kotoran manusia. 


Di antara sebab terjadinya perbuatan dosa ini 
saat memasuki kehidupan rumah tangga yang suci, 


8 Hadits riwayat at-Tkmidzi, dari Abu Hurairah, 1/243; dalam Shahiu/ Jami’, hadits no. 5918. 
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mereka masih membawa warisan jahiliyah yang kotor, 
berupa berbagai adegan menyimpang yang diharam- 
kan. Atau masih membawa ingatan dan imajinasi ade- 
gan film-film porno tanpa taubat kepada Allah. 


Perbuatan ini tetap haram, meskipun dilakukan 
atas dasar suka sama suka oleh suami isteri. Karena 
saling merelakan untuk mengerjakan perbuatan haram 
tidak menjadikannya sebagai perbuatan halal. 


17. TIDAK BERBUAT ADIL DI ANTARA PARA ISTRI 


Di antara yang diwasiatkan Allah kepada kita 
dalam kitabNya yang mulia adalah berbuat adil di 
antara para istri. Allah berfirman, 

“4 oo ore fe Tent cr (4% Ft 1c et FF 
MS pe > So LO WJ ol abi 25 
es , oH - CHS Latte a“ Atct arte % S os a 
| pebea? O)y AMIE mgs Sess! bee I 

of 2A¢ -\S LF Cia ee 

a5 gee SK abl Ns 12855 
"Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara 
istert-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian, karena itu jangantah kamu terlalu cenderiung 
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain 
terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan 
memelihara dirt (dant kecurangan), maka sesunggulinya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (An Nisa’: 
129). 

Keadilan yang dituntut adalah dalam membayi 
giliran menginap di masing-masing istri, dalam mem- 


$ 


ga\ 
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berikan hak nafkah, pakaian dan tempat tinggal. 


Jadi, keadilan yang dituntut bukanlah dalam soal 
perasaan cinta yang ada di hati, sebab seorang hamba 
tidak akan mampu menguasai perasaan hatinya. 

Sebagian orang yang berpoligami, ada yang lebih 
cenderung dan berat kepada salah seorang istrinya, 
sehingga tak mengacuhkan yang lain. Seperti mem- 
berinya giliran menginap atau nafkah lebih banyak 
daripada kepada istrinya yang lain. Ini jelas suatu per- 
buatan haram. Pada Hari Kiamat orang tersebut akan 
mendapati dirinya sebagaimana disabdakan oleh 
Rasulullah %, 


. 4 = a . 4.708 = me eee Are ‘@ oe 
J aay Mala oy olde Lmtd] M) JL OUI I CIS 


"Barangsiapa memiuliki dua istri dan ta cenderung kepada 
salah seorang dari keduanya, niscaya ia akan datang pada 
hari Kiamat dalam keadaan sisi badannya condong."59 


18. KHALWAT (BERDUAAN) DENGAN WANITA 
YANG BUKAN MAHRAM 


Setan amat giat dalam menebarkan fitnah dan 
menjerumuskan manusia kepada yang haram. Karena 
itu, Allah mengingatkan kita dengan firmanNya, 


“ 
2 2? 


77 CR 4.4 SPR Of Cl fF ogre - Ss SEL 
py clara SEE LS Y LE Gall Cte 
ta Sof, rev an 


Ty BS BS OF eae 
Vyeltoddh ab ails the sil 


5 Hadits riwayat Abu Daud, 2/601; Shahihul Jami, hadits no. 6491. 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti 
langkalt-langkah setan. Barangsiapa mengikuti langkah- 
langkah setan maka sesungguhnya setan itu menyuruh 
mengerjakan perbuatan kept dan mungkar." (An-Nur: 21). 


Kemudian syetan masuk kepada anak Adam 
melalui aliran darah. Di antara cara-cara setan dalam 
menjerumuskan manusia ke dalam perbuatan keji adalah 
khalwat dengan wanita bukan mahram. Karenanya, 
syariat Islam menutup pintu tersebut, sebagaimana 
yang disabdakan Rasulullah %, 


OURS QA OI YI BL By OFA Y 
"Tidaklah seorang laki-laki berkhalwat dengan wanita, 


kecuali pihak ketiganya adalah setan,."© 
Dari Ibnu Umar -& bahwasanya Nabi % bersabda, 


OUI yh foes Maey VY aA Ue Ne Cy ON ey OLS Y 
"Sungguh hendaknya tidak masuk seorang laki-laki dari 
kamu, setelah hari int kepada wanita yang _ tidak ada ber- 
samanya (suami atau mahramnya), kecuali bersamanya 
seorang atau dua orang laki-laki,"®! 

Berdasarkan petunjuk hadits di atas, maka tidak 
dibolehkan seorang laki-laki berkhalwat dengan wanita 
bukan mahram, baik di rumah, di kamar, di kantor 
atau di mobil. Baik dengan istri saudaranya, dengan 
pembantunya atau pasien wanita dengan dokter atau 


© Hadits riwayat at-Turmudzi, 3/474; lihat Misykatul Mashabih, 3188. 
*! Hadits rtwayat Muslim, 4/1711. 
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yang semacamnya. 


Banyak orang meremehkan persoalan ini. Entah 
karena terlalu. percaya kepada dirinya sendiri atau 
kepada orang lain. Padahal, khalwat sangat potensial 
untuk mengundang perbuatan mungkar dan maksiat. 
Paling tidak, membangun prolog untuk mengarah ke 
sana. Karenanya tidak mengherankan jika semakin 
banyak ketidakjelasan nasab dan keturunan, di sam- 
ping jumlah anak-anak haram juga meningkat tajam. 


19. JABAT TANGAN DENGAN WANITA BUKAN 
MAHRAM 


Pada zaman sekarang, jabat tangan antara laki- 
laki dengan perempuan hampir sudah menjadi tradisi. 
Tradisi bejat itu. mengalahkan akhlak Islami yang 
seharusnya ditegakkan. Bahkan mereka menganggap 
kebiasaan itu jauh lebih baik dan lebih tinggi nilainya 
daripada syariat Allah yang mengharamkannya. Se- 
hingga jika salah seorang dari mereka anda ajak dialog 
tentang hukum syariat, dengan dalil-dalil yang kuat 
dan jelas, tentu serta merta ia akan menuduh anda 
sebagai orang kolot, ketinggalan zaman, kaku, sulit 
beradaptasi, ekstrim, hendak memutuskan tali sila- 
turahmi, menggoyahkan niat baik ...dan sebagainya. 


Sehingga dalam masyarakat kita, berjabat tangan 
dengan anak (perempuan) paman atau _bibi, dengan 
istri saudara atau isteri paman, baik dari pihak ayah 
maupun ibu lebih mudah daripada minum air. 


Seandainya mereka melihat secara jernih dan 
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penuh pengetahuan tentang bahaya persoalan tersebut 
menurut syara', tentu mereka tidak akan melakukan 
hal tersebut. 


Rasulullah % bersabda, "Sungguh ditusuknya ke- 
pala salah seorang dari kalian dengan jarum dari besi lebih 
baik baginya daripada ta menyentuh wanita yang tidak halal 
baginya,"® 

Kemudian tak diragukan lagi, hal ini termasuk 
zina tangan, sebagaimana disabdakan Rasulullah %, 
"Kedua mata berzina, kedua tangan berzina, kedua kaki 
berzina dan kemaluan pun berzina." 8 


Dan adakah orang yang _hatinya lebih bersih dari 
hati Muhammad # ? Namun begitu, beliau mengatakan, 


of £ - 


cla eal YS 

"Sesunggulinya aku tidak menyentuh tangan wanita."6 . 

atch mitt Y ‘3 

" Sesunggulinya aku tidak berjabat tangan dengan wanita."© : 
Dan dari Aisyah #¥, dia berkata, 


+e - 4 * fo e- ane OY ° - “6 6 et, Se 
aH ba alt J EO a Y;, 


233 -3 


ISIE or 


62 Hadits riwayat ath-Thabrani dalam Shas Jami hadits no. 4921. 

* Hadits Riwayat Ahmad, 1/412; Shahihul Jami’ hadits no. 4126. 

“ Hadits riwayat ath-Thabrani dalam af-Kabw, 24/342, Shahihul Jami’, 70554, lihat al-Ishabah, 
4/354, cet Darul Kitab al-Arabi. 

+ Hadits riwayat Ahmad, 6/357, dalam Shahibul Jay’ , hadits no. 2509. 
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"Dan demi Allah, sungguh tangan Rasulullah # tidak 
(pernah) menyentuh tangan perempuan sama sekali, tetapt 
beliau membai'at mereka dengan perkataan." 

Hendaknya takut kepada Allah, orang-orang 
yang mengancam cerai isterinya yang shalihah karena 
tidak mau berjabat tangan dengan saudara-saudara 
_iparnya. Perlu juga diketahui, berjabat tangan dengan 
lawan jenis meski memakai alas (kaos tangan) hukum- 
nya tetap haram. 


20. WANITA KELUAR RUMAH DENGAN PARFUM 
SEHINGGA MENGGODA LAKI-LAKI 


Inilah kebiasaan yang menjadi fenomena umum 
di kalangan wanita. Keluar rumah dengan mengguna- 
kan parfum yang wanginya merjelajahi segala ruang. 
Hal yang menjadikan laki-laki lebih tergoda karena 
umpan wewangian yang menghampirinya. 

Rasulullah 3 amat keras memperingatkan masa- 
lah tersebut. Beliau bersabda, 


ne. S eee * 5 * y ae * ee gia -. 3” _t-oe -& 
AN) gd Yous Ngtonsl py de eo ent att Ua 
"Perentpuan manapun yang menggunakan parfum kemudian 
melewati suatu kaum agar mereka mencium wanginya, maka 
dia seorang pezina."§7 
Sebagian wanita melalaikan dan meremehkan 
masalah ini, sehingga dengan sembarangan memakai 
parfum. Tak peduli di sampingnya ada sopir, penjual, 


 Hadits riwayat Muslim, 3/1489. 
*” Hadits riwayat Ahmad, 4/418; Shahiwiul-Jarw’, 105. 
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satpam atau orang lain yang tak mustahil akan tergoda. 


Dalam masalah ini, syariat Islam amat keras. 
Perempuan yang telah terlanjur memakai parfum, jika 
hendak keluar rumah, ia diwajibkan mandi terlebih 
dahulu seperti mandi jinabat, bahkan meski tujuannya 
ke masjid. 


Rasulullah # bersabda, 

Fs GEE ed anh Sei Pts at 

ASSN ye Ge AS SS OMe Ig 
"Perempuan manapun yang memakai parfum kemudian 
keluar ke masjid, (dengan tujuan) agar wanginya tercium 
orang lain maka shalatnya tidak diterima sehingga ia mandi 
sebagaimana mandi jinabat."6 

Setelah berbagai peringatan kita sampaikan, 
akhirnya kita hanya bisa mengadu kepada Allah soal 
para wanita yang memakai parfum dalam pesta dan 
berbagai pertemuan yang diselenggarakan. Bahkan 
parfum yang wanginya menyengat hidung itu tak saja 
digunakan dalam waktu-waktu khusus, tetapi mereka 
menggunakannya di pasar-pasar, di kendaraan dan di 
pertemuan-pertemuan umum, hingga di masjid-masjid 
pada malam-malam bulan suci Ramadhan. 

Syariat Islam memberi batasan, parfum wanita 
muslimah adalah yang tampak warnanya dan tidak 
keras semerbak wanginya. 

Kita memohon kepada Allah, semoga Dia tidak 


 Hadits riwayat Ahmad, 2/444; Shafi Jami, 2073. 
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murka kepada kita, semoga tidak menghukum orang- 
orang shalih baik laki-laki maupun perempuan dengan 
secbab dosa orang-orang bodoh dan semoga Dia me- 
nunjuki kita semua ke jalan yang lurus. 


21. WANITA BEPERGIAN TANPA MAHRAM 


Dalam ash-Shahihain, Ibnu Abbas  meriwayat- 
kan, bersabda Rasulullah 3, 


° > de SG 
pe 52 ae V1 at alt ples Y 


"Tidak (dibenarkan seorang) wanita bepergian kecualt dengan 
mahrannya." 9 


Ketentuan di atas berlaku untuk semua bentuk 
safar (bepergian), bahkan termasuk di dalamnya pergi 
haji. 

Bepergiannya wanita tanpa diiringi mahram bisa 
memperdaya orang-orang fasik, sehingga bisa saja 
mereka tak segan-segan memangsanya. Di sisi lain, 
wanita berada dalam posisi lemah dan tak berdaya, 
sehingga tak jarang ia justeru terbujuk oleh laki-laki. 
Paling tidak, dengan kesendiriannya itu, kemuliaan- 
nya sebagai wanita ia pertaruhkan. 

Demikian pula halnya dengan perjalanan mela- 
lui udara walaupun dia diantar oleh mahramnya 
sampai ke atas pesawat dan dijemput mahramnya 
yang lain saat tiba di tempat tujuan. 


Kita bertanya, siapakah orang yang duduk di 


“ Hadits riwayat Muslim, 2/977, 
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sebelah wanita tersebut sepanjang perjalanan? Juga, 
seandainya terjadi kerusakan, sehingga pesawat men- 
darat di bandara transit, atau terjadi keterlambatan 
atau perubahan jadwal, apa yang bakal terjadi? Sung- 
guh, kemungkinan semacam itu acap kali terjadi. 
Perhatikanlah betapa tegas aturan syariat Islam 
dalam soal mahram. Untuk menjadi mahram dalam 
perjalanan disyaratkan adanya empat hal: Muslim; 
baliyh; berakal dan laki-laki. Rasulullah # bersabda, 


“0 Me nS Oe oe DOE Sn ce Oe ~ §o Fo. ak 
Le (re 4° 9) La go! 4) gor 9) 4) Lg 3) Lay gta 
° 
bupaknya, anaknya, stiaminya, saudara laki-lakinya atau 
mahiram dart wanita tersebut." 


tl 


22. MEMANDANG WANITA DENGAN SENGAJA 


Allah berfirman, 


~~ 
->s? 


ac Sar dhe rors , ee ee - 
MNS peony lle) pay ah Sa lca nF Js 


Lae 3% oss 

Gyan Oy AS ail Gy hS 

"Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, 'Hendaklah 

mereka menahian pandangannya dan memelihara kemaluan- 

nya, yang denmikian itu adalah lebih suci bagi mereka, 

sesungenlinya Allah Maha Mengetalua apa yang mereka 
perbuat’.” (An-Nur: 30). 


Rasulullah 3% bersabda, 





* baochts nwayat al-Bukhari, that Fathuf Bars, 11/26. 


66 


[Sa feo at] a oath ef 
"Adapun zina mata adalah melihat (kepada apa yang diha- 
ramkan Allah)."7 


Tetapi dikecualikan dari hukum di atas, bila 
melihat wanita untuk keperluan yang dibolehkan sya- 
riat. Misalnya, seorang laki-laki memandang kepada 
wanita yang akan dilamarnya, demikian pula dengan 
dokter kepada pasiennya. 


Hal yang sama juga berlaku untuk wanita. 
Wanita diharamkan memandang kepada _laki-laki bu- 
kan mahram dengan pandangan yang menyebabkan 
fitnah. Allah berfirman, 


GAae Bheyerorr SC HK Ge ew toe cog fL 
SD rea Gaal Os Garay thal Ss 
"Dan katakanlah kepada wanita yang beriman, 'Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluan- 
nya'." (An-Nur: 31). 

Juga haram hukumnya memandang kepada laki- 
laki yang belum baligh dan laki-laki tampan dengan 
pandangan syahwat. Haram bagi laki-laki melihat 
aurat laki-laki lain. Hal yang sama juga berlaku antar 
sesama wanita. Dan setiap aurat yang tidak boleh 
dilihat, tidak boleh pula untuk dipegang meski dengan 
dilapisi kain. 

Termasuk perdayaan setan adalah melihat gambar- 
gambar porno, baik di majalah, film, televisi, video, in- 


” Hadits marfu’ riwayat Imam Ahmad, 2/69; Sha/iful Jami, 3047, 
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ternet dan sebagainya. Sebagian mereka _ berdalih, 
semua itu hanyalah sekedar gambar, tidak hakikat 
yang sebenarnya. 


Namun bukankah sangat jelas bahwa semua itu 
berpotensi merusak (akhlak) dan membangkitkan naf- 
su birahi? 


23. DIYATSAH (Hilangnya Rasa Cemburu) 


Dari Ibnu Umar -& ia berkata, bersabda Ra- 
sulullah 3, 


esa, pSsl ip ill gil a oS 55 OSE 
ee alg Sat Ail 


"Tiga (jenis manusia) yang Allah haramkan atas mereka 
Surga: Peminum khamr (minuman_ keras), pendurhaka 
(kepada orang tuanya) dan dayyuts (yaitu) yang merelakan 
kekejian dalam keluarganya." 72 


Penjelmaan diyatsah di zaman kita sekarang di 
antaranya adalah: Menutup mata terhadap anak pe- 
rempuan atau istri yang berhubungan dengan laki-laki 
lain di dalam rumah, atau sekedar mengadakan pem- 
bicaraan dengan dalih beramah tamah; Merelakan 
salah seorang wanita dari anggota keluarganya ber- 
duaan dengan laki-laki bukan mahram seperti sopir 
dan yang semisalnya; Membiarkan mereka keluar 
tanpa hijab, sehingga orang yang lalu lalang di jalan 
dapat memandangnya dengan jelas dan leluasa; Mem- 


72 Hadits riwayat al-Bukhari, lihat Fathul Bari 8/45. 
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bawa ke dalam rumah film-film porno atau majalah- 
majalah yang menebarkan kerusakan dan menghilang- 
kan rasa malu dan masih banyak lagi bentuk diyatsalt 
yang lain. 


24. MEMALSUKAN NASAB ANAK KEPADA SELAIN 
AYAHNYA DAN PENGINGKARAN AYAH TER- 
HADAP ANAKNYA SENDIRI 


Menurut syariat Islam, seorang muslim tidak 
dibenarkan menasabkan diri kepada selain ayahnya, 
atau menggolongkan diri kepada selain kaumnya. 


Sebagian orang ada yang melakukan hal tersebut 
untuk tujuan materi, sehingga menulis nasab palsu di 
dalam surat-surat dan dokumen penting untuk memu- 
dahkan berbagai urusannya. Sebagian lain ada yang 
melakukannya karena dendam kepada sang ayah yang 
meninggalkan dirinya sejak kecil. 

Semua_ perbuatan di atas hukumnya haram. Per- 
buatan tersebut melahirkan kerusakan besar di banyak 
persoalan. Misalnya dalam urusan mahram, nikah, 
warisan dan sebagainya. 

Dalam sebuah hadits marfu' dari bin Abi Bakrah 
st disebutkan, 


aie c. Be hos 3 Oe a é ss a * 
el > ade doodle ole, Py to! pF SS! eal oe 


“Barangsiapa mengaku (bernasab) kepada selain  ayalinya 
sedang dia mengetahut, maka haram baginya surga." 3 


”? Hadits riwayat al-Bukhari, that Fathul Bary, 8/45. 
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Jadi, menurut ketentuan syariat, haram hukum- 
nya mempermainkan nasab atau memalsukannya. 
Sebagian laki-laki apabila terjadi pertengkaran dengan 
istrinya, menuduhnya bersclingkuh dengan lelaki lain, 
sehingga ia tidak mengakui anaknya sendiri tanpa 
bukti apapun, padahal anak itu jelas-jelas lahir dari 
hubungan antara dia dan istrinya. 

Sebagian isteri ada juga yang berkhianat. Misal- 
nya, ia hamil dari hasil zina dengan lelaki lain, tetapi 
kemudian ia menasabkan anak tersebut kepada suami- 
nya yang sah. Orang-orang sebagaimana disebutkan di 
atas, mendapat ancaman yang sangat berat dari Allah 


Abu Hurairah .% meriwayatkan, bahwasanya ia 
mendengar Rasulullah 3% bersabda, saat turun ayat 
niila'anals, 


Se Nb ge oS de et aI 
s sy? er ee as” . es Se tant nee 0 
——b. Ps oy oor fr) Lan! y (Arion alll Lge sy ods ow 
s é 

o- are oss . ae KR e 

Sey GIS Gedy Ge Guia Ee Br OS ach 
'Perempuan  manapun yang menasabkan (seorang anak) 
kepada suatu kaum, padahal dia bukan dart nasab mereka, 
maka Allah berlepas dirt daripadanya dan tidak akan mema- 
sukkannya ke dalam SurgaNya. Dan siapa dart laki-laki 
yang mengingkart anaknya padahal ia melihatnya (sebagai 
anaknya yang sali) maka Allah akan menutup dirt dari- 


’** Mula analy, yakni saling melaknat antara suami dengan isteri karena tuduhan zina. 
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padanya dan akan mempermalukannya dt hadapan orang- 
orang terdahulu dan orang-orang terkemudian." 75 


25. MAKAN UANG RIBA 


Dalam Kitab suciNya al-Qur'an, Allah tidak per- 
nah memaklumkan perang kepada seseorang kecuali 
kepada pemakan riba. Allah berfirman, 


“re 4 e oer 04! Awserser ca rAEL 
OL UN Se Be 1555 at 125 Vale ral lols 


2 ° vt Ser o 2 
Ayo atl Garey RIO wo’ A Wn) En eS 
"Hai orang-orang yang beriman bentakinlal kepada Allah 
dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) jika 
kamu orang-orang yang bertman. Maka jika kamu tidak 
mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahiilah bali- 
wa Allah dan RasulNya akan memerangimu." (Al-Bagarah: 
278-279), 

Cukuplah ayat di atas menjadi petunjuk betapa 
keji dosa riba di sisi Allah 4. 

Orang yang memperhatikan pengaruh riba dalam 
kehidupan individu hingga tingkat negara, niscaya 
akan mendapatkan kesimpulan, melakukan kegiatan 
riba mengakibatkan kerugian, kebangkrutan, kelesuan, 
kemandegan dan kelemahan. Baik karena lilitan utang 
yang tak terbayar atau berupa kepincangan ckonomi, 
tingginya tingkat pengangguran, ambruknya perseroan 
dan usaha bisnis. Di samping, keyiatan riba men- 


** Hadkts rwayat Abu Oaud, 2/695, lihat Mesykatul Mashabih, 3316. 
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jadikan hasil keringat dan jerih payah kerja tiap hari 
hanya dikonsentrasikan untuk membayar bunga riba 
yang tak pernah ada akhirnya. Ini berarti mencip- 
takan kesenjangan sosial, membangun gunung rupiah 
untuk satu kelompok masyarakat yang jumlahnya 
minoritas di satu sisi, dan di sisi lain menciptakan 
kemiskinan di tengah masyarakat -yang jumlahnya 
mayoritas- yang sudah merana dan papa. Barangkali 
inilah salah satu potret kezhaliman dari kegiatan riba 
sehingga Allah memaklumkan perang atasnya. 


Semua pihak yang berperan dalam kegiatan riba, 
baik yang secara langsung terjun dalam kegiatan riba, 
perantara atau. para pembantu kelancaran kegiatan 
riba adalah orang-orang yang dilaknat melalui lisan 
Muhammad 3, 


aS yg LN IST sate it Sy al JU gs We 
eV oh By sida 5 IS 


"Dari jabir $, ta berkata, " Rasulullah # melaknat pemakan 
riba, pembert riba, penulits dan kedua orang yang menjadi 
sakst atasnya." la berkata, "Mereka itu sama (saja)."7¢ 


Berdasarkan hadits di atas, maka setiap umat 
Islam tidak diperkenankan bekerja sebagai sekretaris, 
petugas pembukuan, penerima uang nasabah, nasabah, 
pengantar uang nasabah, satpam dan pekerjaan lain- 
nya yang mendukung kegiatan riba. 


Sungguh Rasulullah 3§ telah menerangkan beta- 


© Hadits nwayat Mustim, 3/1219. 
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pa buruk kegiatan riba tersebut. Abdullah bin Mas'ud 
2% meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 


oe 7 o - gees ode of 8 > ” 9 goo eres 
Shy AST fo SE Ot ee ALT UU Oar y BU UN 


oe ae as _e ut o£ 
phat Jo Gee UA og! 
"Riba itu (memiliki) tujuh puluh tiga pintu, yang paling 
ringan daripadanya adalah seperti (dosa) seorang laki-laki 
yang menyetubulu tbunya (sendiri). Dan sejahat-jahat riba 
adalah (menggunjingkan) kehormatan seorang muslim."77 
Juga dalam sabda beliau, 


a“ 


Ce ee ~@ 0 #4 Fs pees 9S aoe eet 

Aj ty Bee opp al den hy or Hal Ly aye 
"Sedirham (uang) riba yang dimakan oleh seorang laki-laki, 
sedang dia mengetahui (uang itu hasil riba) lebih keras 
(siksanya) daripada tiga puluh enam wanita pezina."78 


Pengharaman riba berlaku umum, tidak dikhu- 
suskan -sebagaimana diduga oleh sebagian orang- 
hanya antara si kaya dengan si miskin. Pengharaman 
itu berlaku untuk semua orang dan dalam semua 
keadaan. 

Betapa banyak kita saksikan bangkrutnya peda- 
gang-pedagang besar dan orang-orang kaya karena 
melibatkan diri dalam kegiatan ribawi. Atau paling 
tidak , berkah uang riba tersebut -—meskijumlahnya 
banyak- dihilangkan oleh Allah. Rasulullah 3 bersabda, 


7 Hadits riwayat al-Hakim dalam a/ Mustadrak, 2/37; Shahihul Jami’, 3533. 
78 Hadits riwayat al-Hakim dalam a/ Mustadrak, 2/37; Shahihul Jami’, 3533. 


73 


vs ’ eo + jr @ 

Bl aa SHE Ob BS ly UTI 
"(Uang) riba itu meski (pada awalnya) banyak, tetapi pada 
akhirnya ia akan (menjadi) sedikit." 79 

Riba juga tidak dikhususkan pada jumlah per- 

edaran uang sehingga dikatakan kalau dalam jumlah 
banyak, riba itu haram dan kalau sedikit tidak. Sedikit 
atau banyak, riba hukumnya haram. Orang yang me- 
makan atau mengambil uang riba, kelak akan dibang- 
kitkan dari dalam kuburnya pada hari Kiamat seperti 
bangkimya orang yang kemasukan setan lantaran 
tekanan penyakit gila. 


Meskipun riba adalah suatu dosa yang sangat 
keji, tetapi Allah tetap menerima taubat orang yang 
hendak meninggalkan perbuatan tersebut. Langkah 
yang harus ditempuh oleh orang yang benar-benar 
taubat dari kegiatan riba adalah sebagaimana ditutur- 
kan firman Allah, 


PU VAGLOS SEG ere Bb Ate HC oA ed OF 
Dyllsys Opel boy Salil es pra ois 
"Dan jika bertaubat (dari kegiatan dan pemanfaatan riba) 
maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan 
tidak (pula) diantaya." (Al-Bagarah: 279). 

Dengan mengambil langkah tersebut, maka ke- 
adilan benar-benar terwujud. Setiap pribadi muslim 
harus menjauhkan diri dari dosa besar ini, meman- 
dangnya sebagai sesuatu yang buruk dan keji. Bahkan 
hingga orang-orang yang meletakkan uangnya di bank- 


9 Hadits riwayat al-Hakim, 2/37; Shahihul Jami’, 3542. 
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bank konvensional (ribawi) karena terpaksa disebab- 
kan takut hilang atau dicuri, hendaknya ia benar-benar 
merasakannya sebagai sesuatu yang sangat terpaksa. 
Yakni keterpaksaan itu sebanding dengan keterpaksaan 
orang yang makan bangkai atau lebih dari itu, dengan 
tetap memohon ampun kepada Allah dan berusaha 
untuk mencari gantinya, bila memungkinkan. Orang- 
orang itu tidak boleh meminta bunga deposito dari 
bank-bank tersebut. Jika bunga itu dimasukkan ke 
dalam rekeningnya, maka ia harus menggunakan uang 
tersebut untuk sesuatu. yang dibolehkan,* sebagai 
bentuk penghindaran dari uang tersebut, tidak sebagai 
sedekah. Karena Allah adalah Dzat Yang Mahabaik, 
tidak menerima sesuatu kecuali yang baik. Ia tidak 
boleh memanfaatkan uang riba tersebut dalam bentuk 
apapun. Tidak untuk makan, minum, pakaian, kenda- 
raan, atau tempat tinggal. Juga tidak boleh untuk 
diberikan sebagai nafkah kepada isteri, anak, bapak 
atau ibu. Juga tidak boleh untuk membayar zakat, 
membayar pajak atau menjadikannya sarana untuk 
menolak kezhaliman yang menimpanya. Tetapi hen- 
daknya ia membebaskan diri daripadanya, karena 
takut kepada siksaan Allah 48. 


26. MENYEMBUNYIKAN AIB BARANG 


Suatu hari Rasulullah 3 lewat di samping sebuah 
gundukan makanan (sejenis gandum). Lalu beliau 
memasukkan tangannya ke dalam gundukan makanan 


® Seperti untuk membangun we umum atau semisalnya (pent.). 
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tersebut sehingga jari-jarinya basah. Beliau bertanya, 
"Apa ini wahai pemilik makanan?" la menjawab, "Ke- 
hujanan, wahai Rasulullah!" Rasulullah bersabda, 


fd - o.-. + A ao «7 o © bat . * Cpe seg Z oe 
Ls Ged GRE pt Tp ally US plalall Sid atlas Yu 
"Kenapa tidak engkau letakkan dt (bagian) atas makanan 


selingga orang-orang dapat melthatnya? Barangsiapa meni- 
pu maka dia tidak termasuk golongan kami."8! 


Pada saat ini, banyak pedagang yang tidak takut 
kepada Allah dengan menyembunyikan aib barang. 
Misalnya dengan memberinya lem perekat, atau mele- 
takkannya di bagian bawah kotak barang, atau meng- 
gunakan zat kimia atau semacamnya sehingga barang 
tersebut tampak bagus. Jika berupa barang-barang 
elektronik, mungkin dengan menyembunyikan cacat 
pada komponen tertentu, sehingga ketika barang itu 
dibawa pulang oleh pembeli, tak lama kemudian ba- 
rang itu rusak. Sebagian penjual ada yang mengubah 
tanggal kadarluarsa penggunaan barang, atau menolak 
pembeli yang ingin meneliti barang atau mencobanya. 
Dan betapa banyak kita saksikan orang-orang yang 
menjual mobil atau peralatan lainnya, tidak mau me- 
nerangkan cacat barang yang hendak dijualnya. Semua 
ini hukumnya haram. 

Rasulullah 3 bersabda, 


* 2 oe 
ws ov e, Por o fo - o Sf ry e 2? of sie a? 
Lee 49 ley atl oe L phn) 2 ¥ 1 gol | 
at Aad 6) Fr Vy ntl go! tne 
8° Hadits riwayat Muslim, 1/99. 
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A A be ‘SY! 


"Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya, tidak 
halal bagi seorang muslim menjual barang kepada saudara- 
nya yang di dalamnya ada cacat, kecuali ia menerangkan 
cacat tersebut." 82 


Sebagian orang mengira, menjual secara lelang 
dengan serta merta akan melepaskan dirinya dari 
tanggung jawab soal aib barang. Misalnya dengan me- 
ngatakan kepada pembeli, "Saya jual kepada anda 
setumpuk besi .. saya jual kepada anda setumpuk besi." 


Tidak, justeru menjual barang seperti itu (dengan 
tanpa menerangkan cacat barang), juga yang sejenisnya 
adalah perdagangan yang tidak diberkahi. Rasulullah 
# bersabda, 


ages ib Og) By Sy Uae op US SG tet ob 

legee iS; eis US 5 US ily 
"Kedua orang yang sedang jual belt ada di dalam khiyar 
(pilihan) selama keduanya belum berpisah. Jika keduanya 
jujur dan menerangkan (aib barang) maka jual beli keduanya 
diberkahi. Tetapi jika keduanya berdusta dan menyembu- 
nyikan (aib barang) maka dihapuslah berkah jual beli 
keduanya." 83 


® Hadits riwayat Ibnu Majah,2/754; Shahihul Jami’, 6705. 
3 Hadits riwayat al-Bukhart, lihat Fathus Bari,4/328. 
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27. BAI'UN NAJSY 


Bai'un Najsy yaitu. menaikkan tawaran harga 
barang, tetapi ia tidak bermaksud membelinya, untuk 
menipu orang lain yang ingin membeli sehingga ia 
mau menaikkan tawaran harga tersebut. 

Rasulullah 3 bersabda, 

"pesel5 Y 
"Janganlah kalian saling bersaing dalam penawaran barang 
(untuk tujuan menipu)."* 


Tak diragukan lagi, ini adalah salah satu bentuk 
penipuan. Rasulullah 38 bersabda, 


8) 3 ishall’y ’Xh 
"Tipu daya (makar) dan penipuan tempatnya di Neraka."® 


Banyak kita saksikan, para pemandu suatu acara 
pelelangan atau para penjaga stan dalam pameran 
mobil atau barang-barang lainnya memakan harta 
haram disebabkan perbuatan yang mereka lakukan. Di 
antaranya, mereka acap kali melakukan bai'un najsy, 
memperdaya pembeli. Atau bila mereka dalam posisi 
selaku pembeli, mereka menipu para penjual dan hanya 
mau membeli dengan harga serendah-rendahnya. Ber- 
beda jika mereka selaku penjual barang atau men- 
jualkan barang orang lain, mereka akan mengelabui 
para pembeli dan menaikan harga setinggi-tingginya. 


* Hadits riwayat al-Bukhari, lihat Fathu/ Bart, 10/484. 
85 Lihat Sisitatul Ahadits ash Shahihah, 1057. 
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Mereka adalah para penipu hamba Allah dan para 
pembawa bahaya. 


28. BERJUALAN SETELAH ADZAN KEDUA PADA 
HARI JUM'AT 


Allah berfirman, 
Beco oo Gag seal e555) | ealenceull ae 


— 


BE y KS 2 Ks lis St Ss Sy jen 


yo S4% 7 


oO 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat pada hari Jum'at maka bersegeralah kamu 
kepada mengingat Allah dan tinggalkaniah jual beli. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu jtka kamu mengetahui." (Al- 
Jumu'ah: 9). 

Sebagian pedagang, ada yang masih berjualan di 
toko-toko mereka, meskipun adzan kedua sudah ber- 
kumandang. Bahkan di antara mereka ada yang ber- 
jualan di dekat atau di halaman masjid. Para pem- 
belinya dalam hal ini, juga ikut berdosa, meski mereka 
hanya membeli sebuah siwak atau tissue. Jual beli 
pada waktu tersebut, menurut pendapat yang kuat, 
hukumnya tidak sah. 

Sebagian pemilik restoran, perusahaan roti, atau 
pabrik, ada yang masih tetap memaksa para karya- 
wannya bekerja pada waktu shalat Jum‘at. Orang-orang 
tersebut, meski secara lahiriyah bertambah keuntung- 
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annya, tetapi secara hakikat perdagangan mereka 
merugi. Adapun para karyawan, hendaknya mereka 
melaksanakan tugas dalam batas sebagaimana yang 
dituntunkan Rasulullah 3, 


‘il dane st ye lb Y 
"Tidak ada ketaatan kepada manusia dalam berbuat maksiat 
kepada Allah." % 


29. JUDI (DENGAN SEGALA BENTUK DAN RA- 
GAMNYA) 


Allah berfirman, 

hit joe Se Sey AND Cla, Ail, Jat cGy 

” oF Sutgre “ee 4/ 

Syke nba) eee (5 
"Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban 
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah per- 
buatan keji termasuk perbuatan setan, maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberun- 
tungan." (Al-Maidah : 90). 

Di antara tradisi orang-orang Jahiliyah dahulu 
adalah berjudi. Adapun bentuk judi yang paling 
terkenal itu adalah sepuluh orang berserikat membeli 
seekor unta dengan saham yang sama. Kemudian 
dilakukan undian. Dari situ, tujuh orang dari mereka 
mendapat bagian yang berbeda-beda menurut tradisi 


6 Hadits riwayat Imam Ahmad, 1/129, Ahmad Syakir berkata, "Isnad hadits ini shahih," hadits 
no.1065. (Hadits tersebut terdapat dalam Shafihain, Tonu Baz). 
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mereka, dan tiga orang lainnya tidak mendapatkan 
apa-apa alias kalah. 


Adapun di zaman kita saat ini, maka bentuk 


perjudian sudah beraneka ragam, di antaranya: 


a. 


Apa yang dikenal dengan yanasib (undian) dalam 
berbagai bentuk. Yang paling sederhana di anta- 
ranya adalah dengan membeli nomor-nomor yang 
telah disediakan, kemudian nomor-nomor itu diundi. 
Pemenang pertama mendapat hadiah yang amat 
menggiurkan. Lalu, pemenang kedua, ketiga dan 
demikian seterusnya dengan jumlah hadiah yang 
berbeda-beda. Ini semua adalah haram, meski mereka 
berdalih untuk kepentingan sosial. 


. Membeli suatu barang yang di dalamnya terdapat 


sesuatu yang dirahasiakan atau memberinya kupon 
ketika membeli barang, lalu kupon-kupon itu di- 
undi untuk menentukan pemenangnya. 


. Termasuk bentuk perjudian di zaman kita saat ini 


adalah asuransi jiwa, kendaraan, barang-barang, ke- 
bakaran atau asuransi secara umum, asuransi 
kerusakan, dan bentuk-bentuk asuransi lainnya. 
Bahkan sebagian artis penyanyi mengasuransikan 
suara mereka. Ini semua hukumnya haram.®” 


Demikianlah, dan semua bentuk taruhan masuk 


ke dalam kategori judi. Pada saat ini bahkan telah ada 
klub khusus judi (kasino) yang di dalamnya ada alat 
judi khusus yang disebut rolet khusus untuk per- 


*? Tentang hukum asuransi dan solusinya menurut Islam. Lihat majalah af Buhuts al-Isiamiyatr, edisi 


17, 19, 20.Terbitan ar R/'asatul Ammah Li Idarotl Buhutsi Iimiyah. 
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mainan dosa besar tersebut. 


Juga termasuk judi, taruhan yang diadakan saat 
berlangsung pertandingan sepak bola, tinju atau sema- 
camnya. Demikian pula dengan bentuk-bentuk per- 
mainan yang ada di beberapa toko mainan dan pusat 
hiburan, sebagian besar mengandung unsur judi, 
seperti apa yang mereka namakan lippers. 


Adapun berbagai pertandingan yang kita kenal 
sekarang, maka ada tiga macam: 


Pertama, untuk maksud syiar Islam, maka hal ini di 
bolehkan, baik dengan menggunakan hadiah atau tidak. 
Seperti pertandingan pacuan kuda dan memanah. 
Termasuk dalam kategori ini -menurut pendapat yang 
kuat— berbagai macam perlombaan dalam ilmu agama, 
seperti menghafal al-Qur'an. 

Kedua, perlombaan dalam sesuatu yang hukumnya 
mubah, seperti pertandingan sepak bola dan lomba 
lari, dengan cacatan, tidak melanggar hal-hal yang di- 
haramkan seperti meninggalkan shalat, membuka 
aurat dan sebagainya. Semua hal ini hukumnya ja'iz 
(boleh) dengan syarat tanpa menggunakan hadiah. 


Ketiga, perlombaan dalam sesuatu yang diharamkan 
atau sarana kepada perbuatan yang diharamkan, se- 
perti lomba ratu kecantikan atau tinju. Juga masuk ke 
dalam kategori ini menyelenggarakan sabung ayam, 
adu kambing atau yang semacamnya’ 


* Ini merupakan ringkasan diskusi bersama Syaikh Abdul Muhsin Az-Zamil semoga Allah 
menjaganya, kalau tidak salah beliau telah menulis makalah khusus tentang masalah ini. 
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30. MENCURI 
Allah 4¢ berfirman, 


“7 een Pe 40 Ar 

eee Le he Ceol (sab 3 Sealy BI 
ss g 7 3547 "24 < . 
pc aE ‘ad\9 aul oye WK 

"Laki-laki: yang mencurt dan perempuan yang mencuri, 

potonglah tangan keduanya (sebagai) pentbalasan bagi apa 


yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan 
Allah Mahaperkasa lagi Mahabiyaksana." (Al-Ma’idah: 38) 


Di antara kejahatan pencurian yang paling besar 
adalah mencuri barang-barang milik para /mjjaj dan 
mereka yang sedang umrah di Baitullah Makkah. 
Pencuri semacam itu tidak lagi memperhitungkan 
ketentuan-ketentuan Allah bahwa ia sedang berada di 
bumi yang paling mulia di sekeliling Ka'bah. Dalam 
kisah tentang shalat Kusuf, Rasulullah 3 bersabda, 


er 


ai ie EE BPN Se OSs 1B ep 
i cas Pe pe Cote ETT, oy andy 
SES bb Ob ten cE AY Os 15) 3 [octet 
"Dan sungguh telah diperlihatkan api Neraka, yaitu saat 


kalian melihatku mundur karena aku takut hangus (oleh 
Jilatannya), dan sehingga aku melihat di dalamnya pemilik 
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nuhjan88 menyeret ususnya dalam Neraka. Dahulunya, ia 
mencurt (barang miltk) orang yang haji. Jika ketahuan, ia 
berkilah, 'Barang itu terpaut di mihjanku.' Tetapi jika orang 
itu lengah dari barangnya, maka si pencurt membawanya 
(pergi)."89 

Termasuk pencurian terbesar adalah mencuri 
dari harta milik umum. Sebagian orang yang melaku- 
kannya berdalih, kami mencuri sebagaimana yang 
dilakukan orang lain. Mereka tidak memahami bahwa 
pencurian itu berarti mencuri dari harta segenap umat 
Islam. Sebab harta milik umum berarti milik segenap 
umat Islam. Sedangkan apa yang dilakukan oleh orang 
lain yang tidak takut kepada Allah, bukanlah alasan 
sehingga mereka dibenarkan mencuri. 


Sebagian orang mencuri harta milik orang-orang 
kafir dengan menjadikan kekafiran mereka sebagai 
dalih. Ini tidak benar. Orang kafir yang hartanya boleh 
diambil adalah mereka yang memerangi umat Islam. 
Padahal, tidak semua perusahaan milik orang-orang 
kafir, atau individu dari mereka masuk kategori 
tersebut. 


Modus pencurian amat beragam. Di antaranya 
mencopet, mengulurkan tangan ke saku orang lain 
secara cepat dan mengambil isinya. Sebagian masuk ke 
rumah _ orang lain dengan berkedok sebagai tamu, lalu 
menjarah barang-barang di dalam rumah. Sebagian 
lain mencuri koper atau tas tamunya. Ada pula yang 


% Mihjan adalah tongkat berkeluk kepalanya. 
89 Hadits riwayat Muslim, 904. 
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masuk ke toko atau supermarket lalu menguntil ba- 
rang yang kemudian ia selipkan di balik baju, seperti 
yang dilakukan sebagian wanita. 

Sebagian orang meremehkan pencurian sesuatu 
yang jumlahnya sedikit atau tak berharga. Padahal 
Rasulullah 4 bersabda, 


pais Yoh Bay oly Aad Car Bnd GNESI at Sal 
" " " ’'s “ 
| 4 


"Allah melaknat pencurt yang mencuri sebutir telur 
seliingga dipotong tangannya dan (pencuri) yang mencun 
seutas tali sehingga dipotong tangannya."% 


Setiap orang yang mencuri sesuatu, betapapun 
kecil nilainya harus mengembalikan kepada pemilik- 
nya, setelah sebelumnya ia bertaubat kepada Allah. 
Pengembalian itu baik secara terang-terangan atau 
rahasia, secara pribadi atau dengan perantara. Adapun 
jika tak mampu usaha maksimal untuk mengemba- 
likan kepada pemiliknya atau ahli warisnya, maka 
hendaklah ia menyedekahkan barang tersebut dengan 
niat pahalanya untuk pemilik barang tersebut. 


31. MEMBERI ATAU MENERIMA SUAP 


Memberi uang suap kepada qadii atau hakim 
agar ia membungkam kebenaran atau memberlakukan 
kebatilan merupakan suatu kejahatan. Sebab perbu- 


© Hadits riwayat Imam Ahmad,2/387; Shahin Jam? , 5069. 
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atan itu mengakibatkan ketidakadilan dalam hukum, 
penindasan orang yang berada dalam kebenaran serta 
menyebarkan kerusakan di bumi. Allah berfirman, 


g a ~ A oS, ee or See & tnd ABL “7 
AE A TG W555 ET KE SII IEG Yi; 
7 “92 a4 4, xait 4,7 “ene fr ces + 
Spel 22s yh WEN Sate eS Let 


"Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan 
Ganganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada 
hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian daripada 
harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, 
padahal kamu mengetahui." (Al-Bagarah: 188). 


Dalam sebuah hadits marfu' riwayat Abu Hurai- 


rah disebutkan, 
PR Sp KO ye” a ogee Nee dose 
pest ball col sl al yd 
"Allah melaknat penyuap dan penerima suap dalam (urusan) 
hukum."9 

Adapun jika tak ada jalan lain lagi selain suap 
untuk mendapatkan kebenaran atau menolak kezha- 
liman maka hal itu tidak termasuk dalam ancaman 
tersebut. 

Saat ini, suap-menyuap sudah menjadi kebiasaan 
umum. Bagi sebagian pegawai, suap menjadi (income) 
pemasukan yang_hasilnya lebih banyak dari gaji yang 
mereka peroleh. Untuk urusan suap menyuap, banyak 


* Hadits riwayat Imam Ahmad, 2/387; Shafuhul Jami’, 5069. 
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perusahaan dan kantor yang mengalokasikan dana 
khusus. Berbagai urusan bisnis atau muamalah lain- 
nya, hampir semua dimulai dan diakhiri dengan 
tindakan suap. Ini tentu sangat tidak menguntungkan 
bagi orang-orang miskin. Karena adanya suap, undang- 
undang dan peraturan menjadi tak berguna lagi. Soal 
suap pula yang menjadikan orang yang berhak diteri- 
ma sebagai karyawan digantikan oleh mereka yang 
tidak berhak. 


Dalam urusan administrasi misalnya, pelayanan 
yang baik hanya diberikan kepada mereka yang mau 
membayar. Adapun yang tidak membayar, ia akan 
dilayani asal-asalan, diperlambat atau diakhirkan. Pada 
saat yang sama, para penyuap yang datang belakangan, 
urusannya selesai lebih dahulu. 

Karena soal suap-menyuap, uang yang mestinya 
milik mereka yang bekerja, bertukar masuk ke dalam 
kantong orang lain. Disebabkan oleh hal ini, juga hal 
lain maka tak heran jika Rasulullah 3 memohon agar 
orang-orang yang memiliki andil dalam urusan suap- 
menyuap semuanya dijauhkan dari rahmat Allah. 


Dari Abdullah bin Amr , ia berkata, bersabda 
Rasulullah &, 


“gillly ei de ait a) 
"Semoga laknat Allah atas penyuap dan orang yang 


disuap." % 


% Hadits riwayat Ibnu Majah , 2313; Shahid Jami, 5114. 
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32. MERAMPAS TANAH MILIK ORANG LAIN 

Jika telah hilang rasa takut kepada Allah, maka 
kekuatan dan kelihaian menjadi bencana bagi pemilik- 
nya. Ia akan menggunakan anugerah itu untuk berbuat 
zhalim, misalnya dengan menguasai harta orang lain. 
Termasuk di dalamnya merampas tanah milik orang 
lain. Ancaman buat orang yang melakukan hal terse- 
but sungguh amat keras sekali. 

Dalam hadits marfu' dari Abdullah bin Umar 
disebutkan, 


e- e _” woe © ge an a oy id or, i ©: “we fe o 
go UB pi ae ak a chy We a og BT 
ol) 

"Barangsiapa mengambil tanal (orang lain) meski sedikit 


dengan tanpa hak niscaya dia akan ditenggelamkan dengan- 
nya pada hari Kiamat sampai ke (dasar) tujuh lapis bumi," % 

Ya‘la bin Murrah - berkata, Rasulullah % ber- 
sabda, 


— 0 is J 


- 6% ; es TE 2 be g7 a; 
Ol ales 2 Vi os 1 lb Las 
"e - 8 Lo, hoe ee OE o- foe as Se oa ri nag 
Cy hes el am Jel ale > [oede 1 gl pb 
Ol oe eet S> al 
"Siapa saja yang menzhalimi (dengan mengambil) sejengkal 


dari tanah (orang lain), niscaya Allah membebaninya meng- 
gali tanah tersebut (dalam riwayat ath-Thabrani: mengha- 


%) Hadits riwayat al-Bukhari, linat a/-Fath, 5/103. 
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dirkannya) hingga akhir dant tujuh lapis bum, lalu Allah 
mengalungkannya (di lehernya) pada hart Kiamat sampai 
seluruht manusta diadili." % 


Termasuk di dalamnya, mengubah batas dan 
patok-patok tanah, sehingga tanahnya menjadi luas 
dengan mengurangi tanah milik tetangganya. Mereka 
itulah orang-orang yang dimaksud oleh Rasulullah % 
dalam sabdanya, 


oper Ug ee Lf 

ei! ghar pe op a op 

"Allah melaknat orang yang mengubah tanda-tanda (batasan) 
tanah.” % 


33. MENERIMA HADIAH SETELAH MENOLONG 


Pangkat dan kedudukan di tengah manusia, jika 
disyukuri merupakan salah satu nikmat Allah atas 
hambaNya. Di antara cara bersyukur atas nikmat ini 
adalah dengan menggunakan pangkat dan kedudukan 
tersebut buat maslahat dan kepentingan umat. Ini 
_ merupakan realisasi dari sabda Rasulullah 3, 


Oe gee oe Re gee gi oes e os ‘ 

pragls ol>| ean QI Sis ¢ Yaz! oP 
"Barangsiapa di antara kalian bisa memberi manfaat kepada 
saudaranya, hendaknya ia lakukan,"% 


Orang yang dengan pangkatnya bisa memberikan 
manfaat kepada saudaranya sesama muslim, baik 


* Hadits riwayat ath-Thabrani dalam a/-Xabir, 22/270; Shahihul Jami’, 2719. 
% Hadits riwayat Muslim, Syarh an-Nawawi, 13/141. 
% Hadits riwayat Muslim,4/1726. 
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dalam mencegah kezhaliman darinya atau mendatang- 
kan manfaat untuknya, jika niatnya ikhlas tanpa 
diikuti perbuatan haram atau merugikan hak orang 
lain, ia akan mendapat pahala di sisi Allah. Berda- 
sarkan sabda Rasulullah 3, 
TS ae 

"Berilah pertolongan, niscaya kalian diberi pahala."97 

Tetapi ia tidak boleh mengambil upah dari perto- 
longan dan perantara yang ia berikan. Ini berdasarkan 
hadits marfu’ dari Abu Umamah, 


oe fe 

> -* 
* 
7 


A [4] oles [Ge] oa J cab Gus oY As 1 
UI lg e Wias UY I 


"Barangsiapa member pertolongan kepada seseorang, lalu ia 
diberi hadiah (atas pertolongan itu) kemudian (mau) mene- 
rimanya, sunggult ta telah mendatangkan suatu pintu yang 
besar di antara pintu-pintu riba." % 


Sebagian orang menggunakan pangkat dan jaba- 
tannya untuk mengeruk keuntungan materi. Misalnya 
dengan mensyaratkan imbalan dalam pengangkatan 
kepegawaian seseorang atau dalam memindahtugas- 
kan pegawai dari satu daerah ke daerah lain, atau juga 
dalam mengobati pasien yang sakit dan hal lain yang 
semacamnya. 


7 Hadits riwayat Abu Daud , 5132; Hadits ini terdapat dalam Shafwhain, Fathul Bari, 10/450, kitab 
Adab, Bab Ta'‘awanul Mukminin Ba dhuhum Ba'dha. 
% Hadits rwayat Imam Ahmad, 5/261; Ta‘awanul Mukminun; Shahihadl Jam, 6292. 
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Menurut pendapat yang kuat, imbalan yang dite- 
rimanya itu hukumnya haram, berdasarkan hadits 
Abu Umamah sebagaimana telah disebutkan di muka. 
Bahkan secara umum hadits itu mencakup pada 
penerimaan imbalan yang tidak disyaratkan di muka.® 
Cukuplah orang yang berbuat baik itu mengharap 
imbalannya dari Allah kelak pada hari Kiamat. 


Suatu hari seorang laki-laki datang kepada al- 
Hasan bin Sahal meminta pertolongan dalam suatu 
keperluan. Setelah mendapat pertolongan, laki-laki itu 
memberikan hadiah namun al-Hasan menolaknya. Laki- 
laki tersebut berterima kasih kepada al-Hasan. Tetapi 
al Hasan bin Sahal berkata, "Atas dasar apa engkau 
berterima kasih kepada kami? Kami memandang bah- 
wasanya pangkat wajib dizakati, sebagaimana harta 
wajib dizakati."1 

Perlu dicatat, ada perbedaan antara mengupah 
dan menyewa seseorang untuk melakukan_ tugas, 
mengawasi atau menyempurnakannya dengan meng- 
gunakan pangkat dan kedudukannya untuk tujuan 
materi. Yang pertama, jika memenuhi persyaratan sya- 
riat diperbolehkan karena termasuk dalam bab sewa- 
menyewa, sedang yang kedua hukumya haram. 


34. TIDAK MEMENUHI HAK-HAK PEKERJA 


Dalam hubungan antara pemilik usaha dengan 
pekerja, Nabi #% menganjurkan disegerakannya pem- 


* Diambil dari keterangan Syaikh Abdul Aziz bin Baz secara lisan. 
100 4}-Adab asy-Syar iyyah oleh Ibnu Muflih, 2/176. 
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berian hak pekerja. Beliau bersabda, 
8a je Cons ob NS aed oe Wi rps 
"Berikanlah upah pekerja sebelum kering keringatnya," 101 


Salah satu bentuk kezhaliman di tengah masyara- 
kat muslim adalah tidak memberikan hak-hak para 
pegawai, pekerja, karyawan atau buruh sesuai dengan 
yang seharusnya. Bentuk kezhaliman itu beragam, di 
antaranya: 


1. Sama _ sekali tidak memberikan hak-hak pekerja, 
sedang si pekerja tidak memiliki bukti. Dalam hal 
ini, meskipun si pekerja kehilangan haknya di 
dunia, tetapi di sisi Allah pada hari Kiamat kelak, 
hak tersebut tidak hilang. 


Orang yang zhalim itu, karena telah memakan 
harta orang yang dizhalimi, diambil dari padanya 
kebaikan yang pernah ia lakukan untuk diberikan 
kepada orang yang ia zhalimi. Jika kebaikannya 
telah habis, maka dosa yang ia zhalimi itu diberikan 
kepadanya, lalu ia dicampakkan ke Neraka. 

2. Mengurangi hak pekerja dengan cara yang tidak 
dibenarkan. Allah berfirman, 


7 047% 0°* Mar 
Cnaabal) by 


"Kecelakaan besarlah bagi mereka yang curang." (AI- 
Muthaffifin:1). 


(Ol Hadits riwayat Ibnu Majah, 2/817; Shahihul Jami, 1493, (lebih bijaksana lagi jika dikomentari 
tentang derajat hadits, sebab fa termasuk Aadits dha‘if) 
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Hal itu sebagaimana banyak dilakukan pemilik 
usaha terhadap para pekerja yang datang dari 
daerah. Di awal perjanjian, mereka sepakat terhadap 
upah tertentu. Tetapi, jika si pekerja telah terikat 
dengan kontrak dan memulai pekerjaannya, pemilik 
usaha mengubah secara sepihak isi perjanjian lalu 
mengurangi dan memotong upah pekerjanya dengan 
berbagai dalih. Si pekerja tentu tidak bisa berbuat 
banyak dengan posisinya yang serba sulit, antara 
kehilangan pekerjaan dan upah di bawah batas 
minimum. Bahkan terkadang si pekerja tak mampu 
membuktikan hak yang mesti ia terima, akhirnya si 
pekerja hanya bisa mengadukan halnya kepada 
Allah 3. 

Jika pemilik usaha yang zhalim itu seorang 
muslim sedang pekerjanya seorang kafir, maka 
kezhaliman yang dilakukannya termasuk bentuk 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah, se- 
hingga dialah yang menanggung dosa orang tersebut. 


3. Memberi pekerjaan atau menambah waktu kerja 
(lembur), tetapi hanya memberikan gaji pokok dan 
tidak memperhitungkan pekerjaan tambahan atau 
waktu lembur. 

4. Mengulur-ulur pembayaran gaji, sehingga tidak 
memberikan gaji kecuali setelah melalui usaha ke- 
ras pekerja, baik berupa pengaduan, tagihan hingga 
usaha lewat pengadilan. 

Mungkin maksud pengusaha menunda-nunda 
pemberian gaji agar si pekerja bosan, lalu meninggal- 


93 


kan haknya dan tidak lagi menuntut. Atau selama 
tenggang waktu tertentu, ia ingin menggunakan uang 
pekerja untuk suatu usaha, Dan tak mustahil ada yang 
membungakan uang tersebut, sedang pada saat yang 
sama, para pengusaha penuh dengan uang yang diri- 
bakan itu sementara para pekerja merana tak men- 
dapatkan apa yang dimakan sehari-hari, juga tak bisa 
mengirim nafkah kepada keluarga dan anak-anaknya 
yang sangat membutuhkan, padahal demi merekalah 
para pekerja itu membanting tulang jauh dari negeri 
orang. 

Sungguh celakalah orang-orang yang zhalim itu. 
Kelak pada Hari Kiamat, mereka akan mendapat siksa 
yang pedih dari Allah. Dalam sebuah riwayat dari Abu 
Hurairah # disebutkan, bersabda Rasulullah #, 


oi Ch ee ee em cee er 
p— ost see! rs CALA oy gear UI ab dls ay) JG 
uae | fee ee Ste tee a ae ee 
pel Di Pet ees Aas IST, \ > c& ros (Ae 
a yorl alas Ol y ais 

"Allah 3 berfirman, ‘Tiga jenis (manusia) yang Aku 
menjadi musulinya kelak pada Hari Kiamat; Laki-laki yang 
memberi dengan namaKu lalu berkhianat, laki-lakt yang 
menjual orang yang merdeka (bukan budak) lalu memakan 
harga uang hasil penjualannya dan laki-laki yang menipe- 


kerjakan pekerja, yang mana ta memenuli pekerjaannya, 
tetapi ia tidak membertkan upalinya’ "12 


102 Hadits riwayat al-Bukhan, lihat Fathul Bari, 4/447. 
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35. TIDAK ADIL DI ANTARA ANAK 


Sebagian orang tua ada yang sengaja memberi- 
kan perlakuan khusus dan istimewa kepada sebagian 
anaknya. Anak-anak itu diberikan berbagai macam 
pemberian, sedang anak yang lainnya tidak mendapat- 
kan pemberian. 


Menurut pendapat yang kuat, tindakan semacam 
itu hukumnya haram, jika tidak ada alasan yang 
membolehkannya. Misalnya, anak tersebut memang 
dalam kondisi yang berbeda dengan anak-anak yang 
lain. Seperti sedang sakit, dililit banyak hutang sehingga 
tak mampu membayar, tidak mendapat pekerjaan, 
memiliki keluarga besar, sedang menuntut ilmu atau 
karena ia hafal al-Qur'an sehingga diberikan hadiah 
khusus oleh sang ayah.13 


Jika sang ayah memberi anaknya sesuatu dengan 
sebab yang dibenarkan syara', hendaknya ia berniat 
jika anaknya yang lain mengalami kondisi yang sama, 
ia akan memberinya pula. 

Dalilnya secara umum adalah firman — 

Ce ye AG ze,‘ s rS Bb of 

ail pa 5'9 coer OF 3h Sal Jct 
"Berlaku adillah, karena adil itu lebih ees = takwa, 
dan bertakwalah kepada Allah." (Al-Ma'idah: 8). 

Adapun dalilnya secara khusus adalah hadits 
riwayat Nu’man bin Basyir #, "Suatu hari sang ayah 


193 Secara umum, hal ini dibolehkan manakala masih dalam hal memberi nafkah kepada anak yang 
lemah, sedang sang ayah mampu (Ibnu Baz). 
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mengajaknya kepada Rasulullah %. Sang ayah berkata, 
‘Sesungguhnya aku telah memberikan kepada putraku 
ini seorang budak.' Rasulullah % bertanya, 'Apakalt 
setiap anakmu juga engkau beri hal yang sama?' la men- 
jawab, 'Tidak!' Rasulullah 3 bersabda, 'Kembalikanlah 
(budak itu)' ."104 


Dalam riwayat lain , Rasulullah 3 bersabda, 


WSN I OS abl, ain 
"Bertakwalah kepada Allalt dan berlaku adillah di antara 
anakmu." Ta berkata, "Kemudian ia pulang lalu mengem- 
balikan pemberiannya."!© 
Dalam suatu riwayat disebutkan, 


J ge SEN Y (Jy 05) (sag oe 


"Jika begitu maka janganlah engkau menjadikanku saksi, 
karena aku tidak memberi kesaksian atas suatu kezhaliman,'06 


Menurut Imam Ahmad, anak laki-laki mendapat 
pembagian dua _ kali lipat bagian anak perempuan, 
yakni seperti dalam pembagian warisan. 107 


Bila kita perhatikan kondisi sebagian keluarga, 
kita akan mendapatkan beberapa orang tua yang tidak 
takut kepada Allah dalam soal pengistimewaan seba- 
gian anaknya atas anaknya yang lain dengan berbagai 


4 Hadits rwayat at-Bukhari, lihat Fath Bari, 5/211. 

103 Fathul Bart, 5/211. 

196 Shahin Muslim, 3/1243. 

197 Afasa'ikal Imam Ahmad, oleh Abu Daud, hal.204 Imam Ibnu Qayyim telah men tahgag masalah ini 
dalam Hasytyah Ala Abi Daud dengan keterangan yang sangat jelas. 
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pemberian. Tindakan yang kemudian membuat anak 
saling cemburu, menumbuhkan permusuhan dan ke- 
bencian di antara sesama mereka. 


Sebagian ayah mengistimewakan salah seorang 
anaknya hanya karena wajah anak tersebut mirip 
dengan keluarga dari pihak ayah, sedang yang lain 
dianaktirikan karena lebih menyerupai wajah keluarga 
dari pihak ibu. 

Atau ia mengistimewakan anak-anak dari salah 
seorang istrinya, sedangkan anak-anak dari isteri yang 
lain kurang ia pedulikan. Hal itu misalnya dengan 
memasukkan anak-anak dari istri yang paling disa- 
yanginya ke sekolah-sekolah favorit, sedang anak- 
anaknya dari istri yang lain tidak demikian. 

Padahal akibat tindakan tersebut kelak akan 
kembali kepada dirinya sendiri. Sebab pada umum- 
nya, mereka yang dianaktirikan tidak mau membalas 
budi kepada orang tuanya. 


Dalam hal ini, Rasulullah 3 bersabda, 
aN pe td GLI RSG of 0h of 


"Bukanlah akan menyenangkanmu jika mereka sama dalam 
berbuat kebatkan kepadamiut ?"198 


36. MEMINTA-MINTA DI SAAT BERKECUKUPAN 


Sahl bin Hanzhaliyah @ meriwayatkan, bersabda 
Rasulullah # bersabda, 


108 Hadits riwayat Imam Ahmad, 4/269; Shahi Musim, 1623. 
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Ly NB eplgae Ade Lye BSE WG LU odes JEL Ly 

oily dat [ps 96 sth sats 9 Soh 
"Barangsiapa meminta-minta sedang ta dalam keadaan 
berkecukupan, sungguh orang itu telah memperbanyak (untuk 
dirinya) bara api Jahannam." Mereka bertanya, "Apakah 
(batasan) cukup, sehingga (seseorang) tidak boleh meminta- 


minta?" Beliau menjawab, "Yaitu sebatas (cukup untuk) 
makan pada siang dan malam hari." 199 


Ibnu Mas’ud -% meriwayatkan, Rasulullah % ber- 
sabda, 


plies ith is wah py oe ev GU Ob ty 

Ago 3 

"Barangsiapa meminta-minta sedang ia dalam berkecukupan, 

maka pada Hari Kiamat ta akan datang dengan wajah penuh 
bekas cakaran dan garukan."10 


Di antara pengemis ada yang berderet di depan 
pintu. masjid. Mereka menghentikan dzikir para 
hamba Allah yang menuju atau pulang dari masjid 
dengan ratapan yang dibuat sesedih mungkin. Seba- 
gian lain memakai modus agak berbeda, membawa 
dokumen dan berbagai surat palsu disertai blangko 


109 Hadits riwayat Abu Daud, 2/281; Shavwru Jan” 6280. 

"9 Hadits rwayat Imam Ahmad, 1/388; Shahihu Jam’, 6255 (Dalam Shafih Musi dari Abu 
Hurairah  disebutkan, “Barangsiapa meminta-minta harta manusia agar dapat mengumputkan 
banyak-banyak, sungguh ia telah meméinta bara api, maka silakan ia mengurangi atau mem- 
perbanyak,” (Ibnu Baz). 
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isian sumbangan. Ketika ia menghadapi mangsanya, ia 
mengarang cerita, sehingga berhasil mengetahui dan 
memperoleh uang. 


Bagi keluarga tertentu, mengemis bahkan telah 
menjadi satu profesi. Mereka membagi-bagi tugas di 
antara keluarganya pada beberapa masjid yang ditun- 
juk. Pada saatnya, mereka berkumpul untuk menghi- 
tung penghasilan. Dan demikianlah, setiap masjid me- 
reka jelajahi. Padahal tak jarang mereka dalam kondisi 
yang cukup dan mampu. Dan sungguh Allah Maha 
Mengetahui kondisi mereka, bila mereka mati barulah 
terlihat warisannya. 


Padahal sebetulnya masih banyak orang yang 
lebih membutuhkan dari para pengemis itu. Mereka 
orang-orang yang sangat membutuhkan, tetapi orang 
yang tidak tahu mengira mereka orang-orang mampu. 
Sebab mereka menahan diri dari meminta-minta, 
meskipun kebutuhan sangat mendesak. 


37. BERHUTANG DENGAN NIAT TIDAK MEMBAYAR 


Dalam pandangan Allah, hak-hak hamba sangat 
besar nilainya. Seseorang bisa saja bebas dari hak 
Allah hanya dengan taubat, tetapi tidak demikian hal- 
nya dengan hak antara sesama manusia -yang belum 
terselesaikan- kelak akan diadili pada hari yang utang- 
piutang tidak dibayar dengan dinar atau dirham, 
tetapi dibayar dengan pahala atau dosa. Mengenai hak 
antar sesama manusia, Allah berfirman, 
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(2 “s,s tf 4 
Gl Sy AAAS S Ab St ye 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerima." (An-Nisa’': 58). 


Di antara masalah yang banyak terjadi di tengah- 
tengah masyarakat adalah gampang berhutang. Ironis- 
nya, sebagian orang berhutang tidak karena kebutuhan 
mendesak, tetapi untuk memenuhi kebutuhan luks 
atau berlomba dengan para tetangga. Misalnya untuk 
membeli mobil model baru, perkakas rumah tangga 
atau berbagai kesenangan lainnya yang bersifat dunia- 
wi dan fana. Sebagian orang tak segan-segan membeli 
barang-barang secara kredit yang sebagiannya tak 
lepas dari syubhat atau sesuatu yang haram. 


Mudah dalam berhutang akan menyeret seseorang 
pada kebiasaan menunda-nunda pembayaran atau 
malah mengakibatkan hilangnya barang orang lain. 

Memperingatkan akibat perbuatan ini, Rasulullah 
# bersabda, 


4 ® re e 7” on s ‘ -° "s e 8 Sy, 4,2 of ae o- 

gh (ae a coal Uagtol a ps SWyal Sat 
Pa - ¢ i . =! 

aul aalf aru 


"Barangsiapa mengambil (berhutang) harta manusia dan ia 
ingin melunasinya, niscaya Allah akan melunaskan hutangnyna. 
Dan barangsiapa mengambil (berliutang) dengan keinginan 
untuk merugikannya (tidak membayar), niscaya Allah akan 
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benar-benar membinasakannya."™ 


Banyak orang meremehkan soal hutang-piutang, 
mereka menganggapnya masalah sepele, padahal di 
sisi Allah hutang-piutang merupakan masalah yang besar. 
Bahkan hingga seorang syahid yang memiliki berbagai 
_ keistimewaan yang agung, pahala yang besar dan de- 
rajat yang tinggi, tidak lepas dari urusan hutang- 
piutang. 

Dalil yang menegaskan tersebut adalah sabda 
Rasulullah 3, 


ae en Gall pa 3 ads. oi Of bu ai ieee 
Sch et ettuite fan soca Ja SS Of 


aio te Sal S GN Jos Ut ales 
"Maha Suci Allah, betapa keras apa yang diturunkan Allah 
dalam urusan hutang-piutang. Demi Dzat yang jiwaku ada 
di tanganNya, seandainya seorang laki-laki dibunuh di jalan 
Allah kemudian ia dihidupkan lalu dibunuh kemudian dihi- 
dupkan lalu dibunuh (lagi) sedang ta memiuliki utang, sungguh 
ia tak akan masuk Surga, sampai dibayarkan untuknya 
hutang tersebut." 112 


Setelah mengetahui hal ini, masih tak pedulikah 
orang-orang yang menggampangkan urusan hutang- 
piutang? 


'" Hadits riwayat af-Bukhari, lihat Fathud Bari, 5/54. 
12 Hadits riwayat an-Nasa‘i, lihat af Mujtaba, 7/314; Shahihul Jami, 3594. 
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38. MEMAKAN HARTA HARAM 


Orang yang tidak takut kepada Allah, tentu tak 
peduli dari mana ia mendapatkan harta dan bagai- 
mana ia menggunakannya. Yang menjadi pikirannya 
siang malam hanyalah bagaimana menambah sim- 
panannya meski berupa harta haram, baik dari hasil 
pencurian, suap, ghasab (merampas), pemalsuan, 
menjual sesuatu yang haram, kegiatan ribawi, mema- 
kan harta anak yatim, atau gaji dari pekerjaan haram 
seperti perdukunan, pelacuran, menyanyi, korupsi 
dari Baitul Mal umat Islam atau harta milik umum, 
mengambil harta orang lain secara paksa atau memin- 
ta di saat berkecukupan dan sebagainya. 


Lalu dengan harta haram itu ia makan, berpa- 
kaian, berkendaraan, membangun rumah, atau menye- 
wanya, melengkapi perabotannya serta membuncitkan 
perutnya dengan hal-hal yang haram tersebut. 

Padahal Nabi #% bersabda, 

COR ee o J 0 os 7 Oe o 9 
oil Ub oS ty OS bd 
"Setiap daging yang tumbuh dari yang haram maka Neraka 
lebih pantas baginya."113 

Pada Hari Kiamat, ia akan ditanya tentang hartanya, 
dari mana ia peroleh dan bagaimana ia menggunakan- 
nya. Di sana ia tentu akan mengalami kerugian dan 
kehancuran besar. 


Karena itu, orang yang memiliki harta haram 
‘13 Hadits riwayat ath-Thabrani dalam af-Kabw, 19/136; Shahi! Jami’, 3594. 
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hendaknya segera berlepas diri daripadanya. Jika 
merupakan hak sesama manusia maka ia harus segera 
mengembalikannya kepada yang berhak, dengan me- 
mohon maaf dan kerelaan, sebelum datang suatu hari 
yang hutang-piutang tidak lagi dibayar dengan uang, 
tetapi dengan pahala atau dosa. 


39. MINUM ARAK MESKI HANYA SETETES 
Allah berfirman, 


hit sie Si Sey SND CGAY Ri Jat ay 

le ME dk ch, © eas A 

Ogre whe) 0 pros 
"Sesunggulinya (meminum) arak, berjudi, (berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan 
keji termasuk perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan- 
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan." (Al- 
Ma’idah: 90). 

Perintah untuk menjauhi adalah salah satu dalil 
paling kuat tentang haramnya sesuatu. Di samping itu, 
pengharaman arak sebagaimana disebutkan ayat di 
atas disejajarkan dengan pengharaman berhala-berhala, 
yakni tuhan orang-orang kafir dan patung-patung 
mereka. Karena itu tak ada lagi alasan bagi orang yang 
mengatakan, ayat al-Quran tidak mengatakan memi- 
num arak itu haram, tetapi hanya mengatakan, jauhilah!! 


Dalam sunnahnya, Nabi 3 mengabarkan tentang 
ancaman bagi peminum arak, sebagaimana yang diri- 
wayatkan Jabir dalam sebuah hadits marfu', 
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ane Dione © Oy. Bis A 

a A ON SN Os Al Ge Joey 3 ait le 
4s soe e 3 7 YN 2 - Be ° ° ° 
GE J SSS ab Gy ot J Ge Sta ak 
jv Jat a tiae sf jh jal 


"Sesungguhnya Allah 3 memilikt janji untuk orang yang 
meminum minuman keras, akan memberinya minum dari 
thinatul khabal." Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah thinatul khabal itu?" Beliau menjawab, "Cairan 
kotor (yang keluar dari tubuh) penghuni neraka.""\4 


Dalam hadits marfu' Ibnu Abbas meriwayatkan, 


Fy wus By or Ae Lv ony 
"Barangsiapa meninggal sebagai peminum arak, ia akan 
bertemu dengan Allah dalam keadaan seperti penyembah 
berhala,"115 
Saat ini, jenis minuman keras dan arak sangat 
beragam. Nama-namanya juga sangat banyak, baik 
dengan nama lokal maupun asing. Di antaranya: Bir, 
wiski, alkohol, vodka, sampanye, arak dan sebagainya. 
Di zaman ini pula, telah muncul golongan manu- 
sia sebagaimana disebutkan Nabi # dalam sabdanya, 


- @ o- rade Dimeeee of, E ¢ Bere 
gemma Lg pes ell cel oe oe op ped 


"Sungguh akan ada golongan dari umatku yang meminum 


M4 HR. Muslim, 3/1587. 
WS HR. Ath-Thabrani, 12/45; Shave Jam, 6525. 
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arak, (tetapi) mereka menamakannya dengan nama yang 
lain,"116 


Mereka tidak menamakannya arak, tetapi mena- 
makannya dengan minuman rohani, untuk menipu 
dan memperdaya orang. 

ACer Ls 


65 GET Ty SBE 5 a GIG ail Bad 


a - 


k 


f $spr 

A aned 

"Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang ber- 

iman, padahal mereka hanya mentpu dirinya sendiri, sedang 
mereka tidak sadar." (Al-Bagarah: 9). 


Syariat Islam telah memberikan definisi agung 
tentang klamr (minuman keras), sehingga membuat 
- jelas masalah dan memotong tipu daya, fitnah dan 
permainan orang-orang yang tidak takut kepada Allah. 
Definisi itu adalah sebagaimana sabda Rasulullah 3, 


M56 5 ee as oe 2? 

pl See IS “aoe sem JS 
"Setiap yang memabukkan adalah khamr dan setiap yang 
memabukkan adalah haram." "7 


Jadi, setiap yang merusak akal dan memabukkan 
hukumnya adalah haram, sedikit atau banyak.''8 Juga 
meskipun namanya berbeda-beda, sebab pada hakikat- 


48 HR. Imam Ahmad, 5/342, Shahihul Jami, 5453. 

117 Hadits riwayat Musiim, 3/1587. 

'4 Hadits yang mengatakan, “Semua yang banyak jka memabukkan, maka sedidotpun diharamkan,” 
tetah dirtwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor 3681, tertera dalam Sha/ai beliau dengan no. 
3128. 
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nya minumannya tetap satu dan hukumnya telah 
diketahui oleh kalangan umum. 


Yang terakhir dan ini merupakan wejangan dari 
Nabi 22 kepada para peminum khamr, Rasulullah % 
bersabda, 
Sty Lee ini fe Sat Sy Rall Oy 


ofr fs ee. iy ape Se Br ee eee Ae 
Rind S pad ale Oly vale abl GU OU of QU [> OU 
- ,?° soo Bis a Oe Se ag Bi gupelae We ee 28 IO eS 
LG OL4 JUN foo Ob Ob BS Coat te I fad 
s , fee ¢ eee ee ae oe ae cot 7 o 
Cy) he fe pS GS pt ole Oly ale abt OU 
- “7 e - ces ¢ gk Paks fg ae fe pn Se 
OLS ale Ob, ade dt OE Ob ob gut jee wl ob ble 
eee oe “er eee, on a a ; Pre 

Ly NL Ga oly Sled dbo) be ay ON ait Ole Li 
S ‘ oP dG Fase Sin, SEE OS, et ‘ ee ” 

jE) Jal 6 Cab JU SUSU! aba, Ly abn Sh, 


"Barangsiapa minum khamr dan mabuk, maka shalatnya 
tidak diterima selama empat puluh pagi dan jika ia mening- 
gal maka ia masuk Neraka, (tetapi) manakala ta bertaubat, 
Allah akan menerima taubatnya. Dan jika kembali lagi 
minum dan mabuk, maka shalatnya tidak diterima selama 
empat puluh pagi, jika meninggal maka ia masuk Neraka, 
(tetapi) manakala ia bertaubat, Allah menerima taubatnya. 
Dan jika kembalt lagt minum dan mabuk, maka shalatnya 
tidak diterima selama empat puluh pagi, jika meninggal 
maka ia masuk neraka, (tetapi) manakala ia bertaubat, Allah 
menerima taubatnya, Dan jika (masth) kembali lagi (minum 
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khamr), maka adalah hak Allah memberinya minum dani 
radghatul khabal pada hari Kiamat." Mereka bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah radghatul khabal itu?" Beliau 
menjawab, "Cairan kotor (yang keluar dari tubuh) penghunt 
Neraka." 119 


Jika gambaran keadaan peminum minuman keras 
adalah sebagaimana kita ketahui di muka, maka bagai- 
mana pula dengan gambaran keadaan orang-orang 
yang melakukan sesuatu yang lebih keras dan lebih 
berbahaya dari itu, yakni sebagai pecandu narkotika 
dan sebagainya? 


40. MENGGUNAKAN BEJANA YANG TERBUAT 
DARI EMAS DAN PERAK 


Saat ini hampir setiap toko alat-alat dan pera- 
botan rumah tangga menjual aneka ragam bejana yang 
terbuat dari emas dan perak atau bejana yang disepuh 
dengan keduanya. 

Demikian juga dengan orang-orang kaya dan 
hotel-hotel mewah, bahkan saat ini bejana emas dan 
perak dijadikan barang berkelas dan memiliki gengsi 
tersendiri jika dihadiahkan sebagai cendera mata 
kepada kawan karib atau kolega pada kesempatan- 
kesempatan tertentu. Sebagian orang ada yang tidak 
memajang barang-barang itu di etalase rumahnya, 
tetapi mereka pergunakan dalam kesempatan-kesem- 
patan pesta, atau dipinjamkan kepada kawan-kawan- 
nya yang membutuhkan. 


"9 HR Ibnu Majah, 3377; Shahihuf Jami’, 6313. 
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Semua hal yang disebutkan di atas, dalam syariat 
Islam hukumnya haram. Dalam hadits yang diriwa- 
yatkan Ummu Salamah, Rasulullah 3 memberikan 
ancaman kepada mereka. Beliau bersabda, 


pl OS Cai, eal asta Oo EJs oath &y 
"Orang yang makan atau minum di bejana perak dan emas, 
sesungguhnya ia menggemuruhkan api Jahannam di perut- 
nya," 120 

Ketentuan hukum di atas berlaku untuk semua 
perabotan dan perlengkapan makan. Seperti piring, 
garpu, sendok, pisau, nampan untuk menyuguhkan 
makanan kepada tamu, kaleng kue yang disuguhkan 
saat pesta dan bejana lainnya yang terbuat dari bahan 
emas dan perak. 

Sebagian orang berkata, kami tidak menggunakan 
bejana-bejana tersebut, tetapi hanya menyimpannya di 
almari sebagai hiasan. Semacam ini juga tidak dibo- 
lehkan, demi mencegah kemungkinan dipakainya 
perabotan tersebut.12! 


41. KESAKSIAN PALSU (DUSTA) 
Allah berfirman, 


on # SB, yo ae . “+ vad mor oS, Oo A. 
oe pdaoly tag! oe ans pole 


1 HR. Muslim, 3/1634. 
121 Diambil dari keterangan Syaikh Abdul Aziz bin 8az secara lisan. 
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we ep “so, & ord “Sy, a 

GS Fe oy ES Ct) 295 

"Maka jauhilah oleamu berhala-berhala yang najis itu dan 

jauhilah perkataan-perkataan dusta, dengan ikhlas kepada 

Allah, tidak menyekutukan sesuatu dengan Dia." (Al-Hajj: 

30-31). 

Diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Abi Bakrah 

é, dari ayahnya, ia berkata, "Kami sedang berada di sisi 
Rasulullah 3%, lalu beliau bersabda, 


Ng Spey HL wy! oC] ] 300 su sya yi 


Sts ‘SUS cyl ess yi mer USE OS 5 “lor y- 
Ke th ib OS BK 


"Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang tiga dosa 
besar yang terbesar? (tiga kali), yaitu menyekutukan Allah, 
durhaka kepada kedua orang tua." (ketika itu  beliau 
bersandar, kemudian beliau  duduk dan berkata), " Ketahui- 
lah, dan perkataan dusta." Ia berkata, “Dan Rasulullah % 
masih terus mengulang-ulangnya sehingga kami berka- 
ta,""Mudah-mudahan beliau diam."?22 


Berulang-ulangnya peringatan Rasulullah % ten- 
tang kesaksian palsu tersebut karena banyak orang 
yang meremehkannya. Di samping banyak faktor yang 
mengakibatkan kesaksian palsu, misalnya karena permu- 
suhan, dengki dan sebagainya. Juga karena kesaksian 


122 Hadits rwayat al-Bukhadi, lihat Fat Bari, $/261. 
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palsu  mengakibatkan berbagai bentuk kerusakan di 
muka bumi. Berapa banyak orang yang kehilangan 
hak-haknya_ karena kesaksian palsu, berapa banyak 
pula penganiayaan menimpa orang-orang yang tak 
berdosa disebabkan kesaksian palsu atau seseorang 
mendapatkan sesuatu yang bukan haknya atau dinis- 
batkan kepada nasab yang bukan nasabnya. Semua itu 
disebabkan oleh kesaksian palsu. 


Termasuk menganggap enteng masalah ini adalah 
apa yang dilakukan oleh sebagian orang di pengadilan 
dengan mengatakan kepada seseorang yang ia temui, 
"Jadilah saksi untukku, nanti aku akan menjadi saksi 
untukmu." Maka laki-laki itupun memberikan kesak- 
sian atas perkara yang tidak diketahuinya. Misalnya, 
memberi kesaksian tentang kepemilikan tanah, rumah 
atau keterangan bersih diri. Padahal dia tidak pernah 
bertemu orang tersebut kecuali di pintu pengadilan 
atau di koridor/ruang lobi. Ini adalah satu kedustaan. 
Seharusnya, semua bentuk kesaksian itu adalah seba- 
gaimana disebutkan dalam firman Allah, 


inet, Fy Gi 205 
"Dan kami hanya menyaksikan apa yang kami ketahui." 
(Yusuf: 81). 


42. MENDENGARKAN DAN MENIKMATI MUSIK 


Ibnu Mas'ud # bersumpah dengan nama Allah 
bahwa yang dimaksud firman Allah, 
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ail Jur ge hal ¢ 25 eS of C9 
A oa? °% Cusp oo 4eer 
vere ts LAT ya GInes le 
"Dan di antara manusia (ada) orang yang re 
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manu- 
sia) dari jalan Allah." (Luqman: 6) adalah nyanyian." }% 
Abu Amir dan Abu Malik al-Asy’ari s& meriwa- 
yatkan, Rasulullah 3 bersabda, 


’ Se GS Cea. & Oo2 ere 2 oe othe OF « CA 
els rps ro! Uybe 2 atil gal OP oP 

3 jie 5 
"Kelak akan ada dari umatku beberapa kaum yang mengha- 
lalkan zina, sutera, khamar dan alat-alat mustk....."124 


Dan dalam hadits Anas bin Malik , Rasulullah 
% bersabda, 


ae ee 


yt 31 oy — een ” balay 


"Kelak akan terjadi le umat ini (tiga hal); (Mereka) 
ditenggelamkan (ke dalam bumi); dihujant batu; dan diubah 
bentuk mereka, yaitu jika mereka minum arak, mengundang 
biduanita-biduanita (untuk menyanyt) dan menabuh (mem- 
bunyikan) musik."125 


133 Tefsy Jonu Katsir, 6/333. 
124 Hadits rwayat al-Bukhari, lihat Fathu/ Bari, 10/51. 
3 As.Sistah ash-Shahihah, 2203, dirwayatkan Ibnu Abi Dunya dalam Kitab Dzammul Malehi dan at- 
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Nabi #% melarang gendang, lalu menyatakan, se- 
ruling adalah suara orang bodoh dan tukang maksiat. 
Para ulama terdahulu seperti Imam Ahmad 2 berda- 
sarkan hadits-hadits shahih yang melarang alat-alat 
musik secara mutlak, telah menetapkan haramnya 
alat-alat musik seperti kecapi, seruling, rebab, simbab 
dan lain-lain. 


Tidak diragukan lagi, alat-alat musik modern 
yang kita kenal saat ini termasuk ke dalam kategori 
alat musik yang dilarang oleh Nabi 4, seperti piano, 
biola, harpa, gitar dan sebagainya. Bahkan alat-alat 
modern tersebut lebih cepat mempengaruhi mabuknya 
jiwa daripada alat-alat musik zaman dulu yang telah 
diharamkan dalam beberapa hadits. 


Menurut penuturan para ulama, di antaranya 
Ibnul Qayyim, keterlenaan dan mabuknya jiwa akibat 
pengaruh nyanyian lebih besar bahayanya daripada 
akibat minum arak. Kemudian tak diragukan lagi, pe- 
langgaran akan lebih keras dan dosanya akan lebih 
besar jika alat-alat musik tersebut diiringi dengan 
nyanyian, baik oleh biduan atau biduanita. Lalu, baha- 
yanya akan lebih bertumpuk jika untaian kata-kata 
syairnya berkisah tentang cinta, asmara dan kecan- 
tikan wanita atau kegagahan pria.126 


Karena itu tidak mengherankan jika para ulama 
menyebutkan nyanyian adalah sarana yang menghan- 


Tirmidzi, no. 2212. 
126 Saat ini bahkan kita kenal dengan istilah dakwah dengan musik. Adakah pencampuradukan antara 
kebenaran dan kebatilan yang lebih nyata dari ini? (pent.). 
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tarkan pada perbuatan zina, menumbuhkan perasaan 
nifak di hati. Dan secara umum, nyanyian dan musik 
adalah tema besar zaman ini yang melahirkan banyak 
fitnah. 

Musibah itu semakin menjadi-jadi, setelah pada 
saat ini kita saksikan musik menyelusup setiap benda 
dan ruang. Seperti jam dinding, bel, mainan anak- 
anak, komputer, pesawat telepon dan sebagainya. 

Untuk menghindari berbagai hal di atas, sungguh 


memerlukan kekuatan hati yang tangguh. Mudah- 
mudahan Allah menjadi penolong kita semua. Amin. 


43. GHIBAH (MENGGUNJING) 

Dalam banyak pertemuan di majelis, sering kali 
yang dijadikan hidangannya adalah menggunjing 
umat Islam. Padahal Allah 3% melarang hal tersebut 
dan menyeru agar segenap hamba menjauhinya. Allah 
menggambarkan dan mengidentikkan ghibah dengan 
sesuatu yang amat kotor dan menjijikan. Allah berfir- 
man, 


aod deat of oa Ass, AS iE cee Si 
eB SET 38 


"Dan janganlah sebagian kamu menggunjing Ccceai yang 
lain. Sukakah salah seorang diantara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa 
jyjik dengannya." (Al Hujurat:12). 

Nabi #8 menerangkan makna ghibah (menggun- 
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jing) dalam sabdanya, 

’ ae he oy “12 4% fiat? =e ais Cie ee eG 
Lins SF SSS SU lel Ut y oil TYE CASING Oy ai 
3 IS 3 J SSG el 3 lS of GABE fs ie 


124 a SS ly AES A J 


"Tahukah kalian apakah ghibah itu?" Mereka menjawab, 
"Allah dan RasulNya yang lebih mengetahui." Beliau ber- 
sabda, " Yaitu engkau menyebut saudaramu dengan sesuatu 
yang dibencinya." Ditanyakan, "Bagaimana halnya jika apa 
yang aku katakan itu (memang) terdapat pada saudaraku?" 
Beliau menjawab, "Jika apa yang kamu katakan itu terdapat 
pada saudaramu, maka engkau telah menggunjingnya 
(melakukan ghibah) dan jika apa (yang digunjingkan) itu 
tidak terdapat padanya, maka engkau telah berdusta atas- 
nya," 127 

Jadi, ghibah adalah menyebutkan sesuatu yang 
terdapat pada diri seorang muslim, sedang ia tidak 
suka (jika hal itu disebutkan). Baik mengenai jasmani- 
nya, agamanya, kekayaannya, hatinya, akhlaknya, 
bentuk lahiriyahnya dan sebagainya. Caranya pun 
bermacam-macam. Di antaranya dengan membeber- 
kan aib, meniru_ tingkah laku atau gerak tertentu dari 
orang yang digunjingkan dengan maksud mengolok- 
olok. 


Banyak orang meremehkan masalah ghibah, 
padahal dalam pandangan Allah ia adalah sesuatu 


"7 Hadits riwayat Muslim, 4/2001. 
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yang keji dan kotor. Hal itu dijelaskan dalam sabda 
Rasulullah 3%, 


ny at J oth fe BUF ly OFA ob UN 
cof sie a Joo dia WY 
"Riba itu ada tujuh puluh dua pintu, yang paling ringan 
daripadanya sama dengan seorang laki-laki yang menye- 
tubuhi ibunya (sendiri), dan riba yang paling berat adalah 
pergunjingan seorang laki-laki atas kehormatan saudara- 
nya. 128 
Wajib bagi orang yang hadir di dalam majlis 
yang sedang menggunjingkan orang lain, untuk men- 
cegah kemungkaran dan membela saudaranya yang 


digunjingkan. Nabi 38 amat menganjurkan hal demi- 
kian, sebagaimana dalam sabdanya, 


Oi Rag Oe Ae a Bye ty we o £ .? ee may 
SAL py SU ager y Ye abl oy teeth OBE OF 90 
"Barangsiapa menolak (ghibah atas) kehormatan saudaranya, 


niscaya pada hari kiamat Allah akan menolak menghindar- 
kan api Neraka dari wajahnya."!29 


44. NAMIMAH (MENGADU DOMBA) 


Mengadukan ucapan seseorang kepada orang 
lain dengan tujuan merusak adalah salah satu faktor 
yang menyebabkan terputusnya ikatan dan yang me- 


128 As-Sitsiiah astrShahihah, 1871. 
129 Hadits riwayat Ahmad, 6/450, Shahihu/ Jam, .6238. 
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nyulut api kebencian serta permusuhan antar sesama 
manusia. 


Allah mencela_ pelaku perbuatan tersebut dalam 
firmanNya, 


ae £ (ES Ch C3) mi ge F us V5 


"Dan. janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak ber- 
sumpah lagi hina, yang banyak mencela, yang kian kemari 
menghambur fitnah." (Al-Qalam: 10-11). 


Dalam sebuah hadits marfu' yang diriwayatkan 
Hudzaifah, disebutkan, 


of a eet G8 se 
US tat easy 


"Tidak akan masuk Surga al-qattat (tukang adu domba)."130 
Ibnu Abbas meriwayatkan, 


LL Spo apd Ba ole Cy by 8 (8) 7 
ns sold Uy Olay 8 oa Sls a5 bola! 
es Y wads os [8 “iy ily) 9) hb - J = 

dae cts SM Oy ly 


"(Suatu hari) Rasulullah 3 melewati sebuah kebun di 
antara kebun-kebun di Madinah. Tiba-tiba beliau. mende- 


10 Hadits riwayat al-Bukhari, lihat Fathul Bari, 10/472. Dalam an-Nihayah karya Ibnu Atsir, 4/11 
disebutkan, “ .a/-Qattat adalah orang yang menguping (mencuri dengar pembicaraan), tanpa 
sepengetahuan mereia, ialu ia membawa pembicaraan tersebut kepada yang lain dengan tujuan 
mengadu domba.” 
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ngar dua orang sedang diadzab di dalam kuburnya, lalu 
Nabi 3% bersabda, “Keduanya diadzab, tetapi keduanya tidak 
diadzab karena masalah besar." Lalu bersabda, "Benar." 
(dalam sebuah riwayat disebutkan, "Sesungguhnya 1a ter- 
masuk dosa besar)". Salah satunya tidak melindungi diri 
dari percikan kencingnya dan seorang lagi (karena) suka 
mengadu domba." 13! 


Di antara bentuk namimah yang paling buruk 
adalah hasutan yang dilakukan seorang lelaki tentang 
istrinya atau sebaliknya, dengan maksud untuk meru- 
sak hubungan suami istri tersebut. Demikian juga adu 
domba yang dilakukan sebagian karyawan kepada 
teman karyawannya yang lain. Misalnya dengan meng- 
adukan ucapan-ucapan kawan tersebut kepada direk- 
tur atau atasan dengan tujuan untuk memfitnah dan 
merugikan karyawan tersebut. Semua hal ini hukum- 
nya haram. 


45. MELONGOK RUMAH ORANG LAIN TANPA IJIN 
Allah berfirman, 


a7 ot 3’ 7,7 AA or Pig ca 8G, 
Ws ips Ae Sy WES Y fate c oral a 


-% Tt Aac{ yi 


al oho 1155 is 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu odie 
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta ijin dan 
memberi salam kepada penghunt rumahnya." (An-Nur: 27). 


13! Hadits riwayat al-Bukhari, lihat Father! Bari, 1/317. 
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Rasulullah 3 menegaskan, alasan diharuskan 
meminta ijin adalah karena dikhawatirkan orang yang 
masuk akan melihat aurat pemilik rumah. Beliau 
bersabda, 


pall Sol iy oil abe OS 


"Sesunggulinya diberlakukannya meminta tin (ketika masuk 
rumah orang lain) adalah untuk (menjaga) penglihatan."13? 


Pada saat ini, dengan berdesakannya bangunan 
dan saling berdempetan gedung-gedung serta saling 
berhadap-hadapannya antara pintu dengan pintu dan 
jendela dengan jendela, menjadikan kemungkinan besar 
saling mengetahui isi rumah tetangga, kian besar. 
Ironisnya, banyak yang tidak mau menundukkan pan- 
dangannya, malah yang terjadi terkadang dengan 
sengaja, mereka yang tinggal di gedung yang lebih 
tinggi, dengan leluasa memandangi lewat jendela me- 
reka ke rumah-rumah tetangganya yang lebih rendah. 
Ini adalah salah satu pengkhianatan dan pemerkosaan 
terhadap hak-hak tetangga, sekaligus sarana menuju 
hal yang diharamkan. Karena perbuatan tersebut, 
banyak kemungkinan terjadi bencana dan fitnah. 


Dan disebabkan oleh amat bahayanya akibat tin- 
dakan ini, sehingga syariat Islam membolehkan men- 
congkel mata orang yang suka melongok dan melihat 
isi rumah orang lain. 

Rasulullah % bersabda, 


(32 Hadits riwayat al-Bukhart, lihat Fathul Bart, 11/24. 
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Oe Bg ae oe eos a ae ol eee ee ¢ 

Ny fais OV gl Jo Ad og53) we 6 oor of Abb! oy 
"Barangsiapa melongok rumah suatu kaum dengan tanpa 
ijin mereka maka halal bagi mereka mencongkel mata oran 
J g & § 
tersebut. "133 


Dalam riwayat lain dikatakan, 
pla Vy U io Wb Le Ny pad 
"Kemudian mereka mencongkel matanya, maka tidak ada diat 
(ganti rugi) untuknya juga tidak ada qishash baginya."154 


46. BERBISIK EMPAT MATA DAN MEMBIARKAN 
KAWAN KETIGA 

Dalam suatu majelis dan pergaulan, sikap dan 
tindakan ini sungguh amat tidak terpuji. Bahkan sikap 
dan tindakan seperti ini sebenarnya merupakan lang- 
kah syetan untuk memecah belah umat Islam dan 
menebarkan kecemburuan, kecurigaan dan kebencian 
di antara mereka. 

Rasulullah 4 menerangkan hukum dan akibat 
perbuatan ini dalam sabdanya, 


6 git ooet a pee eee ae Pop ee a aa ie i . 
cpl Vyas > Vi O42 oll PZ We BU LT 13) 
oe) ANS of ET 


"Jika kalian sedang bertiga, maka janganlah dua orang ber- 
bisik tanpa seorang yang lain, sehingga kalian membaur 


‘33 Hadits riwayat Mustim, 3/1699. 
14 Hadits nwayat Imam Ahmad, 2/385; Shatihul Jami’, 6022. 
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dalam pergaulan dengan manusia, sebab yang demikian itu 
akan membuatnya sedih,"135 


Termasuk di dalamnya berbisik dengan tiga orang 
dan meninggalkan orang keempat, dan demikian sete- 
rusnya. 


Demikian pula, jika kedua orang tersebut berbi- 
cara dengan bahasa yang tidak dimengerti oleh orang 
ketiga. 

Tidak diragukan lagi, berbisik hanya berdua de- 
ngan tidak menghiraukan orang ketiga adalah salah 
satu. bentuk penghinaan kepadanya. Atau memberi 
asumsi bahwa keduanya menginginkan suatu keja- 
hatan terhadap dirinya. Atau mungkin menimbulkan 
asumsi-asumsi lain yang tidak menguntungkan bagi 
kehidupan pergaulan mereka di kemudian hari. 


47. ISBAL (MENURUNKAN / MEMANJANGKAN 
PAKAIAN HINGGA DI BAWAH MATA KAKI) 


Di antara yang dianggap sepele oleh manusia, 
sedang dalam pandangan Allah merupakan masalah 
besar adalah soal isbal. Yaitu menurunkan atau me- 
manjangkan pakaian hingga di bawah mata kaki. 
Sebagian ada yang pakaiannya hingga menyentuh 
tanah, sebagian lain menyapu debu yang ada di bela- 
kangnya. 

Abu Dzar # meriwayatkan, Rasulullah 3 ber- 
sabda, 


133 Hadits rwayat al-Bukhari, lihat Fathul Bari, 11/83. 
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ES ee ae ee et Oe a ee 
ry ted ie Vy tell ao Vy Mla py alt gels Y BL 
We ee ee ae ee ae ce 
sal 9) by] OU! L215) M9) 39] ema tell le 

35 aly al. Gactily (0 Wye UE Y cal 
"Tiga (golongan manusia) yang tidak akan diajak bicara oleh 
Allah pada Hari Kiamat, tidak pula dilihat dan tidak 
disucikan serta bagi mereka siksa yang pedih (mereka itu 
adalah); Musbil (orang yang memanjangkan pakaiannya 
hingga ke bawah mata kaki)." Dalam sebuah nwayat lain 
dikatakan, " Yaitu orang yang tidak memberi sesuatu kecuali 
la mengungkit-ungkitnya." Dan (ketiga) orang yang mela- 
riskan dagangannya dengan sumpah palsu."136 

Orang yang berdalih, saya melakukan isbal tidak 
dengan niat takabur (sombong), hanyalah ingin mem- 
bela diri yang tidak pada tempatnya. Ancaman untuk 


musbil adalah mutlak dan umum, baik dengan maksud 


takabur atau tidak, sebagaimana ditegaskan dalam 
sabda Rasulullah %, 


@ aS ee Oo 
"Kain (yang memanjang) di bawah mata kaki tempatnya di 
Neraka." 137 


Jika seseorang melakukan isbal dengan niat 
takabur, maka siksanya akan lebih pedih dan berat, 
yaitu termasuk dalam sabda Rasulullah 3%, 


1% Hadits riwayat Muslim, 1/102. 
‘2 Hadits riwayat Imam Ahmad, 6/254; Shahihul Jam, S571. 
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Ohi y, tee ee oe i ar os - 

dala @ ye del) ail Jey oJ sd ey pr oy 

"Barangsiapa memanjangkan bajunya dengan takabur, 
niscaya Allah tidak akan melihatnya pada hari Kiamat."138 


Sebab dengan begitu, ia melakukan dua hal yang 
diharamkan sekaligus, yakni isbal dan takabur. 


Isbal diharamkan untuk semua pakaian, sebagai- 
mana ditegaskan oleh Rasulullah % yang diriwayatkan 
Ibnu Umar &, 


SW ES Gs Se Le ailaally Galailly GY! gd JY! 

saa @y oh an bY 
"Isbal itu pada kain (sarung), gamis (baju panjang) dan 
sorban. Siapa yang memanjangkan daripadanya dengan 


sontbong maka Allah tidak akan melihatnya pada Hari 
Kiamat."139 


Adapun wanita, mereka diperbolehkan menu- 
runkan pakaiannya sebatas satu jengkal atau sebatas 
untuk menutupi kedua telapak kakinya, sebab ditakut- 
kan akan tersingkap oleh angin atau lainnya. Tetapi 
tidak dibolehkan melebihi yang wajar seperti umumnya 
busana pengantin yang panjangnya di tanah hingga 
beberapa meter, bahkan mungkin kainnya harus ada 
yang membawakan dari belakangnya. 


138 Hadits riwayat al-Bukhari, 3/465. 
\% Hadits riwayat Abu Dawud, 4/353; ShahWad Jami’, 2770. 
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48, LAKI-LAKI MEMAKAI PERHIASAN EMAS 
Rasulullah 38 bersabda, 


bee So FB ge Re a a of ¢ * f 
La Fd de py aul pp ol OY Je! 


"Dihalalkan atas kaum wanita dari umatku sutera dan emas, 
(tetapi keduanya) diharamkan atas kaum lelaki mereka."14# 


Saat ini, di pasar atau di toko-toko banyak kita 
jumpai barang-barang konsumsi laki-laki yang terbuat 
dari emas. Seperti jam tangan, kaca mata, kancing baju, 
pena, rantai, medali, dan sebagainya dengan kadar 
emas yang berbeda-beda. Ada pula yang sepuhan. Ter- 
masuk jenis kemungkaran dalam masalah ini adalah, 
hadiah yang diberikan pada sayembara-sayembara 
dan pertandingan-pertandingan, Misalnya, sepatu emas, 
jam tangan emas pria, dan sebagainya. 

Dari Ibnu Abbas +, bahwasanya Rasulullah 3% 
melihat cincin emas di tangan seorang laki-laki, maka 
serta merta beliau mencopot lalu membuangnya. 
Kemudian beliau bersabda, 


"Salah seorang dari kamu sengaja (pergt) ke bara api, 
kemudian memakainya (mengenakannya) di tangannya!" 
Setelah Rasulullah 3 pergi, kepada lelaki itu dika- 
takan, "Ambillah cincinmu itu dan manfaatkanlah!" Ia 
menjawab, "Demi Allah, selamanya aku tidak akan 
mengambilnya, karena Rasulullah 3% telah membuang- 
nya."141 


‘© Hadits marfi/ dari Abu Musa al-Asy’ari, riwayat Imam Ahmad, 4/393; Shahi Jami", 207. 
‘41 Hadits riwayat Muslim, 3/1655. 
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49. MENGENAKAN PAKAIAN PENDEK, TIPIS DAN 
KETAT 


Di antara perang yang dilancarkan oleh musuh- 
musuh Islam pada zaman ini adalah soal mode pakai- 
an. Musuh-musuh Islam itu menciptakan bermacam- 
macam mode pakaian lalu dipasarkan di tengah- 
tengah kaum muslimin. 


Ironisnya, pakaian-pakaian tersebut tidak menutup 
aurat karena amat pendek, tipis atau ketat. Bahkan 
sebagian besar tidak dibenarkan dipakai oleh wanita 
meski di antara sesama mereka atau di depan mahram- 
nya sendiri. 

Dalam hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah 
% Rasulullah 3 mengabarkan bakal munculnya pa- 
kaian semacam ini di akhir zaman, beliau bersabda, 


o 8B rs 


ah AIS bi pi WaT) JE Jal ip Ole 
SL ts Ute IS els ct Ge 8 at 


iad Vo tel es Vena 4s, 

IAS” aS” ree ‘ oy Aoe'ge) gow 2 Ol 5 gow 4) 
"Dua (jenis manusia) dari ahli Neraka yang aku belum 
melihatnya sekarang yaitu: Kaum yang membawa cemeti- 
cemeti seperti ekor sapi, mereka memukul manusia dengan- 
nya, dan wanita-wanita yang berpakaian tetapi telanjang, 
berjalan dengan menggoyang-goyangkan pundaknya dan 


berlenggak-lenggok. Kepala mereka seperti punuk unta yang 
condong. Mereka tidak akan masuk Surga, bahkan tidak 
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akan mendapatkan wanginya, padahal sungguh wangi Surga 
telah tercium dari jarak perjalanan sekian dan sekian."1# 


Termasuk di dalam kategori ini adalah pakaian 
sebagian wanita yang memiliki sobekan panjang dari 
bawah, atau yang ada lubang di beberapa bagiannya, 
sehingga ketika duduk tampak auratnya. 

Di samping itu, apa yang mereka lakukan juga 
termasuk menyerupai orang-orang kafir, mengikuti 
mode serta busana bejat yang mereka buat. Kepada 
Allah kita memohon keselamatan. 


Di antara yang juga berbahaya adalah adanya 
berbagai gambar buruk di pakaian, seperti: Gambar 
penyanyi, kelompok-kelompok musik, botol dan cawan 
arak, Juga gambar-gambar makhluk yang bernyawa, 
salib, lambang-lambang club-club dan organisasi-orga- 
nisasi non Islam; Juga slogan-slogan kotor yang tidak 
lagi memperhitungkan kehormatan dan kebersihan 
diri, yang biasanya banyak ditulis dengan bahasa asing. 


50. LAKI-LAK! ATAU WANITA YANG MENYAMBUNG 
RAMBUTNYA DENGAN RAMBUT MANUSIA 
ATAU RAMBUT PALSU LAINNYA 

Asma' binti Abu Bakar berkata bahwa seorang 
wanita datang kepada Nabi #. Wanita itu berkata, 

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya mempunyai 

anak perempuan yang pernah terserang campak 

sehingga rambutnya rontok, kini ia mau menikah, 
bolehkah aku menyambung (rambut)nya?" Rasulullah 


142 Hadits riwayat Muslim, 3/1680. 
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menjawab, 
ale gomally dhol st ail a) 


"Allah melaknat perempuan yang menyambung (rambut) 
dan yang meminta disambungkan rambutnya." 148 


Dan dari Jabir bin Abdillah s#, ia berkata, 
Us Gels ahah pas Of SUSI 5 


"Nabi #8 melarang wanita menyambung (rambut) kepala- 
nya dengan sesuatu apapun."™ 


Termasuk dalam hal ini adalah mengenakan 
sanggul dan wig palsu yang biasanya dipasangkan 
oleh perias-perias yang salon-salon mereka penuh 
dihiasi dengan berbagai kemungkaran. 

Termasuk perbuatan haram ini adalah memakai 
rambut palsu sebagaimana banyak dilakukan orang- 
orang yang tidak memiliki moral, baik dari kalangan 
artis, bintang film, pemain drama teater, dan sebagai- 
nya. 


51. LAKI-LAK] MENYERUPAI WANITA ATAU SEBA- 
LIKNYA 

Di antara fitrah yang disyariatkan oleh Allah 

kepada hambanya yaitu agar laki-laki menjaga sifat 

kelelakiannya seperti yang telah diciptakan Allah. Dan 

wanita agar menjaga sifat kewanitaannya seperti yang 


‘9 Hadits riwayat Muslim, 3/1676. 
'“ Hadits riwayat Muslim, 3/1679. 
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diciptakan Allah. Hal ini merupakan faktor penting, 
sehingga manusia hidup dengan normal. 

Laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita 
yang menyerupai laki-laki adalah menyalahi fitrah, 
membuka pintu kerusakan serta menyebarkan kepin- 
cangan dalam tatanan hidup masyarakat. Hukum 
semua perbuatan itu adalah haram. 

Jika suatu nash syar'i menyebutkan laknat terhadap 
suatu kaum_ karena melakukan perbuatan tertentu, 
maka itu menunjukkan keharaman perbuatan tersebut, 
dan ia termasuk perbuatan dosa besar. 

Dalam _hadits marfu' riwayat Ibnu Abbas - dise- 
butkan, 


_—_— YEE cil Stel Ly acts) | a Jae 

Se els 
"Rasulullah 3 melaknat laki-laki yang menyerupai wanita 
dan wanita yang menyerupai lakt-laki."14 


Dalam hadits lain Ibnu Abbas juga meriwayat- 
kan, 


GD ie Bally St Sy 2 tah an Si) Sa 


"Rasulullah 3 melaknat laki-laki yang bertingkah laku 
seperti wanita dan wanita yang bertingkah laku seperti laki- 
laki," 146 


18 Hadits riwayat al-Bukhari, lihat Fathead Bari, 10/332. 
1% Hadts riwayat al-Bukhari, lihat Fathu/ Bari, 10/333. 
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Penyerupaan yang dimaksud_ bersifat umum. 
Misalnya melakukan gerakan anggota tubuh, dalam 
berbicara, dalam berjalan, dan seluruh gerak diam. 


Termasuk, di dalamnya cara berpakaian dan ber- 
dandan. Laki-laki tidak dibolehkan memakai kalung, 
gelang, anting, gelang kaki dan sebagainya. Ironisnya, 
ini yang banyak kita saksikan, sebab semua itu meru- 
pakan perhiasan wanita. 

Demikian juga sebaliknya, wanita tidak diperbo- 
lehkan memakai pakaian yang khusus digunakan oleh 
laki-laki. Misalnya kemeja, baju atau pakaian khusus 
untuk pakaian pria lainnya. Masing-masing hendak- 
nya menjaga perbedaan jenisnya, dengan memakai pa- 
kaian yang sesuai dengan fitrahnya. Dalil yang 
mewajibkan hal tersebut adalah hadits marfu’ riwayat 
Abu Hurairah, 


o tie a he ee wu ee eo ghee m; awe 
He a) Se GEN SA al ad 7 ly foe Nh al 
"Allah melaknat laki-laki yang memakai pakaian wanita dan 


wanita yang memakat pakaian laki-laki."147 


52. MENYEMIR RAMBUT DENGAN WARNA HITAM 


Hukum menyemir rambut dengan warna hitam 
adalah haram. Inilah pendapat yang kuat berdasarkan 
sabda Rasulullah &, 


¥ +» $8 A 


Y plese pelgas ald OU oT 1b Oey 0) OSS 
'7 Hadits riwayat Abu Dawud, 4/355; Shafwial Jan’, S071. 
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ae le gy ee 8 e 
Aco)! doth) O pu y 


"Kelak pada akhir zaman akan ada kaum yang menyemir 
(rambutnya) dengan (balan) hitam seperti tembolok burung 
merpati, mereka tidak akan mencium wanginya Surga," 148 


Perbuatan ini terutama banyak dilakukan orang- 
orang yang sudah tumbuh uban. Mereka menyemir 
rambut yang sudah putih itu dengan bahan penghitam 
rambut, sehingga orang tidak mengerti kalau dia telah 
ubanan. Itu berarti berpenampilan dengan sesuatu yang 
palsu. Dengan demikian, ia telah menipu segenap hamba 
Allah. 


Tak diragukan lagi, perbuatan tersebut mengaki- 
batkan banyak dampak buruk. Misalnya dalam tingkah 
laku, bahkan mungkin ia akan merasa sombong dan 
bangga diri karena merasa lebih muda dari usia yang 
sebenarnya. 


Berbeda halnya dengan menyemir rambut dengan 
warna selain hitam. Dalam suatu riwayat disebutkan, 
Rasulullah 3% menyemir ubannya dengan daun pacar 
atau semacamnya dengan warna kekuning-kuningan 
atau kemerah-merahan atau agak dekat ke warna coklat. 


Pada hari penaklukan kota Makkah, Abu Quhafah 
dibawa menghadap kepada Rasulullah 3 sedang 
kepala dan jenggotnya semuanya telah memutih, lalu 
Rasulullah 3% bersabda, 


' Hadits riwayat Abu Dawud,4/419; Shatihul Jam’,8153 (Hadits ini juga diriwayatkan oleh an-Nasa’i 
dengan sanad sha/ih (Ibnu Baz). 
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“ 2% me e- ras ae, 

Ny yeah y ef chy lie ly ne 
"Ubahlah ini!4#9 dengan sesuatu dan hindarilah warna 
htitam," 150 


Hukum untuk wanita juga sama. Mereka tidak 
boleh menyemir rambutnya yang telah memutih de- 
ngan bahan hitam. 


53. MENGGAMBAR MAKHLUK YANG BERNYAWA 


Dari Abdullah bin Mas'ud 2, Rasulullah & 
bersabda, 


OE pis : pawn gee “0° $.- avt* 
Ogypaell GLB! oy dl Le Yide USS! ol 
"Sesungguhnya orang yang paling keras siksaannya kelak 


pada Hari Kiamat adalah para perupa." 15! 

Dan dari Abu Hurairah @, Rasulullah 45 bersabda, 
_ sce ao ome ate cr ori. as o> ‘ ete "hae 
aS VAD © BIAS Gly LB Le abl oy bbs ail JU 

setnjolgalen), 

"Allah berfirman, ‘Siapakah orang yang lebth zhalim dari- 
pada orang yang menciptakan (sesuatu) seperti ciptaanKu. 
Maka hendaknya mereka menciptakan sebutir benih atau 
menciptakan sebutir bijt saw." 15 

Dalam hadits marfu' yang diriwayatkan Ibnu 
'* Yang benar; uban in| , Ibnu Baz. 
'* Hadits rwayat Muslim, 3/1663. 


\33 Hagita riwayat al-Bukhari, lihat Fathuy Bart, 10/382. 
'S? Hadits riwayat al-Bukhari, lihat Fathuf Bari, 10/385. 
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Abbas st Nabi # bersabda, 
= ee 2 OE LED Te De BF 8 , te 222 
PARE Lendl Lye By pe JN I fares std a par JS 
oe a 
re 
"Setiap tukang gambar ada di Neraka, diciptakan untuknya 
(dari) setiap gambar yang ia bikin sebuah nyawa, sehingga 
disiksa di Neraka Jahannam." 
Ibnu Abbas berkata, "Jika tidak ada jalan lain 


kecuali engkau harus menggambar maka gambarlah 
pepohonan dan sesuatu yang tidak bernyawa."""3 


Hadits-hadits di muka adalah dalil diharam- 
kannya menggambar sesuatu yang memiliki ruh, baik 
manusia atau hewan, memiliki bayangan atau tidak. 
Gambar yang dimaksud bersifat umum, baik berupa 
cetakan, dengan tangan biasa, relief, ukiran, pahatan 
atau patung yang dibuat dengan cetakan, semua 
hukumnya haram. Seorang muslim adalah orang yang 
patuh terhadap ketentuan nash syariat. la tidak mem- 
bantah dengan mengatakan, "Saya tidak menyembah 
dan bersujud kepada gambar-gambar itu!!" 


Seandainya orang yang berakal mau sedikit berfi- 
kir dan merenungkan satu saja dari bahaya beredarnya 
gambar-gambar pada saat ini, niscaya dia mengetahui 
hikmah mengapa gambar-gambar itu diharamkan 
dalam Islam. 


Yaitu, betapa saat ini kita saksikan gambar-gambar 


183 Hadits riwayat Muslim, 3/1671. 
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telah banyak membuat kerusakan tatanan masyarakat. 
Gambar-gambar porno merebak di mana-mana. Gambar- 
gambar tersebut merangsang dan membangkitkan 
syahwat dan nafsu birahi, sehingga tak jarang gara- 
gara pengaruh melihat gambar tersebut kemudian 
orang nekat melakukan perbuatan zina. 


Seharusnya setiap muslim tidak menyimpan di 
rumahnya gambar-gambar makhluk yang bernyawa, 
karena hal itu akan menjadi sebab enggannya malaikat 
masuk rumah. Rasulullah % bersabda, 


se oe avs o 6S ’ 
aad Vy CIS a Ey SS WY 


"Malaikat tidak masuk ke dalam rumah yang di dalamnya 
ada anjing dan gambar-ganibar," 154 


Di sebagian rumah umat Islam, kita menyaksikan 
patung-patung, bahkan sebagiannya merupakan se- 
sembahan orang-orang kafir, patung-patung itu dijajar 
yang menurut dalih mereka sebagai koleksi (barang 
antik) atau hiasan. Hukum haramnya patung-patung 
tersebut tentu lebih keras dari yang lainnya, juga 
gambar yang digantung (di dinding) lebih keras dari 
yang tidak digantung. 

Berapa banyak gambar-gambar yang menyebab- 
kan pengkultusan. Berapa banyak gambar-gambar 
yang justeru mengungkap kembali luka sejarah yang 
menyedihkan. Berapa banyak gambar-gambar yang ke- 
mudian mengakibatkan saling menyombongkan diri. 


‘4 Hadits riwayat al-Bukhan, lihat Aatfnul Bari, 10/380. 
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Ada yang mengatakan, gambar itu sebagai ke- 
nangan, ini tidak benar, sebab tempat mengenang, 
misalnya kepada keluarga atau saudara sesama mus- 
lim adalah di hati, dengan mendoakan agar mereka 
diampuni oleh Allah dan mendapatkan rahmatNya. 


Karena itu, setiap gambar harus dikeluarkan dari 
rumah atau dihancurkan. Kecuali gambar-gambar 
yang memang sulit sekali dihilangkan dan sungguh ini 
adalah bencana umum umat Islam seperti gambar- 
gambar yang ada di dalam kaleng-kaleng makanan, 
gambar-gambar di dalam kamus, buku-buku referensi 
dan buku-buku yang ada manfaat di dalamnya, tetapi 
dengan tetap berusaha menghilangkannya, jika me- 
mungkinkan, terutama gambar-gambar yang kotor 
dan jauh dari akhlak Islam. Dan dibolehkan menyim- 
pan gambar-gambar yang amat dibutuhkan, misalnya 
photo diri dalam KTP. Sebagian ulama juga ada yang 
membolehkan gambar pada perabot-perabot rumah, 
seperti pada karpet untuk alas lantai (yang diinjak 


kaki). 
21(““ . (75 
aaa ie 2 at { \yaals 
"Maka bertakwalah kamu kepada Allah semampumu." (At- 
Taghabun: 16). 


54. BERDUSTA DALAM SOAL MIMPI 

Sebagian orang ada yang sengaja membikin-bikin 
cerita) mimpi yang tidak dialaminya, untuk tujuan 
tertentu. Misalnya, untuk mendapatkan keistimewaan, 


133 


popularitas, menumpuk materi, atau menakut-nakuti 
orang yang sedang bermusuhan dengannya. 

Banyak orang awam memiliki kepercayaan terten- 
tu terhadap mimpi, sehingga mereka amat tergantung 
dengannya. Orang-orang macam inilah yang banyak 
menjadi korban penipuan soal mimpi. 

Rasulullah 3 memberi ancaman keras kepada 
orang yang suka mengada-adakan mimpi yang tak 
pernah mereka lihat. Beliau bersabda, 


s ror” s°¢ ° o”, a ra ses Se 7.0 £ 6 . 
ee Heal oS) De of ojala 

He iC BOSH) be it 
"Sesungguhnya di antara kebohongan terbesar adalah sese- 
orang yang mengaku (bernasab) kepada selain bapaknya, 
atau bercerita tentang mimpt yang tak pernah ia lihat, dan 


mertwayatkan atas Rasulullah % sesuatu yang tidak pernah 
beliau katakan."'55 


Rasulullah # bersabda, 
es Sy oat io aa of Ul oy i ok py 
"Barangsiapa (menceritakan) mimpi yang ia tidak lihat, ia 


dibebani mengikat dua bii gandum dan tentu ia tidak akan 
mampu melakukannya... "156 


Mengikat biji gandum adalah sesuatu yang mus- 
tahil. Tetapi, balasan itu setimpal dengan perbuatannya. 


$* HR, al-Bukhari, lihat Fadfxw Bari, 6/540. 
86 HR. al-Bukhani, lihat Fathe/ Bar?, 12/427. 
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55. MEMIJAKKAN KAKI, DUDUK, DAN BUANG AIR 
DI ATAS KUBURAN 


Abu Hurairah & berkata, Rasulullah % bersabda, 
te J ales ale G pbb Same de SS Spee 


Be GN ofl S 


"Sungguh seseorang dari kalian duduk di atas bara api 
sehingga terbakar bajunya hingga sampati ke kulitnya adalah 
lebih baik baginya daripada duduk di atas kuburan."157 


Ketika mengubur mayat, sebagian orang ada 
yang tak mengindahkan jalan yang mesti dilaluinya, 
sehingga di sana-sini menginjak kuburan, bahkan ter- 
kadang dengan sepatu atau sandal mereka tanpa 
sedikitpun rasa hormat kepada yang sudah meninggal. 
ee besarnya persoalan ini, Rasulullah 48 bersabda, 


Ee ed Gated ra ein 


"Sungguh, berjalan di atas bara api atau pedang atau 
menambal sepatu dengan kakiku sendin, lebih aku sukai 
daripada aku berjalan di atas kuburan seorang muslim..."158 

Lalu, bagaimana halnya dengan orang yang 
menguasai tanah kuburan kemudian di atasnya di 
bangun pusat perbelanjaan atau perumahan elit? 


57 HR. Muslim; 2/667. 
‘4 HR. Ibnu Majah, 1/499. Dalam Shahihul Jami, 5038. 
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Na'udzubillah. 

Sebagian orang yang tidak memiliki i’ tikad baik, 
apabila ia ingin membuang air besar ia pergi ke kuburan 
kemudian buang air di atasnya, sehingga mengganggu 


orang-orang yang meninggal dengan najis dan bau 
busuknya. Nabi # bersabda, 


.o# fee ee et ong OF Wi et ee Ble 
BS daw 3 er Ceai pall Le gl oll lay 


"Dan aku tidak pedult, apakah aku buang air besar di tengah 
kuburan atau di tengah pasar." 159 


Artinya, keburukan buang air besar di kuburan 
sama dengan buruknya membuka aurat dan buang air 
besar di tengah-tengah orang banyak di dalam pasar. 


Orang yang suka melemparkan kotoran dan 
sampah ke dalam komplek kuburan, terutama kuburan- 
kuburan yang terpencil dan dindingnya mulai runtuh, 
mereka akan mendapat bagian dari ancaman tersebut. 
Di antara adab yang perlu diperhatikan dalam ziarah 
kubur adalah melepaskan sandal dan sepatu saat ingin 
berjalan di antara sela-sela kuburan. 


56. TIDAK CEBOK SETELAH BUANG AIR KECIL 
Islam datang dengan membawa peraturan yang 
semuanya demi kemaslahatan umat manusia, di antara- 
nya tentang menghilangkan najis. Islam mensyariatkan 
agar umatnya melakukan istinja’ (cebok dengan air) 
dan istijmar (membersihkan kotoran dengan batu), lalu 


'59 (Ibid). 
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menerangkan cara melakukannya, sehingga tercapai 
kebersihan yang dimaksud. 


Sebagian orang menganggap enteng masalah 
menghilangkan najis. Akibatnya badan dan bajunya 
masih kotor. Dengan begitu, shalatnya menjadi tidak 
sah. Rasulullah #% mengabarkan bahwa perbuatan 
tersebut salah satu sebab dari azab kubur. 

Ibnu Abbas ~@ berkata, "Suatu kali Rasulullah 3% 
melewati salah satu kebun di Madinah. Tiba-tiba beliau 
mendengar suara dua orang yang sedang disiksa di 
dalam kuburnya. Lalu Nabi % bersabda, 


5 ¢” aie ati Soi. eae en ios Lia ee eae eee 
hy yy bs] ot SU > a gd Olde ey cole 
pe OS aly Se GY AT OW pas 
"Keduanya diadzab, tetapi keduanya tidak diadzab karena 
masalah besar." Lalu bersabda, "Benar." (dalam sebuah riwa- 
yat disebutkan, "Sesungguhnya ia termasuk dosa besar)". 
Salah satunya tidak melindungi din dari percikan kencingnya 
dan seorang lagi (karena) suka mengadu domba."160 


Bahkan Nabi #% mengabarkan, 
J) go fal) ide fas 
"Kebanyakan adzab kubur disebabkan oleh buang air kecil." "61 


'@ HR. al-Bukharl , lihat Fathul Bari; 1/317. 
'} HR, Ahmad, 2/236; Shahitul Jami; 1213. 
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Termasuk tidak cebok setelah buang air kecil 
adalah orang yang menyudahi hajatnya dengan tergesa- 
gesa sebelum kencingnya habis, atau sengaja kencing 
dalam posisi tertentu atau di suatu tempat yang men- 
jadikan percikan air kencing itu mengenainya atau 
sengaja meninggalkan istinja' dan istymar tidak teliti 
dalam melakukannya. 

Saat ini, banyak umat Islam yang menyerupai 
orang-orang kafir dalam masalah kencing. Beberapa 
kamar kecil hanya dilengkapi dengan bejana air ken- 
cing permanen yang menempel di tembok dalam 
ruangan terbuka. Setiap yang kencing, dengan tanpa 
malu_ berdiri dengan disaksikan orang yang lalu lalang 
keluar masuk kamar mandi. Selesai kencing ia meng- 
angkat pakaiannya dan mengenakannya dalam keadaan 
najis. 

Orang tersebut telah melakukan dua perkara 
yang diharamkan; pertama, ia tidak menjaga auratnya 
dari penglihatan manusia dan kedua, ia tidak cebok 
dan membersihkan diri dari kencingnya. 


57. MENDENGARKAN PEMBICARAAN ORANG LAIN 
SEDANG MEREKA TIDAK MENYUKAI 


Allah 36 berfirman, 


a 77 3 Xs 
"Dan janganlah kamu mengintat orang lain..." (Al- Hujurat: 
11). 


Ibnu Abbas & berkata, Rasulullah #% berkata, 
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Ped ° & “ fe hee o o + 1 wee “ 
A tial be Ob lS a) Sod> Jl raiwl | 
Q3h Be URIS A ay py rtm oll eatel om 

sala! py 

"Barangsiapa mendengarkan pembicaraan suatu kaum 


sedang mereka membenci hal itu, niscaya dituangkan di 
kedua telinganya timah mendidth pada hari Kiamat."'© 


Jika ia menyebarkan pembicaraan itu tanpa 
sepengetahuan mereka dengan maksud mencelakakan, 
maka berarti ia menambah jenis dosa lain, dosa tajassus 
(mencuri dengar) dan dosa mengadu domba, padahal 
Nabi 3 bersabda, 


"Tidak akan masuk Surga tukang adu domba,"'63 


58. JAHAT DALAM BERTETANGGA 
Allah oe 


diver FIGS t es, es ew Ss e Js ait (Ages 0. 

eae : : (< AT oe Aes + 
S525 63 NES ys reds Bas 65 
Ve 3 Sse Zh. i et hi; 


s ote 7 oe 7 
"Sembahlah Allah dan eae lanes meni sliatullauith ya 


182 HR, al-Bukhari, lihat Fathu/ Bari’, 10/465. 
6] HR. Ibnu Majah, 1/505 Shahihul Jami’, 5068. 
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dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua 
orang tuamu, karib kerabat, anak-anak yatim, teman 
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukait orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan dirt." (An-Nisa': 36). 

Karena besarnya hak tetangga, maka menyakiti 
tetangga hukumnya haram. Dalam hadits yang diriwa- 
yatkan Abu Syuraih &, Rasulullah 33 bersabda, 


Sy Uy SS See Y ly Cole Y aly Ge'p Y ably 
Pg MS og gh Boat ae Vk 
aay ole “al Y al Su Cai 
"Demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman, demi 
Allah tidak beriman." Beliau ditanya, "Siapa wahai Ra- 


sulullah?" Beliau menjawab, " Yaitu yang tetangganya tidak 
aman dari gangguan-gangguannya, "164 

Sebagai petunjuk, Nabi 3 menjadikan pujian 
atau hinaan tetangga sebagai ukuran kebaikan dan 
keburukan seseorang. Ibnu Mas’ud # meriwayatkan, 


"Seorang laki-laki berkata kepada Nabi 3%, 'Wa- 
hai Rasulullah, bagaimana untuk mengetahui jika aku 
ini seorang yang baik atau jahat?' Nabi 3 bersabda, 


ee a eee Cogs. Bos ee Boge Fees cee ta, ee. Je, as 8 

IS) g cc a ed Od gt EL Cee 15 

” 7 uae : : % Pa 

"Tika engkau mendengar tetangega-tetanggamu meneatakan 
& 8 88 88 8 


‘ HR. al-Bukhari, linat Fathul Bari 10/443. 
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: ete, , s “98 de® i; 0. o + (ow oe s 
UY) 455) se ee Up IS 4 Ay py code dl Cate! on 
aol ¢ 52 

"Barangsiapa mendengarkan pembicaraan suatu kaum 


sedang mereka membenci hal itu, niscaya dituangkan di 
kedua telinganya timah mendidih pada hari Kiamat."'& 


Jika ia menyebarkan pembicaraan itu tanpa 
sepengetahuan mereka dengan maksud mencelakakan, 
maka berarti ia menambah jenis dosa lain, dosa tajassus 
(mencuri dengar) dan dosa mengadu domba, padahal 
Nabi 3% bersabda, 


"Tidak akan masuk Surga tukang adu domba,"163 


58. JAHAT DALAM BERTETANGGA 
Allah nn 


hee rani y ees a (SS So ait 20e5 & 
S55 63 ANG HSS (ATG 55a Se 
05 Jeet of Sesh Cot CAT G3 
BASIL teh RA: 
aie Allah dan janganlah kamu menyelutukanNya 


162 HR. al-Bukhari, lihat fate’ Bari’, 10/465. 
163 HR. Ibnu Majah, 1/505 Shahid Jami’, 5068. 
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dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua 
orang tuamu, karib kerabat, anak-anak yatim, teman 
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangega-banggakan dirt." (An-Nisa’': 36). 

Karena besarnya hak tetangga, maka menyakiti 
tetangga hukumnya haram. Dalam hadits yang diriwa- 
yatkan Abu Syuraih &, Rasulullah % bersabda, 


Sy ay 1S cele Vail cele Y ly cu’ Y ably 
Bi O Se GIL Oe ae ee 
425\ » 0 yb cpl y is ul ‘SU an 
"Demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman, demi 
Allah tidak beriman." Beliau ditanya, “Siapa wahai Ra- 


sulullah?" Beliau menjawab, "Yaitu yang tetangganya tidak 
aman dari gangguan-gangguannya, "164 

Sebagai petunjuk, Nabi # menjadikan pujian 
atau hinaan tetangga sebagai ukuran kebaikan dan 
keburukan seseorang. Ibnu Mas’ud #& meriwayatkan, 


"Seorang laki-laki berkata kepada Nabi %, 'Wa- 
hai Rasulullah, bagaimana untuk mengetahui jika aku 
ini seorang yang baik atau jahat?' Nabi # bersabda, 
hy GEST a CEST Ss co as GLI nee 34 


Cimitipenimmtats ‘J ie 
"Jika engkau mendengar tetangga-tetanggamu eid 


16 HR, al-Bukhari, lihat Fathu! Bari 10/443. 
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engkau baik, maka berarti engkau batk dan jika engkau men- 
dengar mereka mengatakan engkau jahat maka berarti eng- 
kau jahat," 168 


Gangguan kepada tetangga bentuknya bermacam- 
macam. Di antaranya, memasang tiang pada dinding 
milik bersama, meninggikan bangunan tanpa izin se- 
hingga menghalangi sinar matahari atau menutup 
ventilasi udara rumah _ tetangga, membuka jendela 
rumah untuk melongok ke rumah tetangga sehingga 
melihat aurat mereka, mengganggu dengan suara gaduh 
seperti ketok-ketok atau teriak-teriak pada waktu tidur 
dan istirahat, memukul anak tetangga, membuang 
sampah di depan pintu rumahnya dan sebagainya. 

Syariat Islam benar-benar memuliakan kedudukan 
tetangga. Sehingga orang yang melakukan pelang- 


garan hak dan kejahatan kepada tetangga dihukum 
secara berlipat. Rasulullah 4 bersabda, 


ae Hoy ii ofl ale Calas ee by OY 
Oi oy dl eae SUS ee nh i OY a, 
"Seorang laki-laki berzina dengan sepuluh wanita lebih 
ringan daripada berzina dengan isteri seorang tetangga, 


seorang Iaki-lakt mencuri dari sepuluh rumah lebih ringan 
baginya daripada mencuri dari rumah tetangganya,"166 


‘65 HR. Ahmad; 1/402; Shahihul Jamy’, 623. 
16 HR, al-Bukhari, a+Adabul Mufrad no.103; as-Sisiah ash-Shahihah, 65. 
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Betapapun berat ancamannya, tapi banyak orang 
tetap tak peduli. Sebagian pengkhianat malah ada 
yang mengambil kesempatan perginya tetangga pada 
malam hari, misalnya pada saat ia mendapat giliran 
tugas malam. Pengkhianat itu lalu masuk mengendap 
rumah tetangganya untuk melakukan perbuatan ter- 
kutuk. Celakalah orang semacam itu dan kelak baginya 
azab yang pedih di Neraka. 


59. BERWASIAT YANG MEMBAHAYAKAN 

Di antara kaidah syariat Islam adalah "Tidak boleh 
mendatangkan bahaya dan tidak boleh membalasnya dengan 
bahaya lain." 

Contohnya yaitu merugikan ahli waris yang sah, 
baik semua atau sebagiannya. Orang yang melakukan 
perbuatan tersebut diancam dengan sabda Rasulullah 
oS, 

ga it he Pe gat oe ay oe eee a 

ale al Ge Ge sy ce atl pol sla op 
"Barangsiapa membahayakan (orang lain), Allah akan mem- 
bahayakan dirinya, dan barangsiapa menyulitkan (orang 
lain) Allah akan menyulitkan dirinya,"167 

Contoh wasiat yang membahayakan adalah 
seperti tidak memberikan hak salah seorang ahli waris 
sesuai ketentuan syariat, atau mewasiatkan kepada 


salah seorang ahli waris dengan melanggar ketentuan 
yang telah ditetapkan syariat, atau mewasiatkan lebih 


167 HR, Imam Ahmad, 3/453; Shahihul Jan, 6348 
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dari sepertiga harta. 


Di beberapa negara yang masyarakatnya tidak 
memberlakukan syariat Allah, seorang ahli waris yang 
sah kesulitan untuk mendapatkan bagiannya sesuai 
dengan ketentuan yang disyariatkan Islam. Sebab yang 
berkuasa di sana adalah undang-undang buatan ma- 
nusia. Maka jika wasiat yang zhalim itu telah dicatat 
oleh seorang pengacara, sesuai dengan prosedur hukum 
yang berlaku, mereka tinggal memerintahkan dipe- 
nuhinya wasiat yang zhalim tersebut. Sungguh celakalah 
apa yang ditulis oleh tangan mereka dan celakalah apa 
yang mereka usahakan. 


60. PERMAINAN DADU 

Banyak permainan terkenal dan digemari orang 
yang mengandung perkara yang diharamkan syariat. 
Di antaranya permainan dadu, yang mengilhami mun- 
culnya berbagai macam permainan seperti rolet dan 
sejenisnya. 

Rasulullah 35 memperingatkan permainan yang 
merupakan pintu kepada perjudian. Sabdanya, 


andy fae pod 1b ol foe CIES ony Cal 2 
"Barangsiapa bermain dadu, maka ta seakan mencelupkan 
tangannya ke dalam daging babi dan darah babi."168 


Dalam sebuah hadits marfu' Abu Musa al-Asy ari 
meriwayatkan, 


168 HR, Mustim, 4/1770. 
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yay Ol gab Sa 31D Col UA 
"Barangsiapa bermain dadu, maka ia telah berbuat maksiat 
kepada Allah dan RasulNya."169 


61. MELAKNAT ORANG BERIMAN DAN MELAKNAT 
ORANG YANG TIDAK SEMESTINYA DILAKNAT 


Ketika marah, orang terkadang tidak mampu 
mengontrol ucapannya, sehingga dengan ringan me- 
laknat apa saja. Melaknat orang, melaknat binatang, 
melaknat benda-benda mati, atau melaknat hari dan 
zaman. Bahkan tak jarang yang melaknat dirinya 
sendiri atau anak-anak mereka. Suami melaknat isteri 
atau sebaliknya. Melaknat adalah perbuatan mungkar 
dan berbahaya. 

Dalam sebuah hadits marfu' riwayat Abu Zaid 
Tsabit bin adh-Dhahak al-Anshari % disebutkan, 


Beas 'ygh Lape Cal ony 
"dan barangsiapa melaknat seorang mukmin maka ia 
seperti membunulinya,"170 
Dalam pergaulan sehari-hari kaum wanita lebih 
banyak suka melaknat. Karena itu, Rasulullah 4 mem- 
peringatkan bahwa hal tersebut merupakan salah satu 
penyebab masuknya mereka ke dalam Neraka. 
Di samping itu, orang yang suka melaknat tidak 
bisa menjadi pemberi syafa'at pada Hari Kiamat. Lebih 


167 HR, al-Bukhanrl, lihat Fat/u Bari, 10/465. 
1% HR. al-Bukhari, lihat Fathe! Bari, 10. 
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berbahaya dari itu, jika laknat tersebut ia ucapkan 
secara aniaya maka ia bisa kembali kepada dirinya 
sendiri. Dengan demikian ia mendoakan atas dirinya 
sendiri agar diusir dan dijauhkan dari rahmat Allah 4. 
Na‘udzubillah..... 


62. MERATAPI JENAZAH SECARA BERLEBIHAN 


Salah satu kemungkaran besar yang dilakukan 
oleh sebagian orang adalah meratapi jenazah secara 
berlebihan. Misalnya dengan menangis sejadi-jadinya, 
berteriak sekeras-kerasnya, meratap mengharu-biru ke- 
pada mayit, memukuli muka sendiri, mengoyak-oyak 
pakaian, menggunduli rambut, menjambak-jambak 
atau memotongnya. Semua perbuatan tersebut menun- 
jukkan ketidakrelaan terhadap takdir, di samping 
menunjukkan tidak sabar terhadap musibah. 

Nabi # melaknat orang yang suka melakukan 
ratapan berlebihan kepada mayit. Abu Umamah 
meriwayatkan, 


a BBs eae Bee hoe ee eo ae Ss Suede 

4c Lge asd ger 4 isle) a) BE ) Sp) ON 
a - 7 bey 
Jy kel 

"Rasulullah 3 melaknat wanita yang mencakar mukanya, 


merobek-robek bajunya serta bertertak dan berkata, 'Celaka 
dan binasalah aku'."'7) 


Dan dari Abdullah bin Mas’ud .&, Rasulullah * 
bersabda, 


7. HR, Ibnu Majah, 1/505; Shahihut Jami’, 5068. 
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_* a vow a Pe ee 3 o -Joe 
dobalondl os yoy E29 yord) Gay a gdontt eta oo Le 
"Tidak termasuk golongan kami orang yang menampar pipi, 


yang merobek-robek pakaian dan yang menyeru dengan 
seruan Jahiltyah."172 


Rasulullah # bersabda, 
st zw . + 3 + “oe soe 4 ¥ 
st SU Gale y La oy ola Uys fs CS Bd a Gut 
v8 - 
oP St & 399 Ol Bi 
"Wanita yaug meratap, fika tidak bertaubat sebelumt ia 


meninggal, kelak pada Han’ Kiamat akan dibangkitkan de- 
ngan pakaian dari cairan tembaga dan mantel dari kudis."173 


63. MEMUKUL MUKA ORANG DAN MENANDAI 
MUKA BINATANG 


Sahabat Jabir «6 meriwayatkan, 
re. so, Lae we ee ; 03. . se} Fg yt ue 
so Sd ee gl by or gl Od pall 6 RE al Jey 
"Rasulullah 3 melarang memukul muka dan menandai 
sesuatu di mtuka." 174 
Sebagian orang tua dan bapak guru terkadang 
sengaja menghukum anak-anaknya dengan mendarat- 


kan pukulan di wajah. Demikian pula dengan yang 
dilakukan oleh sebagian majikan kepada pembantunya. 


12 HR. al Bukhari, lihat fathul Ban, 3/163. 
J HR. Mushm, no. 934. 
'™ HR, Muslim; 3/1673. 
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Perbuatan tersebut, di samping menghinakan 
wajah yang dimuliakan oleh Allah, juga bisa mengaki- 
batkan hilang sebagian fungsi indra terpenting yang 
kebanyakan berada di wajah. Jika itu yang terjadi, 
maka menyebabkan penyesalan bahkan terkadang 
yang bersangkutan meminta hukum gishash (balas). 


Menandai muka binatang dengan gambar atau 
tanda tertentu sehingga setiap orang mengenali binatang 
miliknya atau agar dikembalikan kepadanya kalau 
hilang, hukumnya adalah haram. Perbuatan semacam 
ini termasuk penyiksaan binatang. Meskipun sebagian 
orang berdalih, itu merupakan tradisi dan lambang 
kabilahnya, maka tetap tak bisa mengubah haramnya 
perbuatan tersebut. Seandainya mereka hendak mem- 
buat tanda, maka mereka bisa membuatnya di bagian 
lain selain muka. 


64. MEMUTUSKAN HUBUNGAN DENGAN SAUDARA 
MUSLIM LEBIH DARI TIGA HARI 


Di antara langkah setan dalam menggoda dan 
menjerumuskan manusia adalah dengan memutuskan 
tali hubungan antara sesama umat Islam. 

Ironisnya, banyak umat Islam yang terpedaya 
mengikuti langkah-langkah setan itu. Mereka meng- 
hindar dan tidak menyapa saudaranya sesama muslim 
tanpa sebab yang dibenarkan syara'. Misalnya karena 
percekcokan masalah harta atau karena situasi buruk 
lainnya. 

Terkadang putusnya hubungan tersebut berlang- 
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sung terus hingga setahun. Bahkan ada yang bersum- 
pah untuk tidak mengajaknya berbicara selama-lamanya 
atau bernadzar untuk tidak menginjak rumahnya. Jika 
secara tak sengaja berpapasan di jalan, ia segara mem- 
buang muka. Jika bertemu di suatu majelis, ia hanya 
menyalami orang yang sebelum dan sesudahnya, dan 
sengaja melewatinya. 


Inilah salah satu sebab kelemahan di dalam 
masyarakat Islam. Karena itu, hukum syariat dalam 
masalah tersebut amat tegas dan ancamannya pun 
sangat keras. 


Abu Hurairah # berkata, Rasulullah 3% bersabda, 


ae Oe ee ae Ca On a ae eee ee 
SO Sy Free Lad LU Sip ol! Gongs Ol ple) ow Y 

ju Jeo obs 
"Tidak halal seorang muslim memutuskan hubungan dengan 
saudara (sesama muslim) lebih dari tiga han. Barangsiapa 


memutuskan lebih dari tiga hari dan meninggal, maka ia 
masuk Neraka."!7 


Abu Khirasy al-Aslami & berkata, "Rasulullah % 
bersabda, 


- eee we Wnts, Meee as. Tacs 

44d SLA S (yg ay oll oem oy 

'Barangsiapa memutuskan hubungan dengan saudaranya 
selama setahun maka ia seperti mengalirkan daralinya' ."176 


Untuk membuktikan betapa buruknya memutus- 


73 HR. Abu Dawud, 5/215; Sha/dhul Jam’, 7635. 
1% HR. al Bukharl, at-Adadul Mufrad, 10.406; Shahihul Jam’ 6557. 
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kan hubungan antar sesama muslim, cukuplah dengan 
mengetahui bahwa Allah menolak memberikan am- 
punan kepada mereka. Dalam hadits riwayat Abu 
Hurairah, Rasulullah %& bersabda, 


“e “ or: e “ee onG- -- 53 ee * . 2 . seh Sag 
(I oe BAe yt Bear SS 8 UI Jel U2 
we sol pis Ley oy eS A rn 


{ig Sh [ttt] yo MB} Jue 


"Semua amal manusia diperlihatkan (kepada Allalt) pada 
setiap Jum-at (setiap pekan) dua kali: hari Senin dan hari 
Kamis. Maka setiap hamba yang beriman diampunti (dosa- 
nya) kecuali hamba yang antara dirinya dengan saudaranya 
ada permusuhan." Difirmankan kepada malaikat, " Tinggal- 
kanlah atau tangguhkanlah (pengampunan untuk) dua 
orang int, sehingga keduanya kembalt berdamai." 177 


Jika salah seorang dari keduanya bertaubat 
kepada Allah, ia harus bersilaturrahmi kepada kawan- 
nya dan kemudian memberi salam. Jika ia telah 
melakukannya, tetapi sang kawan menolak, maka ia 
telah lepas dari tanggungan dosa. Adapun kawannya 
yang menolak damai, maka dosa ini tetap ada padanya. 


Dari Abu Ayyub &, Rasulullah 3 bersabda, 
(op ota, Sd ed Gi oul ag oF kde § 


o° i eo ° ae ei tee GS . eh oa 
areSk ly sill ea oy Lis Ub ars ls 


17 HR, Musiim, 4/1988. 
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"Tidak halal bag seorang laki-laki memutuskan hubungan sau- 
daranya lebth dart tiga malam. Saling berpapasan tapi yang int 
memibuang muka dan yang ttu Quga) membuang muka. Yang 
terbaik di antara keduanya yaitu yang menuilai salam."178 


Tetapi jika ada alasan yang dibenarkan, seperti ka- 
rena ia meninggalkan shalat atau terus-menerus melaku- 
kan maksiat, sedang pemutusan hubungan itu berguna 
bagi yang bersangkutan, misalnya membuatnya kembali 
kepada kebenaran atau membuatnya merasa bersalah, 
maka pemutusan hubungan itu hukumnya menjadi 
wajib. Tetapi bila tidak mengubah keadaan dan ia malah 
berpaling, tidak boleh memutuskan hubungan dengannya. 
Sebab perbuatan itu tidak membuahkan maslahat tetapi 
malah mendatangkan mudharat. Dalam keadaan seperti 
ini, sikap yang benar adalah terus-menerus berbuat baik 
dengannya, menasehati dan mengingatkannya.'” 


“8 HR. al-Bukhari, lihat Fathul Bari, 10/492. 

'"? Seperti Aayr (pemutusan hubungan) yang dilakukan oleh Nabi 4%, kepada Ka'ab bin Malik dan dua 
kawannya, karena beliau melihat dalam hay tersebut terdapat masianat. Sebaliknya beliau 
menghentikan Aajr kepada Abdullah bin Ubay bin Satul dan orang-orang munafik lainnya, karena 
hajr kepada mereka tidak membawa faedah. (Ibnu Baz). 
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PENUOTUP 


Akhirnya, inilah yang bisa saya kumpulkan dari 
hal-hal yang diharamkan Allah, yang ironisnya banyak 
disepelekan dan dilanggar hambaNya.!80 


Kita memohon kepada Allah dengan nama-nama- 
Nya Yang Maha Indah, kiranya memberikan kita rasa 
takut kepadaNya, sehingga membentengi kita dari 
melakukan maksiat kepadaNya serta semoga meng- 
anugerahkan kepada kita ketaatan padaNya yang 
denganNya kita bisa mencapai SurgaNya. Semoga Dia 
mengampuni kelalaian dan dosa-dosa kita, mencu- 
kupkan rizki kita dengan yang halal, sehingga kita 
tidak butuh terhadap apa yang diharamkanNya dan 
Allah mencukupkan kita dengan anugerahNya, se- 
hingga kita tidak membutuhkan selainNya. Semoga 
Allah menerima taubat kita dan membasuh dekil jiwa 
kita yang tak terkira. Sesungguhnya Dia Maha Mende- 
ngar lagi Maha Mengabulkan. 

Semoga shalawat dan salam terlimpah kepada 
Nabi Muhammad %, keluarga dan segenap saha- 
batnya. Segala puji bagi Allah Rabb sekalian alam. 


i Sebenamya pembshasan masatah in! masih panjang. Penulis berpendapat untuk melengkapi buku 
ini, isya Allah, penulis akan membahas secara tersendiri tentang beberapa larangan yang 
termaktub dalam al-Kitab dan as-Sunnah. 


151 


